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Gambar 3.17   Sumantri 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.18     Sukasrana 
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4.2.6 Silsilah Raja-raja Wiratha 
Bila kita lihat silsilah Wiratha dengan silsilah Mahabharata 

versi Pustaka Raja Purwa, maka kekeluargaan yang terjalin antara 
Wiratha dan Mahabharata telah ada sejak leluhur Pandawa. Kekelu-
argaan antara kedua keturunan tersebut diperkuat dengan adanya 
perkawinan, diantaranya adalah perkawinan antara Begawan Parike-
nan dengan Dewi Bramaneki, perkawinan antara Palasara dengan 
Rara Amis (Durgandini), perkawinan antara Abimanyu dengan Dew 
Utari. Dari perkawinan tersebut menurunkan raja-raja Hastina, bah-
kan dipercaya oleh masyarakat Jawa dianggap sebagai leluhur para 
raja yang memerintah di pulau Jawa. 

Dalam silsilah Wiratha inilah terdapat penyimpangan silsilah 
Mahabharata versi India yang akhirnya lurus kembali menjadi Maha-
bharata versi Puataka Raja Purwa. Hal tersebut terjadi karena ada-
nya perkawinan antara Abiyasa dengan putri-putri bekas janda Ra-
den Citrawirya dan Raden Citragada. 

Pelurusan silsilah ini, dimaksudkan untuk menghilangkan 
kesimpang siuran silsilah Mahabharata, dan untuk pergelaran wa-
yang di Indonesia di ambil dari silsilah Mahabharata versi Pustaka 
Raja Purwa. Pelurusan silsilah tersebut adalah hasil jasa Dewi Dur-
gandini yang besar niatnya untuk menurunkan raja-raja yang meme-
rintah negara Hastina sampai akhir zaman, menurunkan satriya jujur 
dan berbudi luhur, adil paramarta dan gagah perkasa. Karena perta-
lian keluarga yang masih dekat itulah, maka dalam perang Bharata-
yuda keluarga Wiratha ada di fihak Pandawa, dan para putra Wiratha 
gugur semuanya. 

Dalam jalinan cerita Mahabharata, Wiratha tidak kalah pen-
tingnya dengan negara Hastina. Jasa yang sangat besar yang diberi-
kan Wiratha kepada para Pandawa, ialah dalam Wiratha-Parwa, mu-
lai dari penyamaran para Pandawa dan mengabdi kepada Prabu 
Matswapati, hingga sampai terjadi pertemuan besar antara Batara 
Kresna dengan Prabu Matswapati yang berembug akan meminta se-
bagian negara Hastina yang menjadi milik Pandawa pula. 

Peranan kedua yang penting bagi generasi penerus Panda-
wa, adalah dinikahkannya Dewi Utari putra Matswapati dengan Abi-
manyu putra Arjuna. Adapun pertalian keluarga antara Pandawa dan 
Wiratha dinyatakan bahwa Prabu Matswapati adalah buyut para 
Pandawa, jadi Abimanyu menikahi neneknya sendiri. 

Hubungan keluarga antara Wiratha dan Mahabharata ini, 
bukanlah secara kebetulan, seperti perkawinan antara Parasara de-
ngan Dewi Rara Amis. Menurut kisah, bertemunya Bambang Para-
sara dengan Dewi Rara Amis itu ketika hendak menyeberang Be-
ngawan Jamuna, tetapi memang sudah di takdirkan Dewata untuk 
membuat suatu kisah hidup yang panjang untuk mencapai akhir ceri-
ta yang mantap, dan diselingi kisah sedih, gembira seperti halnya 
perjalanan hidup manusia di alam fana ini. 
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Gambar 3.19     Matswapati (Raja Wiratha) 
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Gambar 3.20     Jejer Negara Wiratha 
(Rajamala, Kencakarupa, Rupakenca, Matswapati, Seta)  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.21    Dewi Utari 
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Silsilah Raja-raja Wiratha 
 
 
Batara Wisnu        Dewi Pratiwi       Batara Brahma     Dewi Rarasati 
 
 
Dewi Suyati       Prabu Basurata                    Dewi Bramaniyuta 
 
 
           Dewi Wahiswara               Brahmaneka               Dewi Widradi                        
 
 
        Prabu Basumurti           Prabu Basunanda           Dewi Sugandi 
 
                                                      Dewi Sriwati 
 
 
            Prabu Basuketi         Prabu Basukiswara        Dewi Ratnadi 
 
 
 Dewi Kanaka   Awanti   Prabu Basupati   Dewi Yukti     Dewi Sentani 
 
 
 
Santanu  Dewi Durgandini Parasara     Dewi Sudesma   Durgandana 
 
 
Citrawiria       Citragada         Seta       Utara     Wratsangka    Utari 
 
               Ambika          Abiyasa                      Ambiki 
 
                   
                 Prabu Destrarastra       Pandu 
 
            Arjuna 
 
           Abimanyu 
 
           Parikesit                       
 
 
 
 
(Sumber: Buku Pengetahuan Pedalangan 2, hal 59, Departemen P & 
K, Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah, Direktorat Pendidikan 
Menengah Kejuruan, 1983). 
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4.2.7 Silsilah Abiyasa  
 

Batara Wisnu 
 

Dewi Sripujayanti    Dewi Srisekar     Dewi Pratiwi 
 
                Dewi Srihunon  Bremana 
 
               Parikenan Dewi Bramaneki 
 
               Kariyasa      Dewi Kaniraras 
 
               Sekutrem   Dewi Nilawati 
 
               S a k r i      Dewi Sati 
 
                      Parasara    Durgandini 
 
     Dewi Ambiki      Abiyasa                                         Ambika 
 
 
     Pandudewanata Kunti             Destarastra    Gendari   
 
 
                      Arjuna  Dewi Sumbadra      Suyudana  Dewi Banowati  
                                             
 
                      Abimanyu        Dewi Utari     Lesmana Mandrakumara 
 
                            Parikesit           Dewi Satapi 
 
                                  Yudayana        Dewi Gendrawati 
 
(Raja terakhir zaman Purwa) Gendrayana     Dewi Padmawati 
                            
 
                                                         Prabu Jayabaya  
                                                        (Wayang Madya) 
                         
 
 
 
 
(Sumber: Buku Pratiwimba Adiluhung, Sejarah dan Perkembangan 
Wayang, hal 283, 1988). 
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4.2.8 Silsilah Raja-raja Mathura (Mandura) 
Keturunan raja-raja Mandura ini disebut pula Yadawa, arti-

nya keturunan bangsa Yadu, karena Prabu Yadawa pernah meme-
rintah negara Mandura, dan sebagai sumber leluhurnya adalah Bata-
ra Guru. Yang termasuk keturunan Yadu ini adalah Baladewa, Kres-
na, dan Dewi Sumbadra, Aria Setyakita, Udawa, Basudewa, Ugrase-
na, Arya Prabu, dan lain-lainya, yang di akhiri dengan tumpasnya ke-
luarga Yadu, karena perang saudara. Hal ini dikisahkan dalam Mau-
salaparwa yaitu salah satu dari tujuh belas parwa. 

Pertalian kekeluargaan dengan Pandawa, karena pernikah-
an Dewi Kunti dengan Prabu Pandudewanata, sebagai orang tua 
Pandawa yang ternyata menurunkan raja-raja yang baik, jujur dan 
berbudi luhur. Kemudian dari Pandawa menurunkan raja-raja yang 
terdapat dalam cerita wayang Madya, mulai dari Prabu Udrayana 
sampai kepada Prabu Anglingdarma. 

Peristiwa penting dalam silsilah ini, adalah sebagai berikut 
keturunan Yadawa telah turut serta dalam perang Bharatayuda dan 
berada di fihak Pandawa, bahkan memegang peranan penting, con-
toh Prabu Kresna sebagai penasehat Pandawa atau disebut pula se-
bagai dalangnya Pandawa, kepunahan keturunan Prabu Yadawa 
adalah karena perang saudara. 

Salah satu keturunan Yadawa adalah Prabu Kresna yang 
merupakan titisan Batara Wisnu yaitu titisan ke sembilan (9), untuk 
membasmi kejahatan dunia. Watak kejahatan tersebut diwujudkan 
tokoh Kurawa raja negara Hastina yaitu Prabu Duryudana yang ma-
sih saudara Pandawa. 

Di Mandura pernah pula terjadi perjuangan para putra Ba-
sudewa, ketika terjadi perebutan kekuasaan oleh Prabu Kangsade-
wa. Dikisahkan bahwa raja tersebut mendapat ilham yang intinya 
Prabu Kangsadewa harus membunuh dua orang anak berkulit hitam 
dan putih. Kedua anak tersebut yang berkulit hitam adalah Narayana 
yang kemudian menjadi Prabu Kresna, dan yang berkulit putih (bule) 
adalah Kakrasana yang kemudian menjadi Prabu Baladewa. Namun 
berkat bantuan para Pandawa, rencana pembunuhan tersebut dapat 
digagalkan, bahkan dapat membinasakan Prabu Kangsadewa, dan 
rakyat Mandura bisa hidup tenang, aman, dan sentosa. 
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Gambar 3.22     Basudewa (Raja Mandura) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.23      Narayana 
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Bila kita perhatikan silsilah 
Mandura tersebut di atas, 
maka leluhur Mandura ada-
lah diambil dari Mahabhara-
ta versi India. Yang meme-
gang peranan penting da-
lam cerita pewayangan, se-
bagai keturunan Yadawa, 
ialah Kresna yang pada ha-
kekatnya menjadi perwujud-
an Batara Wisnu yang turun 
ke marcapada untuk menu-
mpas segala kejahatan dan 
keangkaramurkaan. Peran-
an Dewi Kunti adalah sosok 
wanita teladan, sebagai se-
orang ibu yang sanggup 
menjalankan kewajibannya 
menjdi ibu sejati, memberi 
contoh kepada kaum wanita 
tentang kecintaan seorang 

Ibu terhadap anaknya yang tidak terbatas. Dewi Kunti mengikuti se-
gala gerak-gerik putranya, demikian pula ketika para putranya berke-
lana akibat kejahatan Kurawa, tidak ketinggalan Dewi Kunti ikut pula 
berkelana. 
 
 
 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
     
Gambar 3.24     Kakrasana dan Baladewa 
 

Gambar 3.33    Kresna
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Silsilah Raja-raja Mandura 
 
 
 
 

Prabu Nahusta 
 

Prabu Yayati 
 

Prabu Yadawa 
 

Prabu Basuketi 
 

Prabu Basukunti 
 

Prabu Kuntiboja 
 
 
  Basudewa    Dewi Kunti   Arya Prabu   Ugrasena  Pandhudewanata 
 
                                                                 Dewi Badraini                                               
 
                                             Dewi Rohini 
     
       Dewi Maerah               
  
               Gorawangsa     Kakrasana 
                                            
 
           Kangsadewa      Narayana       Rukmini    Sumbadra   Arjuna 
                     
Dewi  Setiboma                                                              Abimanyu 
                                                                                                        
                  Jembawati                                      Dewi Pertiwi              
 
         
          Setiyaka    Samba   Suteja (Boma)          Siti Sendari 
 
 
 
 
 
 
(Sumber: Buku Pengetahuan Pedalangan 2, hal 61, Departemen P & 
K, Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah, Direktorat Pendidikan 
Menengah Kejuruan, 1983). 
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4.2.9 Silsilah Para Dewa 
Seperti halnya dengan dewa-dewa Yunani kuno, maka para 

dewa yang ada dalam pewayanganpun merupakan insan Tuhan 
yang serupa dengan manusia. Perbedaannya hanya kedudukan dan 
harkatnya baik secara lahiriah maupun sebagai rohaniah lebih tinggi 
daripada manusia. 

Tempat kelahiran dewa dan kelahiran cerita Ramayana dan 
Mahabharata adalah di India. Sedangka di Indonesia kedua cerita 
tersebut bersumberkan kepada para Sang Hyang yang pernah dipu-
ja dan disembah masyarakat Jawa pada zaman Mithos Kuna. 

Pada masa pemerintahan Kediri di Jawa Timur, antara ta-
hun 900 hingga tahun 1045, tokoh Sang Hyang tersebut diabadikan 
lagi dalam cerita pewayangan, bahkan tercantum pula dalam kitab 
kesusasteraan pedalangan, sedangkan harkat derajatnya berada di 
atas para Batara dari India. 

Mungkin akan berlainan pandangan bagi dewa-dewa India 
dan para Batara di Indonesia, karena dengan sebutan dewa bagi Ba-
tara Guru dan Batara-Batara lainnya, kiranya kurang tepat. Oleh se-
bab itu bagi dunia pewayangan kita, akan lebih tepat kiranya, bila se-
butan bagi para dewa itu disebut Batara, misalnya Batara Guru, Ba-
tara Brama, dan lain sebagainya. 

Sesuai dengan Kitab Pustaka Raja Purwa yang di susun 
oleh R.Ng. Ronggowarsito, maka para dewa dari India berada di ba-
wah para Sang Hyang, baik dalam susunan kekeluargaan maupun 
dalam kedudukannya. Hal tersebut mungkin karena adanya perge-
seran dan perubahan zaman, di mana perubahan kepercayaan se-
ring terjadi, umpamanya dari Mithos Kuna ke Mithos Hindu, dari Mi-
thos Hindu ke Mithos Islam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.25      Batara Narada 
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Di samping perubahan kebudayan akibat perubahan keper-
cayaan tersebut, mempengaruhi pula akan kehidupan sosial masya-
rakat Jawa dan mempengaruhi pula akan ketatanegaraan. Namun 
yang tetap utuh dalam perubahan zaman tersebut adalah penga-
gungan masyarakat terhadap rajanya yang berkepercayaan bahwa 
raja-raja yang memerintah tanah Jawa adalah keturunan para Pan-
dawa, artinya bahwa para raja di tanah Jawa adalah keturunan para 
Sang Hyang. 

Munculnya seorang tokoh Sang Hyang yang kita kenal se-
karang dengan nama Semar, yang tersurat dalam beberapa kitab 
yang diterbitkan pada zaman kebudayaan Jawa-Hindu. Kitab terse-
but seperti kitab Sudamala, kitab Gathotkacasraya dan cerita-cerita 
Panji. Kitab-kitab tersebut merupakan pembuka jalan bagi pengena-
lan kembali tokoh-tokoh Sang Hyang, di antaranya Semar yang da-
lam cerita Pewayangan sebelumnya dikenal sebagai jodek Santa, 
Smarasanta. Kemudian nama-nama Jodek Santa, Smarasanta di-
abadikan dalam cerita Ramayana dan Mahabharata dan dipuja ma-
syarakat sebagai leluhurnya, karena tingkah laku Semar melam-
bangkan kemasyarakatan yang abadi. 

Tokoh yang memegang peranan utama dan hampir pada 
setiap lakon ditampilkan ialah tokoh Semar yang juga disebut Sang 
Hyang Ismaya. Keistimewaan Semar ini adalah dalam bentuk badan-
nya dan silsilahnya yang sampai kini masih menjadi teka-teki bagi 
rakyat Indonesia, siapakah sebenarnya Semar itu. Karena sifatnya 
yang samar-samar itulah, maka bentuk Semar dibedakan dengan 
wayang lainnya. Kita ketahui bahwa Semar putra Sang Hyang Tung-
gal, saudara tua Sang Manikmaya atau Batara Guru. 

Adapun tugas Semar dalam dunia (mercapada) ini, ialah 
mengayomi dan mengiringi para satriya yang jujur, adil-paramarta. Di 
Mahabharata, Semar digambarkan oleh para Pandawa dalam menu-
naikan tugas hidupnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.26    Semar 
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Silsilah Para Dewa 
 
 
 
             Sanghyang Wenang         Dewi Sahoti 
 
 
 
Hyang Tunggal      Hyang Wening     Batara Anantadewa  Dewi Sati 
 
 
Hyang Punggung  Hyang Ismaya  Hyang Manikmaya  Dewi Uma    
      
Dewi Kanastren 
                 Dewi Superti   Anantara 
 
 
                                   Batara Ramaprawa 
 
 
           
           Resi Ramayadi Resi Harmaya Resi Anggajali 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Sumber: Buku Pengetahuan Pedalangan 2, hal 66, Departemen P & 
K, Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah, Direktorat Pendidikan 
Menengah Kejuruan, 1983). 

1. Batara Sambu          
2. Batara Brahma 
3. Batara Indra 
4. Batara Bayu 
5. Batara Wisnu 
6. Batara Kala 
7. Batara Cakra 
8. Batara Mahadewa 
9. Batara Asmara 
 

1. Batara BasuKita 
2. Btr. Anantadewa 
3. Btr. Nagatatmala 
4. Batara Basundara 
5. Batara Basuwati 
6. Btr. Rukmawati 
7. Dewi Nagagini 
8. Batara Nagapasa 
 

1. Batara Wungkuan     
2. Batara Siwah 
3. Batara Wrahaspati 
4. Batara Yamadipati 
5. Batara Surya 
6. Batara Candra 
7. Batara Kuwera 
8. Batara Temburu 
9. Batara Kamajaya 
10. Batara Darmastuti 
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4.2.10 Silsilah Resaseputra 
 
                              Wisrawa       Dewi Sukesi 
 
 
            (Putra ke dua):   Kumbakarna     Dewi Kiswani 
 
 
        
                  Aswanikumba          Kumbaaswani         Kumbakinumba 
 
 
    Wangsatanu       Wangsajalma   Kalakirna    Sumaliwati     Werka 
 
                                                                          
                                                               Pujawati     Narasuma                                    
                                                               (Styawati) 
 
 
 
                                                           Erawati    Surtikanti    Banuwati                       
 
 
(Sumber: Buku Layang Kandha Kelir versi Jawa Timuran) 
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BAB  V 
 

SUMBER CERITA  
 
 
 
5.1 Sumber Cerita 

Seperti telah kita ketahui bersama bahwa setiap ada penye-
lenggaraan seni pertunjukan wayang kulit purwa Jawa, dapat dipasti-
kan si dalang akan menceritakan lakon tentang Rama, Sinta, Rah-
wana atau Pandawa dan Kurawa. Hal ini menyatakan bahwa sumber 
cerita wayang kulit purwa Jawa adalah mengambil dari epos Rama-
yana dan Mahabharata. Kedua epos ini berupa buku yang dibawa 
oleh orang-orang Hindu masuk ke bumi Indonesia sekitar abad ke-5. 

Sampai sekarang cerita Ramayana dan Mahabharata ini 
sangat populer di hati masyarakat Indonesia, terlebih di hati para da-
lang. Cerita Ramayana dan Mahabharata ini benar-benar dihayati 
sampai detail. 

Karena buku ini dibawa orang Hindu aliran Siwa, maka to-
koh pewayangan Batara Siwa atau Batara Guru diabadikan oleh pa-
ra dalang Jawatimuran dengan cara diletakkannya tokoh tersebut di 
atas simpingan di sebelah kanan dalang. Demikian juga pada sim-
pingan kiri dalang, di atasnya diletakkan tokoh Batari Candika atau 
Dewi Maut yaitu Durga yang merupakan saktinya Batara Siwa. Da-
lam falsafah Jawa, saktinya sama dengan  istinya. 

Perlu dijelaskan keterkaitan pengabdian kedua tokoh yaitu 
Siwa dan Durga dalam pewayangan Jawatimuran masih tersambung 
dengan pernyataan adanya tokoh Semar dan Bagong yang sebelum 
pertunjukan dimulai telah ditancapkan di tengah-tengah layar wa-
yang kulit (jagadan). Hal ini mengandung pengertian bahwa pada ha-
kekatnya keempat tokoh yaitu Siwa, Durga, Semar, dan Bagong 
adalah satu, yaitu sebagai manifestasi Sang Hyang Maha Tunggal 
dalam mengelola karya AgungNya. Siwa dan Durga sebenarnya 
adalah satu artinya suami isteri adalah dua yang menjadi satu. Se-
mar dalam menjalankan karyanya menginginkan pasangan sehingga 
ia mencari teman. Kemudian mencipta bayangannya sendiri dan 
muncullah Semar bayangan yang dinamakan Bagong. Jadi Semar 
dan Bagong sebenarnya adalah satu. Semar sama saja dengan Ba-
gong, Bagong tidak berbeda dengan Semar. 

Tokoh Semar sering juga disebut Batara Ismaya adalah 
saudara tua Batara Siwa yang juga bernama Batara Manikmaya dari 
Buah Karya Sang Bapa Sang Hyang Maha Tunggal (Jawatimuran: 
Sang Hyang Wenang). Buah karya Sang Hyang Maha Tunggal selu-
ruhnya ada tiga, yaitu Sang Hyang Punggung yang disebut Togog, 
Sang Puguh atau Sang Hyang Ismaya yang disebut Semar dan 
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Sang Hyang Siwa atau Sang Hyang Manikmaya yang disebut Batara 
Guru. Dalam pemberian hak kewenangan, Sang Hyang Maha Tung-
gal bersabda kepada ketiga puteranya ”Heh sira puteraku sakatelune 
pisan, sejatine sira iku ingsun, ingsun iku sira.” 

Apa yang disabdakan sebenarnya merupakan pernyataan 
bahwa mereka adalah satu, Sang Hyang Tunggal tidak berbeda de-
ngan mereka. Jika demikian Semar sama dengan Batara Siwa. Jika 
Batara Guru tidak berbeda dengan Semar, maka dapat disimpulkan 
bahwa Siwa, Durga, Semar, dan Bagong pun adalah tokoh yang sa-
tu yang tidak berbeda dengan Sang Hyang Tunggal atau Sang 
Hyang Wenang yang menciptakan dunia seisinya. 

Sekarang kita tengok kembali tokoh Semar dan Bagong 
yang ditancapkan pada jagadan bagian tengah, yang kedua muka-
nya ditutup dengan gunungan (kayon) dan masing-masing merang-
kul kayon. Hal ini melambangkan bahwa Sang Hyang Maha Tunggal 
(Maha Wenang/Kuasa) masih diam, belum bekerja. Sang Maha Ku-
asa (Tuhan) belum melakonkan kehidupan. Dunia masih sepi, sunyi 
belum ada hidup, belum terang, masih gelap, belum ada gerak. 

Setelah sang dalang menduduki tempatnya, ia akan men-
ceritakan lakon melalui medium wayang. Ini sebuah lambang bahwa 
Sang Hyang Maha Kuasa (Tuhan) mulai menceritakan hidup dan ke-
hidupan manusia di dunia fana ini. 

Pendapat ini agak berbeda sedikit dengan pendapat Ki da-
lang Suleman, seorang dalang senior dari desa Karang Bangkal, 
Gempol, Pasuruan, Jawa Timur. Beliau berpendapat bahwa gambar 
Semar dan Bagong sebagai Sang Hyang Tunggal atau Sang Hyang 
Kuasa yang diam tetapi mengintip (nginjen) dunia yang akan dihi-
dupkan. Kemudian gambar Batara Siwa dan Batari Durga, Ki Sule-
man menafsir bahwa kedua-duanya adalah yang satu dan yang 
menciptakan alam raya sedang meneliti dan melihat kondisi ciptaan-
Nya. Bandingkan dengan kitab Purwaning Dumadi dalam Kitab Suci 
(alkitab) umat Kristen, “Ing dina kang kapitu bareng Gusti Allah wus 
mungkasi pakaryane anggone yeyasa, ing dina kang kapitu banjur 
kendel anggone karya samubarang kang wus kayasa iku” (Purwa-
ning Dumadi 2:2). 

Tentang penciptaan ini, bandingkan pula dengan kitab Am-
biya dalam Kapustakaan Jawa tulisan Prof. Draden RM. Ng. Purbo-
caroko, ”Tatkala Tuhan mulai menciptakan dunia, mula-mula dicipta-
kan cahaya, kemudian kentallah cahaya itu menjadi ratna lalu menja-
di air dan buih, buih itulah yang kemudian menjadi langit yang tujuh” 
(Kapustakaan Jawa hal 140). 

Dengan berdasarkan pendapat-pendapat di atas, maka pe-
nancapan wayang Semar dan Bagong di tengah jagadan dan Batara 
Guru serta Durga pada simpingan kanan dan kiri dalam seni pertun-
jukan wayang Jawatimuran merupakan akulturasi budaya Jawa Hin-
du yang perlu dilestarikan. Termasuk cerita Ramayana dan Maha-
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bharata perlu dikembangkan dengan motivasi melalui seni pertunjuk-
an wayang kulit purwa dan wayang wong yang kini perlu dibangun. 

Pada pedalangan Jawa buku Ramayana dan Mahabharata 
yang sering disebut sebagai pakem cerita, telah membuat para da-
lang merasa kurang pas apabila sebuah tontonan wayang kulit pur-
wa dalam sajiannya tidak menggunakan salah satu di antara kedua 
cerita itu. Akhirnya kitab Ramayana dan Mahabharatalah yang meru-
pakan sumber ceritanya. 
 
5.1.1 Cerita Ramayana 

Di tinjau dari segi kepercayaan, cerita Ramayana merupa-
kan suatu pendidikan rohani yang mengandung falsafah yang sangat 
dalam artinya. Walau cerita ini fiktif, Ramayana merupakan cerita mi-
tos kuna yang bersumber pada pendidikan. Cerita Ramayanan sesu-
ai dengan cerita kehidupan manusia dalam mencari kebenaran dan 
hidup yang sempurna. 

Cerita Ramayana menyinggung pula kebaikan dan kesetia-
an Dewi Sri kepada suaminya yaitu Sri Rama, karena Sri Rama ada-
lah titisan Dewa Wisnu, sedangkan Dewi Sri adalah istri Dewa Wisnu 
yang digambarkan sebagai bumi manusia. Dari segi sosial masyara-
kat membuktikan bahwa Rama dan Dewi Sri adalah merupakan to-
koh-tokoh sosiawan dan dermawan yang mencintai sesamanya.  

Kitab Ramayana merupakan hasil sastra India yang indah 
dan berani. Menurut perkiraan, di India ada lebih dari 100 juta orang 
yang pernah membaca kitab Ramayana, artinya bahwa penggemar 
cerita Ramayana melebihi pembaca WedaMenurut para budayawan, 
kitab Ramayana digubah oleh seorang Empu agung, yaitu Empu 
Walmiki. Kitab ini terbagi-bagi menjadi 7 bagian atau 7 kandha. Bagi-
an-bagian tersebut yaitu Bala Kandha, Ayodya Kandha, Aranyaka 
kandha, Kiskindha kandha, Sundara Kandha, Yudha Kandha, Utara 
Kandha.Pada kandha yang pertama yaitu Bala Kandha, dikisahkan 
tentang Rama dan saudara-saudaranya ketika masih kecil.  

Diceritakan, di negeri Kosala dengan ibukotanya Ayodya di-
pimpin oleh seorang raja bernama Prabu Dasarata. Ia mempunyai 3 
istri yaitu Dewi Kausalya (Sukasalya) yang berputra Rama sebagai, 
Kekayi yang melahirkan Barata, dan Dewi Sumitra yang berputra 
Lasmana dan Satrugna (Satrugena). Dalam sayembara (swayamwa-
ra) di Wideha (Manthili) Rama berhasil memboyong Sinta putra Ja-
naka. Sinta kemudian menikah dengan Rama.Bagian ke dua disebut 
Ayodya Kandha mengisahkan Raja Dasarata sudah tua. Maka Sang 
Prabu menghendaki turun tahta dan Rama diserahi untuk menggan-
tikannya sebagai raja di negeri Ayodya. Tanpa berpikir panjang tentu 
saja Rama sebagai anak sulung menyanggupkan diri. Raja Dasarata 
memerintahkan agar negeri dihias dengan sebaik-baiknya untuk pe-
resmian penobatan raja bagi Sri Rama yang baru saja menikah. 
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Tetapi alangkah kagetnya sang Raja Dasarata bahwa di 
malam hari menjelang penobatan Rama, dewi Kekayi mengingatkan 
pada Dasarata akan janji yang telah diucapkan tentang anaknya si 
Barata agar bisa naik tahta. Dan selanjutnya agar Barata tenang me-
merintah Ayodya, Dewi Kekayi memerintahkan kepada Rama dan 
Sinta agar meninggalkan Ayodya dan hidup di hutan Kanyaka atau 
Dhandaka selama 14 tahun. 

Tentu saja sang Prabu Dasarata sedih sekali dan tidak ku-
asa menolak janji yang telah diucapkan kepada Kekayi. Hampir-
hampir sang Dasarata lari akan bunuh diri. Namun Sri Rama tahu 
akan gelagat itu, dengan rela hati bersama Sinta untuk melepaskan 
haknya dan pergi ke hutan selama 14 tahun. Tidak mau ketinggalan 
Raden Lasmana ikut dalam pengungsian ke hutan. 

Sejak itulah Sang Dasarata meninggal. Barata diangkat se-
bagai raja. Sesaat menduduki singgasana ia kemudian jatuh. Selan-
jutnya Barata tidak mau naik tahta malahan lari mencari Rama di hu-
tan untuk menyerahkan kembali pemerintahan kepada kakaknya, te-
tapi Sri Rama harus menggenapkan14 tahun di hutan. Untuk itu te-
rompah Sri Rama dibawa kembali ke Ayodya sebagai ganti Sri Ra-
ma, maka raja terompah memerintah Ayodya. 

Aranya kandha adalah bagian yang ketiga mengisahkan 
tentang Batara Wisnu yang menitis ke Rama. Rama memang titisan 
Batara Wisnu yang ke sembilan kalinya. Penitisan ini menjadikan ka-
rakter Rama benar-benar bertindak ingin meluruskan perilaku umat 
yang jahat dengan cara kesabaran dan kebenaran. Rama dalam pe-
ngasingan di hutan sudah berkali-kali membantu para rohaniawan 
yang diganggu oleh raksasa.  

Bagian ke empat disebut Kiskindha kandha yang menceri-
takan perjalanan Rama hingga sampai ke negara Kiskindha. Sebe-
lumnya Sri Rama telah bertemu dengan burung Garuda Jatayu yang 
sudah sekarat dan maut hampir menjemputnya. Peristiwa tersebut 
terjadi karena burung Jatayu bertempur guna merebut Sinta dari ta-
ngan Rahwana Setelah burung Jatayu menyampaikan semua yang 
dialaminya akhirnya mati kemudian Rama dan Lasmana melanjutkan 
perjalanan. Dalam perjalanan Rama bertemu dengan Sugriwa sang 
raja kera yang terjepit pada dua cabang asam yang berhimpitan dan 
tak akan bisa lepas tanpa pertolongan orang lain. Himpitan cabang 
itu dipanah (jemparing) oleh Sri Rama dan lapaslah Sugriwa dari je-
pitan cabang pohon. Kemudian berkatalah kepada Sri Rama, bahwa 
dirinya adalah Sugriwa si raja kera dari Kiskindha. Sugriwa akhirnya 
minta tolong kepada Sri Rama agar sudi membantu melawan kakak-
nya yang bernama Subali. 

Bersekutulah Sugriwa dengan Rama dan saling berjanji 
akan tolong-menolong di dalam segala kerepotannya. Akhirnya mati-
lah Subali dalam peperangan melawan Sugriwa yang dibantu Sri Ra-
ma. Setelah meraih kemenangan bertahtalah Sugriwa di kerajaan 
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Kiskindha. Selanjutnya Sugriwa memerintahkan prajurit kera berang-
kat ke Alengka. Setelah sampai di pantai, maka para kera bingung 
karena tidak mampu menyeberangi laut. 

Sundara Kandha adalah bagian yang ke lima mengisahkan 
perjalanan sang Hanuman yang menjadi utusan Sri Rama. Hanu-
man, kera putih (wanara seta) kepercayaan Rama, si anak dewa 
Angin menuju ke negara Alengka dengan cara mendaki gunung Ma-
hendra, kemudian meloncati menyeberang samodra dan tibalah di 
Alengka. Seluruh kota dijelajahinya hingga masuk di istana dan ber-
temu dengan Sinta. Setelah saling mengabarkan kususnya Sri Rama 
yang suatu saat akan menjemputnya ke Alengka. 

Saat itu Hanuman diketahui oleh Indrajid, Hanuman ditang-
kap lalu diikat dan kemudian dibakar. Dengan ekornya yang menyala 
itu mengakibatkan seluruh kota itu terbakar, kemudian kembalilah 
Hanuman ke Ayodya melaporkan peristiwa itu ke hadapan Sri Rama. 

Bagian ke enam yaitu Yudha Kandha menceritakan tentang 
Wibisana yang diusir Rahwana dan akhirnya Wibisana bergabung 
dengan sang Rama. Sebelumnya Wibisana memberikan petunjuk 
agar kakaknya yaitu Sang Rahwana mau mengembalikan Sinta ke 
hadapan Rama, namun petunjuk tersebut membuat Rahwana ma-
rah. Wibisana disuruh pergi dari Alengka. Ia pergi bergabung dengan 
Sri Rama. Hal ini mengakibatkan Indrajid mati, Kumbakarna beserta 
prajurit dan para senapati gugur dalam perang berebut Sinta. Rah-
wana yang sakti itu mengamuk, peperanganpun berlanjut dan ba-
nyak pula prajurit kera yang mati. Hampir saja Rama kewalahan ka-
rena kesaktian Rahwana, akhirnya Rahwanapun mati. 

Selesailah peperangan antara Sri Rama melawan Rahwa-
na. Wibisana diangkat oleh Rama menjadi raja Alengka. Di hati Ra-
ma ternyata ada keraguan tentang kesucian Sinta. Untuk membukti-
kan, maka ia menyuruh membuat api unggun. Masuklah Sinta ke da-
lam api itu. Ternyata tidak mati, justru dewa Agnilah menyerahkan 
Sinta untuk Rama sebab Sinta memang masih suci. Kini Sinta bersa-
ma Rama pulang ke Ayodya, diiringi oleh tentara kera. Mereka di-
sambut oleh Barata, yang segera menyerahkan tahta kerajaan kepa-
da Sri Rama. 

Bagian ke tujuh disebut Utara Kandha. Dua pertiga dari bu-
ku Utara kandha ini berisi tentang cerita yang tidak ada kaitannya 
dengan riwayat Sri Rama. Dalam kitab ini disebut-sebut tentang na-
ma raja Dharmawangsa Teguh. 

Kitab Ramayana ini berisi bermacam-macam cerita, misal-
nya terjadinya raksasa-raksasa nenek moyang sang Rahwana atau 
Dasamuka. Terjadinya Dasamuka dan sikapnya yang kurang sopan 
terhadap para dewa dan para pendeta. 

Di kisahkan pula mengenai Sri Harjuna Sasrabahu yang 
mengamuk kepada Dasamuka, disiksa ditarik dengan kereta kenca-
na, diikatkan badannya dengan roda kereta sampai kesakitan. Siksa-
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an terhadap Dasamuka ini terpaksa dilakukan oleh Sri Harjuna se-
bab patihnya yang bernama patih Suwanda (Sumantri) mati dibunuh 
olehnya, namun Dasamuka ditolong oleh Pandya Batari Durga. 

 Isi pokok dari bagian ke 7 ini sebenarnya berupa lanjutan 
dari riwayat Rama Sinta, tetapi ada perbedaan dengan bagian akhir 
kitab yang ke  6. Menurut para ahli sastra bagian ke  7 ini memang 
berupa kandha gubahan baru. 

Diceritakan setelah Sinta diboyong ke Utara (Ayodya), ma-
ka Sang Batara Rama mendengar desas-desus rakyat bahwa keha-
dirannya sangat disangsikan akan kesuciaannya. Demi memperlihat-
kan kesempurnaannya, maka Sinta yang pada saat itu dalam keada-
an hamil diusir dari Ayodya oleh Rama. 

Pergilah Sinta dengan tiada tujuan tertentu dengan menge-
nakan pakaian orang sudra papa dan sampailah di pertapaan Empu 
Walmiki. Usia kehamilan Sinta semakin besar, maka setelah tiba 
waktunya lahirlah dua anak yang ternyata lahir kembar, diberi nama 
Kusa dan Lawa. 

Keduanya diasuh dan dibesarkan oleh Empu Walmiki dan 
dididik membaca kakawin. Sang Walmiki juga menulis cerita riwayat 
Rama dalam kakawin. Suatu saat ketika sang Rama mengadakan 
aswameda yaitu korban pembebasan kuda, Kusa dan Lawa diajak 
hadir oleh sang Walmiki. Kedua anak muda inilah yang membawa 
kakawin gubahan sang Empu. 

Setelah pembacaan Kakawin dengan riwayat Sang Rama, 
barulah tahu bahwa Kusa dan Lawa adalah anaknya sendiri. Maka 
segera Walmiki diminta untuk mengantar Sinta kembali ke istana. 
Setiba di istana Sinta bersumpah “janganlah kiranya raganya tidak 
diterima oleh bumi seandainya tidak suci.” Seketika itu juga bumi ter-
belah menjadi dua dan muncullah Dewi Pretiwi yang duduk di atas 
singgasana emas yang didukung oleh ular-ular naga. Sinta dipeluk-
nya dan dibawanya lenyap masuk ke dalam belahan bumi. 
 Tentu saja Sri Rama sangat menyesal atas semua itu. Pe-
rasaan Rama sangat haru melihat sang Dewi Pretiwi yang berkenan 
untuk muncul menjemput Sinta. Peristiwa tersebut telah membuat 
Rama mengerti akan kesetiaan Sinta kepadanya. Itulah penyesalan 
Rama, yang kemudian dinyatakan pada semedinya di pantai samu-
dra dan lepaslah penitisan Wisnu kembali ke Sorgaloka untuk berte-
mu dengan sang istri yaitu Dewi Pretiwi. 
 
5.1.2 Cerita Mahabharata  

Menurut M.A Salmoen dalam bukunya Pedalangan Di Pa-
soendan dan dalam Kitab Filsafat dan Masa Depan Pewayangan 
karya Ir. Moelyono, Mahabharata berasal dari cerita bangsa Aria, ya-
itu suatu bangsa yang mendiami tanah dataran tinggi Kasymir di In-
dia utara yang bernama Wedda. Kitab Mahabharata yang berasal 
dari cerita rakyat, berubah menjadi cerita mitos yang disetarafkan 
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dengan kitab-kitab lainya di India, seperti Jayur wedda, rig wedda, 
sama wedda dan lain-lainya. 

Pada awal abad ke 20, kitab Mahabharata telah diterjemah-
kan ke dalam + 300 bahasa sehingga hampir seluruh dunia menge-
nalnya. Asal mula cerita itu ditulis dalam bentuk puisi yang disebar-
kan secara lisan dan turun-temurun, kemudian setelah manusia bisa 
menulis dan membaca barulah dijadikan cerita tertulis yang disusun 
dengan bahasa yang indah dalam bentuk puisi dan prosa. 

Kedua cerita tersebut kadang-kadang dikaburkan oleh pen-
dapat-pendapat atau pengertian yang campur aduk, karena perkem-
bangan kedua cerita itu tidak terlepas dari pengaruh dan perubahan 
zaman, seperti perubahan politik, perubahan kepercayaan, perubah-
an sosial ekonomi dan lain-lainya, yang kemajuan alam pikiran ma-
nusia mempengeruhi perubahan-perubahan itu. Pada zaman Maja-
pahit dan zaman-zaman sebelumnya, cerita wayang bertindak seba-
gai sumber penyebaran ajaran agama Hindu. Tetapi pada zaman Is-
lam digunakan sebagai media pengembangan dan penyebaran aga-
ma Islam yang tentu berbeda maksud dan tujuannya, baik dalam pe-
ngertian maupun dalam falsafahnya. 

Kitab Mahabharata ini sering juga disebut Asthadasaparwa. 
Astha berarti delapan, dasa berarti sepuluh, parwa berarti bagian  
atau bab. Jadi kitab Mahabharata ini dibagi menjadi 18 bagian atau 
18 parwa. Sebagian besar menceritakan peperangan sengit antara 
Pandawa dan Kurawa selama 18 hari, sehingga ada yang menyebut 
dengan nama yang lengkap yaitu kitab Mahabharatayudda yang arti-
nya peperangan besar antara keluarga Bharata 

Kitab Mahabharata ditulis oleh Empu Wiyasa. Nyoman S. 
Pendita dalam halaman pendahuluan Mahabharatanya menyebutkan 
bahwa Mahabharata dikarang oleh 28 Wiyasa (Empu sastra) yang 
dipersonifikasikan sebagai seorang Maharsi Wiyasa (kakek Panda-
wa dan Kurawa). Asthadasaparwa artinya 18 parwa atau 18 bagian, 
diantaranya yaitu Adiparwa, Sabhaparwa, Wanaparwa, Wirathapar-
wa, Udyogaparwa, Bismaparwa, Dronaparwa, Karnaparwa, Salya-
parwa, Sauptikaparwa, Striparwa, Santiparwa, Anusasanaparwa, As-
wamedaparwa, Asramawasanaparwa, Mausalaparwa, Prasthanika-
parwa, Swargarohanaparwa. 

Dalam parwa yang pertama yaitu Adiparwa, dimuat bebera-
pa macam cerita, misalnya matinya Arimba, burung dewata menga-
duk laut susu yang menyebabkan keluarnya air hidup dan juga tim-
bulnya gerhana matahari dan bulan yang dalam ceritanya terungkap 
bulan yang ditelan oleh raksasa yang hanya berwujud kepala. Ada 
juga cerita tentang Pandawa dan Kurawa ketika masih kecil misalnya 
lakon Dewi Lara Amis, Bale si Gala-gala dan cerita Santanu. 

Negeri Hastina yang rajanya bernama prabu Santanu mem-
punyai anak bernama Prabata atau disebut juga Bisma yang artinya 
teguh janji. Suatu saat prabu Santanu tertarik dengan kecantikan de-
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wi Satyawati. Padahal prabu Santanu sudah pernah sumpah tak 
akan kawin lagi, hanya akan mengasuh sang Prabata  saja.  

Bisma pun mengetahui pula bahwa sang ayah telah ber-
sumpah tak akan kawin lagi. Namun demikian Bisma sangat iba hati 
melihat sang ayah prabu Santanu jatuh cinta kepada dewi Satyawati 
yang hanya mau dikawini  bila keturunannya dapat naik tahta. Meli-
hat gelagat yang kurang pas itu, Bisma rela untuk melepaskan hak-
nya sebagai raja pengganti sang ayah. Bisma kemudian bersumpah 
akan hidup sendiri dan tidak menikah selamanya (wadat). Ini berarti 
Bisma tidak menggantikan tahta ayahnya, agar sang ayah bisa ka-
win dengan Satyawati. Pernikahan Santanu dengan Dewi Satyawati 
berputra dua yaitu Citragada dan Wicitrawirya. Citranggada tidak la-
ma hidup dia mati muda maka Wicatrawirya yang menggantikan 
sang prabu sebagai raja Hastina dengan istri dua dewi Ambika dan 
Ambalika dari negara Kasi. Belum sampai punya keturunan prabu 
Wicitrawirya meninggal. Oleh Satyawati Bisma disuruh mengawini 
kedua janda itu, tetapi dengan tegas Bisma menolak. Kemudian dewi 
Satyawati menyuruh anaknya si Abiyasa (Wiyasa) hasil perkawinan-
nya dengan begawan Parasara untuk mengawini si janda Ambika 
dan Ambalika dengan harapan ada keturunan dari silsilah Bharata 
yang meneruskan menjabat sebagai raja di negara Astina. 

Dewi Ambika yang menikah dengan resi Wiyasa punya ke-
turunan laki-laki bernama Dretharastra yang sejak lahir menderita 
buta dan tidak bisa menjadi raja. Sedangkan pernikahan antara Wi-
yasa dengan Dewi Ambalika menurunkan anak laki-laki bernama 
Pandhu si muka pucat. Pandhulah yang kemudian menduduki sing-
gasana kerajaan Hastina. Pandhu menikah dengan dua wanita yaitu 
Dewi Kunthi dan Dewi Madrim. Pernikahanya dengan Dewi Kunthi 
berputra 3 laki-laki, yaitu  Yudhistira, Bima, Arjuna. Sedangkan perni-
kahanya dengan Dewi Madrim berputra 2 laki-laki, yaitu Nakula dan 
Sadewa. Sehingga Prabu Pandhu mempunya 5 orang anak, dan ke-
lima anak tersebut disebut Pandawa. 

Drestharastra akhirnya menikah dengan kakak perempuan 
Sangkuni yang bernama Dewi Gandari dan mempunyai keturunan 
100 orang. Ketika Pandhu meninggal, Drestharastra terpaksa meng-
gantikan raja sementara meskipun buta. Drestharastra menjabat raja 
hanya sementara, inilah yang menimbulkan perang besar Bharatayu-
da selama 18 hari yang memakan korban sangat banyak. 

Pada parwa yang kedua yaitu Sabhaparwa menceritakan 
tentang permainan dadu hingga Pandawa menjalani hukuman. Usa-
ha Kurawa untuk menghancurkan Pandawa tidak pernah mau ber-
henti. Kali ini Pandawa yang sudah menempati Indraprastha sebagai 
tempat berteduh diajak main dadu. Ternyata atas kelicikan orang Ku-
rawa, meskipun Yudhistira ahli main dadu, tetapi tetap kalah karena 
tipu muslihat Sengkuni. Dalam permainan tersebut Yudhistira juga 
menyerahkan dirinya untuk dijadikan taruhan, hingga Yudhistira ka-
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lah dan menerima hukuman. Tetapi karena usaha Drestharastra pa-
ra Pandawa menjadi bebas. 

Kurawa tetap menginginkan kehancuran Pandawa dan di-
ajaknya main dadu lagi dengan taruhan bila Pandawa kalah harus 
menjalani pembuangan selama 12 tahun dan tahun ke 13 mereka 
harus menyelinap atau bersembunyi. Jika dalam penyelinapannya 
diketahui para Kurawa, Pandawa harus kembali ke hutan selama 12 
tahun lagi dan menyelinap pada tahun ke 13 dan seterusnya. 

Dalam Wanaparwa yaitu bagian yang ketiga ini mengisah-
kan pengalaman-pengalaman Pandawa ketika berada dalam hutan 
buangan selama 12 tahun. Pernah para Pandawa menolong seorang 
desa yang akan dimakan oleh seorang raja raksasa bernama prabu 
Baka dari negeri Ekacakra. Prabu Baka mati terkena kuku Pancana-
ka Bratasena, perutnya sobek usus keluar. Negeri Ekacakra tentram 
dan seorang yang tertolong itu berjanji akan sanggup menjadi kor-
ban saji (tawur) ketika perang besar nanti terjadi. Di samping itu diki-
sahkan pula bahwa Raden Arjuna juga pernah merukunkan suami 
istri yang belum akur menjadi satu selama perkawinannya. Setelah 
Raden Arjuna yang merukunkannya, maka orang tersebut sanggup 
menjadi tawur pada perang besar nanti. Pada saat Pandawa dalam 
hutan buangan sering menerima kehadiran para Brahmana yang ha-
dir untuk mendoakannya. 

Maharsi Wiyasa datang untuk memberikan nasehat-nase-
hatnya agar Arjuna mau bertapa di gunung Mahameru untuk memo-
hon senjata-senjata yang ampuh dan sakti. Tapa Arjuna inilah yang 
menjadi bahan cerita Arjunawiwaha. 

Parwa yang ke empat yaitu Wirathaparwa mengisahkan 
Pandawa sudah selesai menjalani 12 tahun di hutan sebagai bu-
angan. Maka mereka keluar dari hutan ingin menyelinap sesuai per-
janjian. Para Kurawa berpendapat bahwa Pandawa pasti sudah mati 
dimakan binatang buas. Tetapi ternyata mereka sudah berada di ne-
geri Wiratha sebagai budak sang prabu Matsyapati. 

Penyamaran yang dilakukan para Pandawa adalah sebagai 
berikut, Yudhistira sebagai kepala pasar berpangkat tandha bernama 
Dwijangkangka, Bratasena sebagai tukang menyembelih sapi (jagal) 
dengan nama Ballawa dan ikut seorang jagal Walakas di desa Paja-
galan. Arjuna diterima sebagai abdi sang permaisuri dewi Sudisna 
bersama putri mahkota dewi Utari, tugasnya mengajar tari dan sin-
dhen bernama Kandhi Wrehatnala dengan watak banci (wandu). Se-
dangkan Nakula dan Sadewa sebagai tukang memelihara kuda dan 
tukang rumput (Gamel), bernama Grantika dan Tantripala. Drupadi 
bernama Salindri sebagai pelayan sang permaisuri dewi Sudesna 
dan merangkap sebagai penjual kinang di pasar. Penyamaran Ini 
memang strategi mereka biar tidak jauh dengan Kandhi Wrehatnala, 
dan pada saat keluar supaya mudah berhubungan dengan tandha 
Dwijangkangka dan Jagal Ballawa serta Grantika dan Tantripala. 
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Meskipun di Wiratha sering mendapat marah oleh sang 
Prabu Matsyapati, tetapi Pandawa sadar itu suatu perjalanan penuh 
kesabaran dan tawakal (laku prihatin) yang harus dijalani. Mengabdi 
sebagai budak kerajaan harus mau menerima apa adanya meskipun 
menerima siksa, dihina, dicerca, meskipun benar dianggap salah toh 
mereka beranggapan bahwa kebenaranlah yang akan mendapat 
anugerah. 

Sabagai abdi mereka berenam dalam strategisnya mampu 
mengamankan negara Wiratha yang sedang terancam bahaya, mi-
salnya jagal Billawa mampu membunuh tritunggal Kencakarupa – 
Praupakenca dan Rajamala. Sedangkan Arjuna si Kandhi Wrehatna-
la mampu membunuh beribu-ribu tentara sekutu Astina bersama pa-
ra senapatinya sehingga negeri itu menjadi tenang dan tentram. Se-
telah para budak bersembunyi dan menyelinap di Wirataha selama 
satu tahun, barulah tahu dengan jelas bagi prabu Matsyapati yang 
menyadari bahwa keenam bersaudara tersebut adalah para Panda-
wa yang terhitung masih cucunya sendiri. Demikianlah kata para bu-
dak si Pandawa. “Kakek Matsyapati, akulah cucu-cucumu Pandawa.” 
Seketika itu kemarahan Matsyapati menjadi kesabaran dan berjanji 
akan mengutamakan kebijaksanaan. 

Udyogaparwa adalah parwa yang kelima mengisahkan bah-
wa pada tahun ke 14 Pandawa tak bisa dicari orang Hastina, apalagi 
para Kurawa yakin bahwa Pandawa sudah mati. Maka orang Hastina 
cemas bahwa Pandawa kembali ke Indraprastha. 

Di dalam bagian ke 5 ini Sri Kresna sebagai perantara un-
tuk minta separuh negara, tetapi Kurawa tidak rela. Oleh karena itu 
tidak ada jalan lain, kecuali harus mempersiapkan diri untuk meng-
hadapi peperangan. 

Pada parwa yang ke enam yaitu Bismaparwa dikisahkan 
bahwa perang Bharatayuda sudah dimulai dan Bisma sebagai pang-
lima perang Hastina dan Dhresthadyumna sebagai panglima perang 
Pandawa akan berhadapan di medan perang Tegalkurukasetra. 
Pembela Pandawa yang lain adalah dari negara Wirata diantaranya 
adalah Seta, Utara, Wratsangka yang akhirnya ketiga kesatriya ter-
sebut gugur terkena panah Bisma. 

Dalam perang besar Bharatayuda, kedudukan Sri Kresna 
sebagai penasehat Pandawa dan pengatur siasat perang serta men-
jadi kusir atau pengendara kereta Arjuna. Dikala Arjuna bimbang me-
nghadapi musuhnya yaitu saudara-saudara, guru, kakek, kakak, ma-
ka Sri Kresna memberikan nasehat (wejangan) tentang hakekat dan 
kewajiban manusia secara mendalam. Wejangan yang mendalam 
dan panjang itu merupakan bagian yang disebut Nyanyian Tuhan 
(Baghawadgita).  

Sepuluh hari pertempuran berlangsung, maka gugurlah Bis-
ma. Ia tidak terus mati, melainkan masih hidup beberapa lama lagi. 
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Kemudian masih mampu memberikan wejangan kepada kedua be-
lah pihak yang bertikai. 

Dronaparwa adalah bagian yang ke tujuh mengisahkan ten-
tang begawan Drona sebagai senapati Kurawa dan gugurnya Ga-
thotkaca. Drona telah menjadi panglima perang Kurawa. Sedangkan 
Karna mengamuk telah ditantang Gathotkaca namun Gathotkaca gu-
gur, Abimanyu anak Arjuna juga gugur oleh Jayajerata. Raja Drupa-
da-pun gugur, sebagai seorang anak maka Dhresthadyumna menga-
muk dan pada hari ke 15 Drona gugur oleh Dhresthadyumna. 

Karnaparwa adalah parwa yang ke delapan. Pada bagian 
ke 8 ini juga diceritakan Bima merobek dada Dursasana secara sa-
dis dan meminum darah Dursasana. Pada hari ke 17, Karna terbu-
nuh oleh Arjuna hingga terpenggal kepalanya. 

Salyaparwa adalah bagian yang ke sembilan mengisahkan 
tentang Prabu Salya raja Mandraka menjadi panglima perang Kura-
wa namun hanya setengah hari gugur oleh tipu muslihat Nakula dan 
Sadewa. Hal tersebut dilakukan oleh Nakula dan Sadewa karena pe-
rintah Sri Kresna sebagai dalang Pandawa. 

Dalam parwa yang ke sepuluh yaitu Sauptikaparwa, men-
ceritakan perihal Aswatama putra Drona. Karena dendam, maka pa-
da malam hari yang dinyatakan tidak perang itu, Aswatama masuk 
ke kemah-kemah membunuh semua yang ditemuinya, di antaranya 
Dresthadyumna. Dalam parwa ini diungkapkan bahwa Aswatama lari 
ke hutan dan berlindung di pertapaan Wiyasa. Keesokan harinya da-
tanglah Pandawa ke pertapaan Wiyasa. Dalam pertemuan itu terjadi 
perang ramai antara Pandawa dan Aswatama yang kemudian dilerai 
oleh resi Wiyasa dan Kresna. Aswatama menyerahkan senjata dan 
kesaktiannya. Akhirnya Aswatama pergi menjadi pertapa. 

Striparwa adalah bagian yang ke sebelas, mengisahkan 
tentang Prabu  Dhrestharastra, Pandawa, Kresna dan semua istri 
pada pahlawan datang di medan Tegal Kurukasetra. Mereka menca-
ri suaminya masing-masing dan hari itu adalah hari tangis. Mereka 
menyesali kejadian itu. Semua jenasah para pahlawan yang ditemu-
kan dibakar bersama. 

Pada bagian yang ke duabelas yaitu Santiparwa mencerita-
kan para Pandawa mencari pencerahan jiwa dan pembersihan diri. 
Sebulan lamanya Pandawa tinggal di hutan untuk membersihkan 
diri. Atas petunjuk resi Wiyasa dan Kresna, diharapkan Yudhistiraa 
agar mau memerintah di Hastina dan didukung oleh adik-adiknya. 
Wiyasa dan Kresna memberi wejangan tentang kewajiban dan ke-
sanggupan manusia dan para ksatria sebagai generasi penerus. 
Akhirnya Yudhistira mau menjadi raja di istana Hastina serta mereka 
menunaikan tugas bersama. 

Anusasanaparwa adalah bagian yang ke tigabelas. Parwa 
ini mengisahkan kejadian-kejadian sebagai penutup Bharatayuda 
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dan wejangan dari Bisma terhadap Yudhistira. Dan akhirnya Bisma 
meninggal sesudah perang. 

Dalam bagian yang ke empatbelas yaitu Aswamedaparwa 
mengisahkan prabu Yudhistira pada saat mengadakan selamatan 
untuk naik tahta kerajaan dengan cara membiarkan dan membebas-
kan kuda. Pembebasan kuda tersebut dilakukan selama satu tahun 
dengan penjagaan ketat, bagi siapa yang menggaggu kuda tersebut 
dihukum. 

Asramawasanaparwa adalah bagian yang ke limabelas. 
Parwa ini mengisahkan tentang Drestharastra yang menarik diri dari 
keramaian dan ingin hidup di hutan dengan Gandari dan Kunthi juga 
ingin menjadi pertapa. Tetapi setelah hidup di hutan selama satu ta-
hun lalu mereka mati karena hutan terbakar oleh api Drestharastra 
sendiri. 

Mausalaparwa adalah parwa yang ke enambelas. Parwa ini 
menceritakan musnahnya kerajaan Dwarawati akibat berkobarnya 
perang saudara antara kaum Yadawa atau bangsa kulit hitam 
(Wangsa Wresni). Wangsa ini lenyap karena saling perang dengan 
menggunakan gada alang-alang. Baladewa mati, Kresna lari ke hu-
tan dan mati terbunuh dengan tidak sengaja oleh seorang pemburu. 

Parwa ke tujuhbelas disebut Prasthanikaparwa. Parwa ini 
menceritakan sesudah pemerintahan diserahkan ke cucunya Panda-
wa yang bernama Prabu Parikesit, maka Pandawa lima bersama-sa-
ma Dropadi menarik diri untuk menuju pantai. Satu demi satu mere-
ka meninggal secara berurutan dari Dropadi, kemudian dari yang 
muda Sadewa , Nakula, Arjuna, Bima. 

Tinggal Yudhistira dengan seekor anjing yang selalu mengi-
kuti pengembaraan pada Pandawa. Batara Indra datang menjemput 
Yudhistira tetapi ditolak bila anjing tidak boleh ikut serta. Akhirnya 
anjingnyapun diperbolehkan ikut, maka masuklah Yudhistira ke In-
draloka bersama Batara Indra. Sedangkan anjing itu masuk ke Sor-
galoka berubah menjadi Sang Hyang Batara Darma / Hyang Suci. 

Swargarohanaparwa adalah bagian yang ke delapanbelas 
atau parwa yang terakhir. Parwa ini menceritakan sewaktu Yudhistira 
ke Surga tidak bertemu  dengan saudara-saudaranya, dan juga de-
ngan Dropadi. Justru malah bertemu dengan kakak-kakaknya dari 
Hastina. Oleh karena itu dia mencari ke Neraka dan bertemu dengan 
adiknya-adiknya dalam penyiksaan. Namun dengan masuknya Yu-
dhistira ke Neraka maka berbaliklah keadaannya. Neraka dibalik 
menjadi Surga. Sedangkan Surganya orang-orang Kurawa telah ber-
balik menjadi Neraka. Pandawa dan Dropadi tenteram di Sorgaloka.  

Dalam kitab Swargarohanaparwa ini memerlukan penga-
matan khusus yaitu mengapa ada Nneraka dibalik menjadi Sorga? 
Sebaliknya mengapa ada Sorga dibalik menjadi Neraka? 

Demikianlah kisah dari 18 parwa dalam kitab Mahabharata. 
Masih banyak sumber sastra lain seperti yang dibicarakan pada ba-
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gian sastra lakon. Itupun juga berupa sumber sastra-sumber sastra 
yang dapat dipakai sebagai sarana penggarapan lakon atau cerita 
dalam seni pertunjukan wayang kulit purwa Jawa pada umumnya. 
 
5.1.3 Sumber Sastra Lain 

Masih banyak sumber sastra lain, artinya dari yang bukan 
sumber sastra yang kuno (kawi) atau sumber sastra yang tua, yaitu 
sumber sastra bawaan orang-orang Hindu yang sampai mendarah 
daging di hati orang Jawa. Sumber sastra tua Ramayana dan Maha-
bharata benar-benar tertanam sampai di lubuk hati yang paling da-
lam bagi orang Jawa. Di Jawa kalau ada pertunjukan wayang kulit 
purwa dengan mengambil sumber sastra selain Ramayana dan Ma-
habharata maka kebanyakan penonton masih belum bisa menerima. 

Namun demikian perlu dimaklumi, bahwa setelah runtuhnya 
Majapahit, seni budaya Islam menambah kekayaan seni budaya bagi 
bangsa Indonesia. Dengan cepatnya terjalin antara kedua seni buda-
ya itu sehingga pertunjukan wayangpun bisa tersaji dengan lakon-la-
kon keIslaman, khususnya seni wayang Jawatimuran. Contoh lakon 
Islam itu misalnya lakon Marmaya mencari jimat Kalimasada (Mar-
maya golek jamus Kalimasada).  

Kisah Marmaya golek jamus Kalimasada diawali dari Nega-
ra Puserbumi. Negara Puserbumi diperintah raja Amir Ambyah. Ke-
adaan negara tersebut sedang bersidang, yang dihadiri oleh bebera-
pa tokoh penting di antaranya patih Hariya Maktal, senapati Lamdza-
hur, Samtanus dan Tamtanus. Dalam persidangan membicarakan 
kondisi negara yang sedang diserang penyakit berkepanjangan (pa-
geblug). Pageblug bisa cepat hilang dengan sarana Jimat Kalimasa-
da milik raja Amarta. Umarmaya dan Umardi disuruh mencari dan 
meminjam ke negeri Amarta, padahal mereka berdua belum pernah 
ke Amarta. Perjalanan Umarmaya dan Umardi di tengah perjalanan 
bertemu dengan penjahat jalanan. Barang bawaannya ingin diminta 
paksa. Penjahat dipersilahkan ambil sendiri. Seketika itu si penjahat 
mengambil sebanyak-banyaknya tetapi tangannya tak bisa diangkat, 
rasanya berat bagaikan mengangkat berton-ton. Setelah merasa ka-
lah akhirnya penjahat jalanan itu tobat dan masuk Islam dan mau 
menunjukkan arah ke Amarta. Sampai di Amarta Umarmaya dan 
Umardi dipersilakan menaklukkan para raksasa yang ingin merebut 
Jamus Kalimasada dan Payung Amarta. Para raksasa takluk oleh 
Umarmaya, dan masuk Islam mengikuti jejak Marmaya. Pada saat 
Jimat Kalimasada akan diberikan, tiba-tiba dari Puserbumi datang 
utusan yang mengabarkan bahwa pageblug sudah lenyap karena 
angin Kalimasada sudah sampai di negara Puserbumi. Demikianlah 
salah satu kisah cerita Islam dengan judul Marmaya mencari jimat 
Kalimasada. 

Sumber sastra tua adalah kitab-kitab yang berasal dari ta-
nah Parsi namun sudah menjadi kitab Jawa. Mula-mula cerita itu 
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berjudul Hikayat Amir Hamzah. Di Jawa menjadi cerita Amir Am-
byah. Cerita ini induknya adalah Kitab Menak, Kitab Manikmaya, dan 
Kitab Sudamala. 
 
5.1.3.1 Kitab Menak 

Kitab ini mengisahkan antara Wong Agung Menak yang 
bermusuhan dengan raja di negeri Medayin Sang Prabu Nusirwan 
yang mempunyai patih bernama patih Bestak. Raja dan patih beser-
ta para ponggawa semua masih kafir.  Wong Agung Menak itu ada-
lah Jayengrana tetapi sudah masuk Islam. Ia menantu prabu Nusir-
wan. Atas dorongan patih Bestak, Wong Agung selalu dicari kele-
mahannya agar mati terbunuh.  

Tipu muslihat Bestak yang kafir ini selalu mencari masalah. 
Ia mencari sahabat negara yang tidak berfaham Islam supaya mu-
dah dirayu dan di tipu. Biasanya negara ini rajanya mempunyai adik 
atau anak atau kakak perempuan yang cantik. Karena hasutan Bes-
tak maka terjadilah peperangan antara raja hasutan Bestak dengan 
orang-orang Wong Agung. 

Awalnya Wong Agung Menak Jayengrana dapat dikalahkah 
dan ditangkap akan dibunuh. Tetapi atas usul adik perempuan raja 
yang cantik itu, Wong Agung Menak Jayengrana tidak boleh dibu-
nuh. Justru putri tersebut minta dikawinkan, tetapi Wong Agung Me-
nak Jayengrana mempunyai syarat bahwa orang-orang di negara itu 
harus mau masuk Islam termasuk raja beserta keluarganya. Apalagi 
perempuan yang akan dinikahi itu harus mau mengikuti Wong Agung 
masuk Islam.  

Upaya Bestak tidak pernah berhenti. Ia masuk ke negera 
lainnya lagi untuk menaklukkan Wong Agung, dan seperti yang su-
dah terjadi bahwa negara yang lainnya akan menikahkan putrinya 
dengan Wong Agung dan masuk Islam, begitu seterusnya. 

Menurut Purbocaroko, kitab Menak yang tertua berangka 
tahun 1639 Jawa pada jaman Kartasura. Penulis kitab Menak jaman 
Kartasura adalah seorang juru tulis desa (Carik) bernama Carik Na-
rawita yaitu  menantu ki Carik Waladana. 
 
5.1.3.2 Kitab Manik Maya 

Kitab Manik Maya ini ditulis pada jaman Kartasura, penulis-
nya bernama Kartamursadah. Kitab ini bermacam-macam isinya. Ba-
gaian awal kitab ini menceritakan terjadinya dunia dengan berbentuk 
tembang yaitu tembang Dhandhanggula. 
 

Lumaksana sekar sarkara mrih, 
Pininta maya maya’ng geng ulah, 
Kang minangka pituture, 
Duk masih awing-awang, 
Durung ana bumi langit, 
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Nanging Sang Hyang Wisesa, 
Kang kocap rumuhun, 
Meneng samadyaning jagad, 
Datan arsa masik jroning tyas maladi, 
Ening aneges karsa. 

 
Amurweng anggana ‘ngganya titis, 
Titising driya tan ana kang liyan, 
Pribadi dating asuwe, 
Miyarsakken swara sru, 
Tan katingal uninya kadi, 
Genth, sakala kagyat, 
Sarya non antelu, 
Gumantung neng awang-awang, 
Gya cinandhak sinanggeng asta pinusthi, 
Dadya tigang prakara. 

 
Saprakara dadya bumi langit, 
Saprakarane teja lan cahya, 
Manik maya katigane, 
Kalih para samya sujud, 
Ing padane sang maha muni, 
Sang Hyang Wisesa mojar, 
Dhateng Sang Hyang Guru, 
Eh Manik wruhanireki, 
Sira iku ananingsun ingsun iki, 
Estu kahananira, 
Ingsun pracaya saklir-kalir, 
Saisine jagad pramudita, 
Sira wenang ndadekake…... 

 
Terjemahan: 
 

Dibimbing oleh tembang sarkara (Dhandhang gula) yang 
senantiasa, 
Diharapkan keindahannya untuk setiap kerja,  
Adapun buah tuturnya ialah kisah ketika masih kosong 
(awang-uwung),  
Belum ada bumi dan langit,  
Tapi yang tersebut dahulu ialah Hyang Wasesa,  
Yang berdiam diri di tengah-tengah jagad,  
Tidak bergerak karena sedang memuja dalam hatinya, 
Tenang diam bertanyakan kehendak Tuhan, 
Membina seorang diri tertujukan dirinya,  
Tujuan hati tiada yang lain. 
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Diawali di angkasa dengan tepat, 
Tepat dilubuk yang dalam dan tak ada yang lain sendirinya 
juga,  
Tak lama diantaranya,  
Terdengarlah suara nyaring suatupun tiada kelihatan,  
Bunyinya seperti genta seketika terkejut,  
Serta kepada telur,  
Bergantung di angkasa,  
Segera ditangkap disangganya di tangan diremas-
remasnya berubah sifatnya,  
Menjadi 3 macam. 

 
Satu kali yang pertama menjadi bumi dan langit,  
Satunya lagi menjadi teja dan cahaya,  
Yang ketiganya menjadi Manik maya,  
Yang dua itu sama-sama sujud,  
Pada kaki sang Maha Muni,  
Sang Hyang Wisesapun bersabda,  
Kepada Hyang Guru,  
Wahai Manik ketahuilah,  
Bahwa sebenarnya kamu adalah Aku,  
Aku ada padamu,  
Kami percaya akan segela kehendakmu,  
Sekalian isi jagad raya ini,  
Padamulah akan membuatnya…. 
  
Dari kalimat-kalimat di atas menyatakan bahwa Sang Manik 

itu adalah Sang Batara Guru. Sedang Sang Maya adalah Sang 
Hyang Semar Badranaya. Di dalam kitab Manik Maya ini juga berisi 
tentang terjadinya Batara Kanekaputra yang di sebut juga Sang 
Hyang Narada . Cerita lain yang juga dimuat di dalamnya adalah ce-
rita tentang Ajisaka.  
 

Empu Brahma kedali sampun ayogya (ayoga), wasta Sang 
Anggajali. Anggajali putra, jalu wus pinarahan nama Empu 
Sangka Adi masuk Islam, njabat jengira nabi. Punika kang 
Mencaraken aksara Jawa……. 

 
Terjemahan : 
 

Empu Brahma Kedali sudah berputera bernama Sang Ang-
gajali. Anggajali berputera laki-laki dinamai Empu Sangka 
Adi masuk  Islam, dan menjadi sahabat nabi junjungan-
nya. Ialah yang Menyebarkan huruf Jawa……... 
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Demikianlah cerita tentang Sangka Adi yang membuat seja-
rah asal-usul huruf Jawa berjumlah 20 huruf. Dalam kitab-kitab ten-
tang huruf Jawa yang lebih muda, Empu Sangka Adi ini berubah 
menjadi Ajisaka. Isi yang lain dalam kitab Manik Maya adalah: 
 

…….. Sang Prabu Mendhang kamulan, enget dhateng riwa-
yat kondur tan aris, lawan sabalanira. Celeng kutila samya 
beriki, kang kacandak gigire karowak saya sanget palayu-
ne, prasamnya rebut dhucung, sampun tebih prapteng jro 
puri, sri bupati sineba, pepak punggawa gung jaka Puring 
aneng ngarsa ……. 

 
Terjemahan : 
 

…….. Sang Prabu Mendhang kamulan, ingat akan riwayat, 
pulang tergesa-gesa beserta sekalian bala tentaranya. Babi 
dan kera semua mengusir, yang terlanggar parah parah 
punggungnya makin kencanglah lari, mereka dahulu men-
dahului, telah jauh tiba di istana, mereka menghadap sang 
raja, penuh orang-orang besar jaka Puring duduk di de-
pan….. 

  
Dan masih banyak lagi isi atau muatan yang mewarnai kitab Manik 
Maya tulisan Kartamursadah yang termasuk kitab-kitab sastra di ja-
man Islam Kartasura. 
 
5.1.3.3 Kitab Sudamala 

Kitab ini menceritakan istri Batara Guru Sang Batari Uma 
yang berubah rupa menjadi raksasa perempuan (rasaksi). Peruba-
han tersebut terjadi  karena kutukan sang suami, dan ia ingin cantik 
lagi. 

Syahdan di Negara Hastina mendapat bantuan prajurit Ka-
lanjaya dan Kalantaka. Kunthi minta bantuan Durga agar melenyap-
kan kedua raksasa sakti itu. Durga sanggup, tetapi Kunthi harus me-
nyerahkan seekor kambing merah yaitu Sadewa untuk meruwatnya. 
Kunthi tidak sanggup, akhirnya lari tetapi dikejar anak buah Durga 
yang bernama Kalika, akhirnya Sadewa diserahkan kepada Durga. 

Sadewa tidak sanggup meruwat karena memang tidak pu-
nya kepandaian tentang meruwat. Kemudian diikat di pohon lalu di-
siksa. Pada akhirnya Sadewa sanggup karena Batara Guru telah 
menyatu dengannya. Sadewa meruwat Durga yang dibantu Batara 
Guru dan Durga kembali cantik menjadi Uma. 

Kalanjaya dan Kalantaka kalah perang melawan Nakula 
dan Sadewa hingga akhirnya kembali ke wujud semula menjadi de-
wa Batara Citranggada dan Batara Citrasena. 
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5.2 Lakon 
Lakon berasal dari kata laku, artinya yang sedang berjalan 

atau suatu peristiwa, dan dapat dikatakan juga suatu gambaran sifat 
kehidupan manusia sehari-hari yang dibeberkan dan diwujudkan me-
lalui sarana pertunjukan wayang. Dalam pertunjukkan wayang, lakon 
yang berbobot ialah yang dapat menarik dan mengikat perhatian, se-
hingga dapat memberi suri tauladan, pelajaran, dan bimbingan sikap 
kepada para penonton. 

Berisi atau tidaknya lakon tergantung kepada kemampuan 
dalang dalam penguasaan lakon tersebut. Secara teknik penguasa-
an lakon tersebut diwujudkan dengan bermacam-macam keterampi-
lan diantaranya ulah karawitan, ulah sastra, ulah vokal, maupun pe-
nguasaan mengenai pengetahuan umum dibidang- kemasyarakatan, 
contoh budi pekerti, ilmu jiwa dan ilmu lainnya.  
Menurut beberapa kalangan pedalangan, berhasil atau tidaknya 
suatu pergelaran dan pendramaan sebuah lakon yang dipertunjukan 
dalang, tergantung kepada sanggit dalang. Sanggit di sini artinya, 
daya cipta dalang yang dicetuskannya dalam pakeliran agar me-
nimbulkan efek tertentu dan melibatkan penonton. Maka sanggit ini 
dapat menunjukan kegiatan cipta, rasa, dan karsa dalang, yang disa-
jikan dalam pakeliran secara improvisasi dan dipertimbangkan serta 
dipikirkan terlebih dahulu. Sanggit sangat mutlak yang harus dimiliki 
oleh dalang untuk keberhasilan suatu sajian pakeliran. Tanpa sang-
git, pergelaran wayang akan hampa. 
 
5.2.1 Tipe Lakon 

Seorang dalang yang akan menyajikan lakon tentu sangat 
tergantung kepada sang penanggap atau yang punya hajat (gawe). 
Lakon apa, cerita apa itu juga tergantung kepadanya. Ia punya gawe 
apa? Jika si penanggap sedang punya hajatan mengawinkan anak 
(gawe mantu) maka si dalang akan diminta untuk menyajikan lakon 
perkawinan. Bila si penanggap punya hajatan khitanan (gawe suna-
tan) maka sang dalang akan menyajikan lakon wahyu-wahyuan. 

Bagi dalang yang melakokan cerita lahir-lahiran pasti dipe-
san si penanggap yang punya hajatan misalnya satu tahun kelahiran 
bayi (setahunan bayi) atau karena terlaksananya sebuah harapan 
akan kelahiran bayi yang masih ada dalam kandungan, atau orang 
yang sudah lama berkeluarga tetapi belum punya anak. Setelah ke-
hamilannya, maka dalam upacara 7 bulan kelahiran bayi (mitoni) dan 
apabila menanggap wayang, maka sang dalang akan melakonkan 
cerita Brayut dengan harapan banyak anak. Biasanya juga lakon la-
hir-lahiran. 

Pada bulan Ruwah di desa-desa dalam tradisi tahunan 
umumnya menyelenggarakan upacara memperingati hari jadi desa 
(Ruwat Desa/Nyadran) dimana penanggapnya adalah masyarakat. 
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Di sinilah lakon wejang-wejangan akan tersaji. Demikian juga pada 
tahun baru Jawa, bulan Sura lakon wejangan yang berjudul Semar 
mejang (Guru Maya) akan pegang peranan. 

Bila si penanggap sedang menyelenggarakan pelaksanaan 
haul (Nadzar atau ngluwari ujar) si dalang akan melakonkan Sri Bo-
yong, Pandawa Boyong atau Sinta Boyong. Dalam memperingati 
Hari Ulang Tahun Kemerdekaan ada kalanya ki dalang diminta mela-
konkan cerita yang heroik (kepahlawanan), misalnya lakon Rebut 
Negara, Rebut Kikis, Bharatayuda, Brubuh Alengka dan lain seba-
gainya. 

Di masa-masa lampau pertunjukkan wayang sangat erat 
hubungannya dengan rakyat bahkan sangat membudaya di hati me-
reka. Dalam upacara pembersihan diri (Ruwat Sukerta) sampai se-
karang masih lekat di hati masyarakat dengan diselenggarakan wa-
yangan Ruwatan Kala. 
Bendasarkan keeratan hubungan budaya wayang dan kehidupan 
sehari-hari maka nampak jelas bahwa fungsi wayang menjadi sarana 
ajaran rohani, harapannya adalah keselamatan. Untuk itu sangat 
terasa sekali bahwa memilih lakon atau cerita dalam pertunjukan 
wayang ada kaitannya dengan keperluan. Lakon-lakon itu sudah di-
siapkan bentuk serta gunanya dan dapat digolongkan menjadi bebe-
rapa golongan, yaitu cerita pernikahan (lakon rabi-rabian atau kra-
ma), kelahiran (lahir-lahiran), Bharatayuda (rebut negara atau bru-
buh), turunya wahyu (wahyu-wahyuan), pembersihan diri (ruwatan). 
 
5.2.2 Pemeran Lakon 

Pengertian pemeran lakon dalam arti luas, adalah semua 
tokoh-tokoh yang terlibat dan tampil dalam suatu cerita yang dibe-
berkan dalam pergelaran wayang. Tokoh-tokoh tersebut berupa wa-
yang-wayang. Untuk lebih jelasnya kita ambil contoh dalam lakon 
Wirathaparwa dan Resaseputra gaya Jawatimuran. 

Ada dua kubu kekuatan yang bermusuhan dalam cerita 
Wirathaparwa. Dua kekuatan tersebut adalah pihak Wiratha mela-
wan pihak Kurawa. Tokoh-tokoh yang terlibat dalam cerita Wiratha-
parwa khususnya dari pihak Wiratha, diantaranya adalah Prabu Mat-
syapati, Raden Utara, Raden Wratsangka, Patih Nirbita, Dewi Utari, 
Kresna Raja Dwarawati, Resi Wiyasa, Gathutkaca, Dwijakangka, En-
dang Salindri, Jagal Abilawa, Wrehatnala, Antrika, Bramabrangti. 

Sedangkan tokoh-tokoh yang terlibat di kubu Kurawa ada-
lah Prabu Suyudana, Pendita Durna, Begawan Bisma, PatihSeng-
kuni, Adipati Karna, Kartamarma, Dursasana, Jayadrata, Aswatama, 
Prabu Susarman, Prajurit Trigarta yaitu Patih Mahiradenta, Kala Pra-
lemba, Kala Praceka, Punakawan dari kerajaan Trigarta yaitu Togog, 
Sarawita. 

Dalam cerita Resaseputra gaya pedalangan Jawatimuran, 
ada beberapa pihak yang terlibat secara langsung yaitu dari negara 
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Purwacarita, dari Kahyangan atau para dewa, dari Pertapaan, dari 
Kesatriya serta Punakawan, dan yang terakhir dari pihak lawan yaitu 
dari negara Sunggelamaik. Dari semua pihak yang terlibat hanya da-
ri pertapaan dan dari negara Purwacarita yang berhubungan sangat 
erat tanpa ada permusuhan. 

Tokoh dari negara Purwacarita yaitu Prabu Sumalidewa, 
Raden Sumalintana, Patih Mangkupraja, Dewi Sumaliwati. Dari pihak 
Kahyangan atau kadewatan yaitu Sang Hyang Darmajaka, Batara 
Guru, Batara Narada, Batara Brama, Batara Wisnu, Batara Basuki. 
Dari pihak Pertapan Leburgangsa adalah Begawan Kumbakinumba, 
Wangsatanu, Wangsajalma, dan Kalakirna. Sedangkan pihak lawan 
dari negara Sunggelamanik yaitu Prabu Jalawalikrama, Patih Bra-
mangkara, Kala Pragalba, punakawan Mujeni dan Mundu. Dari pihak 
kesatriya dan pamong yaitu Raden Kuswanalendra, Raden Berjang-
gapati, Semar, Bagong, Subali, dan Sugriwa. 
Adapun yang disebut tokoh Pandawa atau keluarga Pandawa adalah 
terdiri dari lima (5) orang laki-laki, nama-nama dari tokoh Pandawa 
yaitu Puntadewa, Bima, Janaka, Nakula, Sadewa. Sedangkan yang 
disebut keluarga Kurawa adalah seratus (100) orang, yang sembilan 
puluh sembilan adalah laki-laki dan satu perempun. 
 
5.2.3 Peran 

Seorang dalang, dalam karyanya akan menampilkan la-
kon/cerita dua peranan, yaitu peranan yang baik dan peranan yang 
jahat. Baik dan jahat ini selamanya tidak akan rukun, tidak akan ber-
satu, dan selalu konflik. 

Dalang akan selalu menggarap konflik atau perselisihan an-
tar keduanya dengan cara yang dramatis. Untuk itu ia akan memilih 
tokoh sebagai peran protagonis dan antagonis, untuk mempertajam 
konfliksitas bagi kedua peran itu. Sebelum berlanjut perlu dimengerti 
bahwa yang dimaksud dengan peran protagonis adalah tokoh peran 
yang dilanda krisis misalnya terancam, diburu, tersiksa yang kese-
muanya ditimbulkan oleh si antagonis. Dengan demikian jelas bahwa 
antagonis adalah lawan protagonis. Antagonis yang mengancam, 
yang memburu, yang menyiksa si protagonis. Kedudukan si protago-
nis ialah sebagai pemeran utama dalam lakon. Segala peristiwa 
yang terjadi mengacu, mengarah dan berpusat kepadanya. 

Di samping protagonis dan antagonis dapat diselipkan ke-
lompok kekuatan ketiga yaitu tritagonis, yang dalam penokohan ber-
peran dan berkedudukan sebagai penyebab utama atau pembangkit 
sengketa antara protagonis dan anatgonis. Kekuatan tritagonis juga 
memerangi masalah yang disengketakan kedua pihak, dan menjadi 
alat di tangan salah satu pihak yang bersengketa, yaitu sebagai pe-
nolong melepaskan protagonis dari ancaman si antagonis atau seba-
gai penengah, pendamai atau pelerai antara kedua belah pihak. 
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Dalam suatu lakon apabila ketiga peran itu sudah ada, 
nampaknya sudah lengkap dan sang dalang sudah bisa beraktifitas 
dengan baik. Namun dalam pendramaan setiap lakon atau bentuk 
penyajian baik padat, pethilan, atau singkat sering dibutuhkan tokoh 
peran deutragonis. Di pewayangan peran deutragonis diwujudkan 
sebagai dewa atau panakawan/cantrik yang berfungsi sebagai pen-
dukung peran protagonis. Yang dimaksud pendukung adalah mala-
yani, sebagai teman atau batur artinya pangembating catur yang se-
lalu menuntun dan menunjukkan jalan yang benar. Juga sebagai 
pemberi nasihat untuk tidak melakukan kemarahan, senantiasa me-
lakukan kesabaran, dan kesadaran. Dengan dimunculkannya peran 
deutragonis ini, maka akan sangat gampang sekali untuk melakukan 
kreatifitasnya dalam menyanggit dan mereka-reka sebuah lakon-
/cerita, agar apa yang tercipta dapat menarik dan mencapai sukses. 
Sebagai penunjang keberhasilan dalam pentas tentunya Ki dalang ti-
dak akan melupakan wanda wayang dan diharapkan mampu menji-
wai setiap tokoh wayang dalam lakon yang disajikan.  

Namun perlu diketahui bahwa tidak selamanya tokoh-tokoh 
wayang itu protagonis atau antagonis, karena dapat berubah 
tergantung lakon yang disajikan. Sedangkan wanda wayang itu 
memperkuat karakter dalam adegan di lakon tertentu.  

Di bawah ini data tokoh-tokoh terpilih yang berperan prota-
gonis dalam lingkup lakon sengketa antar negara pada cerita wa-
yang. Contoh negara yang bertikai mislanya, negara Pancawati de-
ngan negara Alengka, yang dalam peperangannya merebutkan Dewi 
Sinta istri Rama. 

Secara garis besar tokoh protagonis dalam cerita epos Ra-
mayana adalah Sri Rama dari Pancawati yang juga bernama Raden 
Ragawa. Sedangkan yang juga termasuk tokoh utama yaitu Dewi 
Sinta dan Lasmana. 

Di kisahkan bahwa Dewi sinta dalam cerita ini telah diculik 
oleh Rahwana raja dari negara Sri Langka atau negara Alengka. 
Penculikan tersebut sebagai penyebab/penyulut Perang Brubuh 
Alengka. Oleh karena Dewi Sinta juga menjadi tokoh senter maka di 
samping sebagai incaran, juga menjadi sebab timbulnya permasa-
lahan bagi mereka yang bertikai yaitu antara negara Alengka mela-
wan Pancawati. Sehingga dalam kisah tersebut Dewi Sinta pun bisa 
digolongkan sebagai peran protagonis. 

Sri Rama pada saat masih muda dipanggil Raden Ragawa 
yang dilahirkan oleh Dewi Raghu. Sri Rama diangkat menjadi raja  
setelah acara pernikahannya dengan Dewi Sinta, namun penobatan 
tersebut diprotes oleh ibu tirinya yaitu Dewi Kekayi. Tujuan Dewi Ke-
kayi memprotes yaitu agar yang menjadi raja  di Ayodya Pancawati 
adalah anaknya yang bernama Barata. Dewi Kekayi akhirnya me-
ngusir Rama dan Sinta agar pergi ke hutan Dhandhaka selama 12 
tahun. 
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Sebagai satriya yang wajib dan harus berbakti kepada 
orang tua, maka Rama mengikuti apa yang dititahnya oleh Dewi Ke-
kayi, akhirnya Rama mengajak istrinya pergi ke hutan. Kepergian 
Rama dan Sinta diikuti oleh Raden Lasmana, yang dilahirkan oleh 
Dewi Sumitra sebagai istri ketiga Prabu Dhasarata. Mereka bertiga 
berada di hutan Dhandhaka dan tidak akan pulang sebelum masa 12 
tahun dihitung dari sejak pengusiran oleh Dewi Kekayi.  

Raden Barata yang sudah diwisuda menjadi raja Ayodya 
akhirnya tidak sanggup menjalankan pemerintahan negara Ayodya. 
Hal tersebut dapat dilihat pada saat penobatan, karena dipaksakan, 
maka saat penobatannya, ketika duduk di atas singgasana kerajaan, 
kepalanya terasa pusing dan terjatuhlah Barata dari singgasana 
hingga pingsan. Setelah sadar Barata mencari kakaknya ke hutan 
untuk menyerahkan tahta kerajaan kepada Sri Rama. Setelah sam-
pai di hutan dan bertemu dengan Sri Rama, Barata mengutarakan 
semua isi hatinya dan menyerahkan kembali tahta kepada Sri Rama. 
Namun Sri Rama tidak mau, menerima karena akan melanggar sum-
pahnya dan sebagai gantinya Sri Rama menyerahkan terompah ke-
pada Barata. Akhirnya Barata kembali ke Ayodya dan mohon doa 
restu kepada Sri Rama dan dewi Sinta. 

Sinta seorang putri cantik anak seorang raja dari negeri 
Manthili (Mithila) bernama Prabu Janaka. Sinta kemudian diperistri 
oleh Raden Rama dari negeri Ayodya. Seperti telah diketahui oleh 
para penggemar wayang, bahwa sebenarnya Sinta adalah anak Pra-
bu Rahwana dari negeri Alengka. Ketika istri Rahwana yang berna-
ma Dewi Tari sedang hamil, Rahwana berniat hendak bertapa. Maka 
Prabu Rahwana berpesan kepada adiknya yang bernama Wibisana, 
pesan tersebut berbunyi “besuk kalau istrinya melahirkan bayi putri 
maka anak tersebut akan diperistri sendiri, sebab bayi itu adalah jel-
maan Batari Sri Widawati”. Batari Sri Widowati adalah bidadari yang 
sangat dicintai Rahwana. Tidak lama kemudian Dewi Tari melahirkan 
dan oleh Wibisana bayi yang baru lahir itu dibuang, sebab bayi terse-
but ternyata putri. Setelah membuang bayi, Wibisana memanah me-
ga, dan mega yang terkena panah akhirnya menjadi kesatriya yang 
gagah diberi nama Raden Megananda atau Begananda, di sebut ju-
ga Raden Indrajid. Sedangkan bayi perempuan yang sudah dibuang 
itu akhirnya ditemukan oleh Prabu Janaka raja Manthili dan diasuh 
serta dibesarkan hingga dewasa yang akhirnya menikah dengan Sri 
Rama. 

Pada saat menjalani pengusiran dan hidup di hutan bersa-
ma Sri Rama keadaan Dewi Sinta saat itu sedang sendirian, yang 
akhirnya diculik oleh Raja Rahwana dan bibawa ke negaranya di 
Alengka. Dalam perjalanan Rahwana sempat bertemu dengan bu-
rung Garuda yaitu Resi Jatayu sahabat Prabu Dasarata ayah Sri Ra-
ma dan Lasmana. Jatayu merebut Sinta dari tangan Rahwana. Aki-
bat pertempuran melawan Rahwana akhirnya burung Garuda Jatayu 
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mati di tangan Rahwana. Sebelum menghembuskan nafas yang ter-
akhir, Burung Jatayu sempat memberi tahu kepada Sri Rama dan 
Lasmana tentang keberadaan Sinta, bahwa Sinta telah di culik Rah-
wana. 

Dalam lakon Ramayana, Lasmana termasuk kelompok pro-
tagonis. Tetapi secara individu dia termasuk peran tritagonis. Namun 
dalam Brubuh Alengka termasuk peran protagonis karena ikut me-
nyelesaikan masalah membantu sang Rama si protagonis. 

Ketika sang Rama memburu Kidang Kencana, Lasmana-
lah yang menjaga Dewi Sinta di tengah hutan Dhandhaka. Dewi Sin-
ta sempat curiga terhadap Lasmana, sebab tak mau disuruh untuk 
mencari Sri Rama yang telah lama belum kembali. Untuk menunjuk-
an bahwa dirinya tidak bermaksud apa-apa terhadap Dewi Sinta dan 
menunjukan rasa setianya kepada kakaknya yaitu sang Rama, maka 
Lasmana memotong penisnya (planangannya) dan seketika itu juga 
planangannya terbang ke angkasa dan berada di langit. Menurut ke-
percayaan masyarakat Jawa, penis tersebut menjadi benda bersinar 
disebut cleret tahun sebagai tanda akan ada angin kencang berputar 
dan hujan deras. 

Setelah memotong penisnya, Raden Lasmana pergi dari 
hadapan Sinta untuk melaksanakan perintah mencari Sang Rama. 
Namun sebelum pergi Lasmana telah menggoreskan kerisnya di ta-
nah untuk membuat lingkaran Rajah Kala Cakra sebagai benteng ke-
selamatan Dewi Sinta. 

Dalam kitab Ramayana juga menceritakan mengenai Ra-
den Hanuman atau Anoman. Anoman adalah manusia kera yang 
berbulu putih seperti kapas. Ia anak Bathara Guru dengan Dewi An-
jani, seorang perempuan yang bermuka dan bertangan kera. 

Raden Hanuman (Hanuman=hanu-man) dalam cerita Ra-
mayana, membantu Sri Rama hingga selesai, karena dia sebagai 
pembela  yang benar. Anoman memang kera sakti, tak ada yang bi-
sa mengalahkannya kecuali hanya Sang Benar. Tak ada wangsa Wi-
srawa yang mampu melawan Anoman. Sejak Anoman-duta sampai 
brubuh Alengka hingga Sinta kembali (Boyong), sang peran protago-
nis Anoman tidak pernah ketinggalan dari aktifitas peperangan mem-
bela Rama hingga selesai. 

Di saat istirahat, Anoman berada di dekat Sri Rama. Tidak 
lama kemudian Sri Rama bertanya kepada Anoman, ”Anoman, besar 
sekali baktimu terhadapku, untuk itu aku akan memberi ganjaran ke-
padamu berupa gelar yaitu Bintang Senapati Agung. Besok akan sa-
ya sematkan pada bajumu. Namun aku akan merasa puas apabila 
pada ganjaran ke-2 ini yang meminta kamu sendiri melalui ucapan-
mu. Silakan Anoman!” 

Dengan pernyataan yang dilontarkan oleh Sri Rama itu, da-
lam hati Anoman malah kebingungan dan berkata, “ini kan sudah ke-
wajiban prajurit kewajiban senapati. Tetapi mengapa aku harus me-
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nerima ganjaran yang sehebat itu,” demikian kata hati Anoman. Te-
tapi karena desakan Sri Rama, maka Anoman menjawab ”Aduh gusti 
prabu, sangat besar anugerahmu, terima kasih sekali, karena anuge-
rah ke-2 atas kehendak gusti prabu, maka hamba hanya minta umur 
panjang.” Jawab Sri Rama ”selama namaku masih disebut di dunia 
ini, maka kamu pasti masih hidup.” Hal tersebut dilakukan Sri Rama 
karena mengingat akan jasa-jasa Anoman ketika melawan Rahwana 
si penculik Sinta. 

Rahwana adalah raja dari kerajaan Alengka yang disebut 
juga kerajaan Ngalengka. Rahwana memiliki kekuatan dan kesaktian 
yang sangat hebat. Dia mempunyai aji Pancasona, yang membuat-
nya tak bisa mati. 

Sejak dewasa Rahwana diberi ganjaran oleh dewa yaitu se-
orang istri yang bernama Dewi Tari. Namun sebelum menerima gan-
jaran, Rahwana pernah bertemu bidadari yang bernama Batari Sri 
Widawati. Menurutnya bidadari yang satu ini kecantikannya tidak ada 
yang menyamai apalagi melebihinya. Maka kehendak sang Rahwa-
na, kapanpun, di manapun, menjelma pada siapa pun akan tetap di-
kejarnya. Dalam cerita Ramayana, Sri Widawati menjelma pada putri 
Manthili bernama Dewi Sinta. Itulah sebabnya Rahwana ingin mem-
peristri Dewi Sinta. Rahwana atau Dasamuka ini sudah berhasil 
menculiknya, dan sekarang berada di taman Pamardi-suka atau ta-
man Arga-soka. Sejak itulah negara Alengka dilanda kejadian yang 
tidak menyenangkan. Sering muncul kejadian aneh yang menyeng-
sarakan masyarakat Alengka. Adik-adiknya seperti Raden Kumba-
karna, Raden Wibisana sering mengingatkan, agar Sinta dikembali-
kan pada Rama. Namun nasehat tersebut tak pernah diindahkannya, 
malahan adik-adiknya dimarahinya hingga Wibisana di usir dari Nga-
lengka. 

Raden Kumbakarna adalah adik prabu Dasamuka, saudara 
seayah seibu. Dia dilahirkan dari rahim Dewi Sukesi. Ayahnya se-
orang pendeta ampuh bernama Resi Wisrawa. 

Sejak dari dirinya sendiri kemudian adiknya yang bernama 
Kumbakarna dan adik ketiganya yang seorang perempuan bernama 
Sarpakenaka berwujud raksasa. Ketiga-tiganya termasuk golongan 
peran antagonis. Sedangkan adiknya yang bungsu bernaman Raden 
Wibisana adalah manusia seutuhnya dan bagus rupanya. 

Wibisana mempunyai watak pendeta, tidak mau menyusah-
kan orang lain. Maka dalam penokohan di bidang peran, dia tidak 
termasuk peran antagonis. Dia sangat hormat terhadap orang tua 
termasuk kakak-kakaknya, khususnya kepada Kumbakarna yang ge-
mar bertapa.  

Kumbakarna adalah saudara Rahwana yang nomer dua. 
Kumbakarna merupakan seorang raksasa yang besar dan tinggi. Ka-
rena sangat besar dan tinggi sampai diibaratkan sebesar anak gu-
nung (sagunung anakan) artinya setinggi dan sebesar anak gunung. 
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Raden Kumbakarna suka makan, sampai ia dipakai sebagai lam-
bang nafsu aluamah. Dalam pertempuran melawan Sri Rama, dia bi-
lang bukan membela Rahwana kakaknya tetapi bela tanah tumpah 
darah. Dalam peperangan melawan Sri Rama, Kumbakarna mati se-
cara sadis. Kedua tangan dan kedua kakinya putus satu per satu 
hingga tinggal kepalanya. Kepala itu akhirnya mati terkena panah 
Guwawijaya. 

Sarpakenaka di dalam Kawi Kuna-nya berbunyi Çurpanaka 
artinya orang berkuku tajam beracun/upas. Ketika Sri Rama mem-
bendung (nambak) Samodra, Sarpakenaka inilah yang membedah 
tambak itu hanya dengan kukunya saja. 

Sarpakenaka termasuk golongan peran antagonis karena 
dalam pertempuran brubuh Alengka, Sarpakenaka membela Rahwa-
na. Dia membenarkan perilaku sang kakak parabu Rahwana yang 
sangat antagonis itu. Rahwana adalah seorang lelaki yang berkedu-
dukan sebagai orang nomer satu di Ngalengka, maka tidak salah bila 
hendak memperistri Dewi Sinta. Sinta kan perempuan, juga, begitu 
pikiran Sarpakenaka. 

Setelah bertemu dengan Lasmana di hutan Dandhaka, , 
Sarpakenaka sangat mengharapkan agar Lasmana mau menjadi 
suaminya. Keinginan tersebut sudah menyatu dalam kehidupannya. 
Akan tetapi jelas Lasmana tidak mau, sebab kecuali Sarpakenaka 
sebagai musuh, dia juga berwajah raksasa. Dia adalah Raseksi (bu-
ta wedok) yang dalam kehidupan manusi/masyarakat Jawa melam-
bangkan nafsu supiyah, watak yang suka bersolek, berganti-ganti 
busana, suka pesta pora, makan minum semaunya. Sedangkan Ra-
wana sebagai lambang watak amarah dan Raden Wibisana sebagai 
lambang watak yang suci, jujur, tidak ingin memiliki yang bukan mi-
liknya, watak tersebut disebut watak yang mutmainah. Itulah sauda-
ra-saudara Sarpakenaka yang dijadikan sebagai lambang nafsu 4 
macam di antaranya adalah nafsu amarah yaitu Dasamuka, aluamah 
yaitu Kumbakarna, supiyah yaitu Sarpakenaka, dan mutmainah yaitu 
Wibisana. 

Peristiwa yang pernah menimpa Sarpakenaka adalah pada 
saat menggoda dan merayu Lasmana di hutan Dandhaka. Dikisah-
kan bahwa Sarpakenaka tergila-gia akan ketampanan Lasmana, dan 
amat sangat menginginkan agar Lasmana mau menjadi suaminya. 
Akan tetapi Lasmana tidak menghiraukan rayuan Sarpakenaka. Be-
gitu pula Sarpakenaka tidak berhenti marayu Lasmana, hingga akhir-
nya Lasmana merasa jengkel dan marah. Hidung Sarpakenaka dipe-
gang sangat keras kemudian dipelintir oleh Lasmana sampai gru-
wung (berlubang hampir putus). Peristiwa tersebut oleh Sarpakena-
ka dilaporkan ke Rahwana dengan membalikan fakta. Rahwana sa-
ngat marah yang akhirnya merembet hingga mengakibatkan timbul-
nya perang besar yang disebut perang Brubuh Alengka. 
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Meskipun saudara-saudaranya berwujud raksasa, akan te-
tapi Wibisana adalah bagus rupa. Dia senang mencari kebenaran 
(dheweke tansah angupadi dalan kang bener lan jatining kayekten). 
Sampai dia lari dari kakaknya Rahwana yang jahat itu dan ikut me-
ngabdi pada Sri Rama melalui Hanuman. Ini artinya Wibisana akan 
menjadi jalan si protagonis Sri Rama. 

Dengan demikian Wibisana bukanlah peran antagonis dan 
juga protagonis. Dalam lakon perang Brubuh Alengka sampai habis-
nya bangsa Alengka, Wibisana sebagai tritagonis. Namun kalau me-
nurut pakem wayang Jawatimuran lain lagi. Kepergian Wibisana dari 
hadapan Rahwana karena kedua matanya dibutakan oleh Rahwana 
sendiri. Kedua mata Wibisana ditusuk dengan Candrasa hingga ber-
darah dan buta. Kedua kaki Wibisana di pukul (digebug) dengan 
senjata limpung dan berakibat lumpuh tak berdaya. Peristiwa terse-
but menimpa Wibisana, karena menyuruh kakaknya agar mengem-
balikan Sinta kepada Sri Rama. Atas kejadian itulah sehingga Wibi-
sana disebut peran protagonis. Dengan pertolongan Hanuman yang 
baru saja membakar habis ALengka, Wibisanan dibawa menghadap 
Sri Rama. Setelah berada di hadapan Sri Rama disembuhkan oleh 
Sri Rama dan mengabdilah kepada Rama. Seusai Brubuh, dia di-
angkat sebagai raja Alengka. 

Dalam kitab Mahabharata Pandawa adalah 5 orang bersau-
dara, jenis kelamin laki-laki semua. Mereka adalah anak sang prabu 
Pandhu yang menikah dengan Dewi Kunthi dan mempunyai tiga pu-
tra yaitu Puntadewa, Wrekodara dan Arjuna. Sedangkan pernikahan 
Pandhu dengan Dewi Madrim mempunyai putra dua. yaitu Nakula 
dan Sadewa. Pandawa disebut juga Pandhu-hawa atinya Hawanya 
Pandhu laki-laki semua dan digolongkan manusia sukerta yang ter-
masuk menjadi mangsanya sang Kala. Sebagai bukti manusia suker-
ta, bahwa hampir setiap waktu mereka diancam, akan dibunuh, dice-
lakakan, disengsarakan oleh saudara-saudaranya yaitu para Kura-
wa. Jumlah Kurawa yaitu seratus orang dan dibawah asuhan pa-
mannya yang berpangkat patih, yaitu Raden Patih Harya Sangkuni. 
Melihat posisi para Pandawa yang selalu dilanda krisis, dengan pela-
ku utama para Kurawa, maka jelaslah ketika Pandawa harus ter-
sangkut peristiwa perang besar Bharatayuda, mereka berada pada 
posisi sebagai tokoh-tokoh yang menjadi peran protagonis. 

Salah satu uasaha Kurawa untuk membunuh para Panda-
wa yaitu dalam cerita Bale Sigala-gala. Dikisahkan, para Pandawa 
juga diasingkan dalam hutan Kanyaka oleh Kurawa selama 12 tahun 
dengan perjanjian ditambah satu tahun dalam persembunyian. Apa-
bila dalam persembunyian nya selama satu tahun itu diketahui oleh 
Kurawa maka Pandawa harus kembali ke hutan 12 tahun dan me-
nyelinap satu tahun. Hal ini sangat dirasakan oleh Pandawa yang 
protagonis itu. Mereka selalu berada dalam posisi sengsara, namun 
oleh Pandawa sengsara itu digunakan sebagai laku prihatin. Dalam 
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kesengsaraannya mereka harus tetap memberikan pertolongan ke-
pada siapapun dengan dasar cinta kasih (Asih-tresna) yang tanpa 
pamrih. Hebatnya lagi, atas pimpinan Puntadewa si Getih Putih (da-
rah putih) Pandawa tak boleh sakit hati hingga timbul dendam kesu-
mat. 

Di bawah asuhan Raden Patih Harya Sengkuni, Kurawa 
yang berjumlah seratus itu ternyata berperilaku sangat rusak dan se-
lalu menyusahkan orang lain. Mereka suka mabuk-mabukan, berjudi, 
madat, dan merasa bahwa dimanja oleh ibu-ayah-paman dan guru-
nya. Maka dalam kehidupannya, mereka berperilaku semaunya sen-
diri karena merasa dirinya saudaranya raja. Sang Prabu Duryudana 
adalah sebagai penguasa dan dalam tata urutan adalah saudara 
yang paling tua. Prabu Duryudana selalu membiarkan para adiknya 
untuk bertindak nakal dan urakan. 

Sebagai sumber pemikiran jahatnya para Kurawa adalah 
Sengkuni, yang selalu merekayasa agar para Kurawa mencelakakan 
Pandawa. Sengkuni berharap agar Pandawa celaka, tersiksa sampai 
mati. Apapun caranya Sengkuni berusaha keras agar Pandawa le-
nyap dari dunia ini dengan dalih untuk membuat para Kurawa mene-
mukan kemuliaan, kesejahteraan dan keselamatan. Harapan Kurawa 
yaitu agar Pandawa hancur lebur, dengan begitu Kurawa bebas un-
tuk menguasai Kerajaan Astina. 

Usaha licik yang dilakukan Kurawa terhadap Pandawa di 
antaranya adalah mengajak main dadu, membakar bale sigala-gala. 
Usaha tersebut merupakan cara paling dahsyat dan paling kejam 
bagi hancurnya para Pandawa. Banyak sekali cara yang dilakukan 
oleh Sengkuni demi celaka dan sengsaranya Pandawa. Sejak 
Pandawa dan Kurawa masih anak-anak sampai Duryudana diangkat 
sebagai raja di negara Astina, tanpa henti-hentinya rekayasa jahat 
yang dilakukan oleh Sengkuni. 

Di sini peran antagonis Kurawa agak khawatir, sebab usaha 
rekayasa licik dan jahatnya tidak berhasil. Ternyata Pandawa tidak 
mati justru masih hidup dan segar bugar. 

Akhirnya tidak ada jalan lain, kecuali perang, yaitu perang 
Bharatayuda. Dalam perang besar Bharatayuda, Kurawa habis. 
Sengkuni, Duryudana, Drona, Dursasana dan yang lain mati secara 
menyedihkan. Sedangkan Pandawa lima masih utuh, hanya para 
putra-putra dan para istri yang mati terhormat. 

Seperti telah dijelaskan di halaman depan, peran tritagonis 
merupakan pihak ketiga yang ikut aktif dalam konflik. Bisa juga keter-
kaitan peran tritagonis dalam suatu konflik hanya pada klimaksnya 
saja. Karena peran serta kedudukan tritagonis ini cukup beragam, 
maka seorang tokoh bisa berperan ganda, misalnya Patih Sengkuni, 
yang berperan sebagai pengancam siksa, ia bisa berkedudukan se-
bagai peran tritagonis. 
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Prabu Sri Bathara Kresna sering melerai para Pandawa 
yang sedang konflik dengan Kurawa, di mana dia adalah peran trita-
gonis. Siapapun tokoh, apabila dia melerai, memerangi persengketa-
an menjadi alat, penolong, penengah itulah dia si tritagonis. Bisa sa-
ja pendeta, brahmana atau yang lainnya. 

Tokoh-tokoh yang tergolong peran deutragonis dalam suatu 
lakon biasanya berfungsi sebagai pendukung serta melengkapi perj-
anjian yang tentu akan memperjelas permasalahan dalam pendra-
maan. Dalam suatu lakon dia akan menjadi sarana logis bagi para 
penggemar sehingga memuaskan. Di samping itu si deutragonis da-
lam peranannya akan selalu memberikan petunjuk-petunjuk, wawa-
san mengarah pada pemberian kekuatan fisik, kebenaran laku serta 
wejangan kesabaran. 

Adapun tokoh-tokoh yang deutragonis di antaranya adalah: 
pendeta, para brahmana, para wasu, para dewa, para panakawan 
dan para ibu khususnya Dewi Kunthi. Jadi peran deutagonis dapat 
disimpulkan bahwa ia berkedudukan sebagai pendukung-pelengkap 
lakon yang memperjelas masalah, sarana logika cerita, dan penase-
hat. 

Demikianlah peran deutragonis yang setiap penampilan 
lakon khususnya panakawan, sering tidak harus tersajikan. Sedang-
kan para panakawan dalam penokohan ini berkedudukan sebagai 
deutragonis, menasehati, melayani, menunjukkan jalan keselamatan 
menuju hidup abadi. Peran deutragonis yang lainnya seperti Batara 
Guru, Batara Wisnu, Batara Brahma, Bhagawan Bisma dan lain-
lainnya. 
 
5.2.4 Jenis-jenis Peran Wayang 
 
5.2.4.1 Gagahan  

Gagahan Kambeng cirinya jari-jari kedua tangan mengepal 
(nggegem), tokohnya Wrekodara dan Anoman. Kedua-duanya meru-
pakan tokoh-tokoh angin (bayu / wayu) yang sangat sakti, berbudi lu-
hur, suka menolong, adil dan bijaksana. Seni pewayangan Jawati-
muran Wrekodara disebut Jeksa Lumajang Tengah artinya jaksa 
yang adil. 

Gagahan Bapang biasanya digambarkan sebagai tokoh 
yang bentuk mulutnya meringis (prengesan atau gusen). Hal ini ber-
ada pada tokoh-tokoh seperti Kangsa, Indrajid dan lain-lainnya. To-
koh ini perwatakannya didominasi keangkaraan. Gagahan-theleng 
tokohnya adalah Gathotkaca, Antareja, Antasena, Wrekodara, Sute-
ja, Duryudana dan sebagainya dengan watak pemberani. 
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Berhala (Brahala) 
 
 
 
 
5.2.4.2 Alusan 

Tokoh Alusan kebanyakan didominasi oleh golongan ka-
nan, seperti Janaka, Puntadewa, Abimanyu, Nakula, Sadewa dan 
sebagainya. Ada 2 macam alusan, yaitu alusan putran luruh yang di-
gambarkan pada tokoh Yudhistira, Janaka, Abimanyu, Irawan dan 
sebagainya yang berwatak waspada dan bijaksana. 

Alusan putran lanyap berupa bentuk muka yang tengadah. 
Putran lanyap ini merupakan tokoh alusan yang laki-laki mempunyai 
watak sombong (kemaki, mbagusi), misalnya Suryaputra, Samba, 
Wisanggeni, Hariya Suman (Sengkuni muda), Kresna/Narayana dan 
sebagainya. Sikapnya yang kemaki itu kadang-kadang membawa 
kebijaksanaan. 

Alusan putren luruh (liyep),  merupakan bentuk mata sempit 
agak terpejam tetapi perempuan ini manis dan menunduk melihat ke 
bawah (ndhingkluk). Putren ini mempunyai watak hati-hati, dalam 
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berkarya mereka tidak tergesa-gesa. Itulah kemungkinan yang di-
maksud dengan istilah hati-hati asalkan tercapai (Alon-Alon Waton 
Kelakon), artinya diperhitungkan dengan menggunakan konsep, hal 
itu adalah suatu kebijaksanaan. Tokoh yang liyep ini dimiliki oleh De-
wi Wara Sembadra, Dewi Kunthi, Dewi Sinta, Dewi Sri, Sewi Drupa-
di. Mereka ini adalah wanita-wanita yang sangat bijaksana, wanita 
setia, dan suci. 

Alusan putren lanyap yang berada pada putri biasanya di-
nyatakan dalam sikap, gerak, tingkah laku dan ucap (omong). Gerak-
nya cekatan, trampil, cepat dan trengginas dalam berpikirpun cepat. 
Banyak wanita berpikir secara cepat bicara pun cepat dan penuh ke-
hati-hatian. Ucapan  bagi tokoh-tokoh yang putren lanyap ini ada be-
berapa kata yang diulang sampai dua tiga kali. Misalnya “wonten 
dhawuh-wonten dhawuh”. Mereka yang putren lanyap ini di antara-
nya adalah Dewi Wara Srikandhi, Banuwati, Mustakaweni, Rarasati. 
 
5.2.5 Penokohan 

Setiap penyajian pertunjukan wayang kulit purwa, sang da-
lang sudah mempersiapkan apa yang akan dilakonkan, serta apa 
yang akan diceritakan dalam pementasannya. Bisa juga lakon itu ka-
rena atas permintaan penanggap atau penanggap menyerahkan ke-
pada dalang. 

Setelah lakon atau cerita terpilih, maka dalang akan segera 
memilih tokoh-tokoh yang diperankan dalam cerita itu. Untuk peno-
kohan ini, Ki dalang yang sudah faham akan seluk-beluk dan liku-liku 
ceritanya, maka ia akan menentukan dua macam pilihan, yaitu peran 
dan karakter. Adapun macam-macan peran di antaranya adalah Pro-
tagonis, Antagonis, Tritagonis, Deutragonis, Panakawan. Sedangkan 
macam-macam karakter di antaranya adalah Gagahan, Alusan, Pu-
tran luruh, Putran lanyap, Putren luruh, Putren lanyap, Raksasa, Pa-
nakawan 
Atas terpilihnya kedua unsur penokohan tersebut, seorang dalang 
tentu akan terbantu dalam penyajiannya. Satu hal yang tidak boleh 
dilupakan dalam penokohan ini adalah tentang wanda (raut muka) 
wayang dan bentuk tubuh agar di dalam menggerakkan wayang 
tidak menemui kesulitan. 
 
5.2.6 Karakter 

Pertunjukan seni pewayangan yang disutradarai oleh se-
orang dalang, di dalam penokohan tentu akan memilih juga tokoh 
yang berkarakter sesuai isi lakon. Sedangkan karakter yang ada pa-
da pewayangan terdiri dari beberapa bentuk. 
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5.2.7 Raksasa  
Raksasa dalam pewayangan sering disebut buta, denawa, 

atau ditya. Para raksasa termasuk golongan Asura. Sebutan Asura 
artinya bukan dewa. A artinya bukan, sura artinya dewa. Sebutan de-
nawa itu keturunan Dewi Danu atau Danunawa, sedangkan ditya 
atau buta adalah keturunan Dewi Diti (ditya) 

Jadi raksasa yang raut mukanya tidak seperti manusia pa-
da umumnya, dalam dunia pewayangan Jawa sering dikatakan bu-
kan manusia. Denawa bentuk raut mukanya tidak berbeda dengan 
raksasa, maka denawa disebut raksasa (buta). Demikian juga ditya, 
sebagai keturunan dari Dewi Diti, disebut ditya. Wujud tokoh-tokoh 
keturunan Dewi Diti sama dengan golongan raksasa, maka mereka 
para ditya juga disebut raksasa. Jadi sampai sekarang kata raksasa 
menjadi dasanama (sinonim) dari kata denawa, ditya, buta. 

Jika melihat gambarnya, maka ciri-ciri golongan raksasa itu 
sangat jelas. Tentu ciri yang paling nampak bahwa raksasa itu buruk 
rupa. Sedangkan ciri-ciri yang lain adalah raut muka serba menakut-
kan, hidungnya besar seperti lengkung tepi perahu (canthiking baita), 
mata bulat besar, mulut lebar, gigi besar, punya taring panjang, ram-
but kumpul (gimbal), bulu rambut tangan dan kaki panjang lebat (dhi-
wut), simbar teba, dan ciri yang tidak bisa diraba tetapi pasti bahwa 
raksasa itu jahat. 

Ada beberapa golongan raksasa, ialah raksasa raja ber-
mahkota (Buta Raton Makutha), raksasa raja muda (pogog rambut 
gimbal), raksasa patih, raksasa prepat/prajurit, raksasa perempuan, 
raksasa gecul, dan raksasa berhala. Golongan raksasa-raksasa ter-
sebut mempunyai kedudukan yang tidak sama. 

Raksasa Raja Bermahkota ini tidak diberi nama. Dalam pe-
wayangan disebut wayang serbaguna (srambahan). Apabila akan di-
perankan dan menduduki sebuah negara maka nama negara terse-
but terserah kepada Ki dalang. 

Selain raksasa raja bermahkota ada raksasa raja muda. 
Setiap penampilannya sebagai raja, pasti peran raja yang masih mu-
da. Dia selalu menginginkan wanita cantik. Dia pasti jatuh cinta (gan-
drung) dan tak akan kesampaian. Bahkan dalam ceritanya sering di-
akhiri dengan kematian. Tokoh wayang ini juga dipakai wayang 
srambahan. Nama dan kerajaan tokoh ini terserah sang dalang. To-
koh wayang ini sering dipakai sebagai Patih Sengkapura yang ber-
nama Patih Suratimantra. 

Raksasa patih biasanya dua tangan bercempurit kepala 
memakai makutha topong. Tokoh ini biasanya dipakai sebagai patih 
di negara Alengka bernama Patih Prahastha. Juga dipakai sebagai 
patihnya Prabu Bhoma Narakasura di kerajaan Trajutrisna bernama 
Patih Pancatnyana. Tetapi sering disrambahkan oleh dalangnya. 

Raksasa Prepat adalah raksasa yang berpangkat tinggi dan 
merupakan punggawa terkemuka di kerajaan raksasa. Tokoh wa-
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yangnya juga srambahan. Tokoh wayang ini bisa ditampilkan dalam 
semua lakon, hanya terserah sang dalang saja. Siapapun namanya 
dari kerajaan manapun asalnya, itu terserah Ki dalang. Raksasa pre-
pat ini sering difungsikan sebagai penjaga hutan atas perintah raja. 
Ia tidak sendirian berada di dalam hutan. Ia ditemani tiga orang rak-
sasa gecul beserta dua orang panakawan Togog dan Bilung (sara-
ita). Tokoh raksasa prepat itu ada yang menamakan Pragalba yang 
artinya harimau. 

Tidak semua raksasa dengan jenis kelamin laki-laki, akan 
tetapi ada pula yang jenis kelamin perempuan. Tokoh ini dinamai Ke-
nya-wandu (banci). Ia menjadi pimpinan bagi semua raksasa keraja-
an. Ia juga sebagai inang pengasuh raja. Dalam cerita apapun ia se-
bagai patih, sering diberi nama Cantikawerti, dan ada yang memberi 
nama Kepet Mega. Dia merupakan prajurit yang sakti, tetapi akhir-
nya mati di medan pertempuran. 

Sedangkan Raksasa Gecul adalah jenis raksasa tetapi wu-
judnya lucu (gecul). Tokoh ini ikut berjaga di hutan. Dia termasuk go-
longan raksasa prepat (parepat). Dalam lakon raksasa gecul yang 
tergolong prepat hanya sebagai kembangan saja. Jadi dalam sajian 
lakon tidak begitu berfungsi. Ia itu ialah raksasa cakil dan buta te-
rong. Disebut buta cakil karena bertaring di ujung mulut bagian de-
pan seperti pasak (nyakil). Sedangkan buta terong sama saja de-
ngan buta cakil, dalam lakon tidak begitu penting. Disebut buta te-
rong sebab hidung besar bagaikan buah terong. Karena tugas yang 
diemban dengan dalih menjaga hutan, tentu kepada setiap yang le-
wat itu pasti dicurigai. Terjadilah perang fisik, semua buta itu mati ke-
cuali Togog dan Bilung. 

Untuk tokoh-tokoh tertentu yang bisa berubah wujudnya 
menjadi raksasa (triwikrama), maka raksasa jadi-jadian tersebut di 
beri nama Raksasa Berhala (Brahala). Contoh Kresna menjadi Kala 
Mertiu,  Prabu Sri Harjuna Sasrabahu kalau sedang marah, triwikra-
ma menjadi Raksasa Bala Serewu. 

Adapun tokoh panakawan atau yang disebut abdi pengikut 
(pendherek) adalah abdi yang selalu mengikuti tuannya. Dia me-
mang biasa disuruh (dikongkon) tetapi bukan pesuruh. Dia abdi teta-
pi juga sebagai teman (batur artinya pangembat catur), memberikan 
petuah, memberikan semangat bagi sang bendara (tuan). 

Ki dalang Bambang Sugiyo dari Kabupaten Sidoarjo Jawa 
Timur dalam pentas versi Jawatimuran mengatakan bahwa Panaka-
wan, terdiri dari dua kata pana dan kawan. Pana berarti ngerti, ka-
wan berarti teman. Jadi makna panakawan adalah teman yang sela-
lu memberikan pengertian, artinya ia selalu memberikan petunjuk hi-
dup, memberikan nasehat demi keselamatan sang juragan. 

Di manapun ia berada, panakawan ini selalu menyatakan 
sebuah karakter laku perbuatan setia kepada sang juragan. Kesetia-
an itu dinyatakan dalam membela, melayani dan membentengi seti-
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ap gerak-gerik sang bendara. Tetapi ia juga menasehati dan rela 
mengorbankan diri bagi keselamatan sang juragan. Dalam dunia 
pewayangan, di setiap negara memerlukan panakawan. Di masa-
masa dulu panakawan hanya terdiri dari dua orang. Misalnya dalam 
wayang gedhog panji yaitu Jerodeh dan Prasanta, orang Jawa me-
ngatakan Godheg-Santa. Pada wayang Krucil yaitu Sabdapalon dan 
Nayagenggong. Dalam wayang Jawatimuran yaitu Semar dan Ba-
gong. Panakawan sabrang Jawatimuran yaitu Mujeni dan Mundhu 
 Dalam wayang purwa (Solo/Yogya) ada 4 tokoh yaitu Se-
mar, Gareng, Petruk dan Bagong yang paling muda. Dalam wayang 
purwa (Banyumasan) ada 4 tokoh yaitu Semar, Bagong, Gareng, Pe-
truk yang paling muda. Di wayang golek Pasundan ada 4 tokoh yaitu 
Semar, Cepot, Udel dan Dawala. Panakawan di negeri sabrang pa-
keliran Solo/Yogya ada 2 saja yaitu Togog dan Bilung 

Bagi pakeliran Jawatimuran yang berlaku sampai sekarang 
ini pada adegan gara-gara panakawannya ada 3 tokoh yaitu Semar, 
Bagong dan Besut. Namun begitu gara-gara selesai, hanya Semar-
Bagong saja yang ikut dalam karya mengikuti sang bendara. Se-
dangkan Besut disuruh Semar menunggu di rumah Klampis Ireng. 

Adapun cerita atau riwayat kelahiran atau terjadinya Ba-
gong gaya Jawatimuran adalah ketika Sang Hyang Ismaya turun ke 
bumi menjelma menjadi Semar orang jelek rupa, untuk mengasuh 
para satriya petapabrata (tedak kasutapan), dia lalu diberi sebutan 
pamong (momong). Dalam karya-karya selanjutnya Semar membu-
tuhkan teman. Bayang-bayangnya sendiri lalu dicipta menjadi bentuk 
yang hampir mirip dengannya. Kemudian dinamakan Bagong. Ba ar-
tinya bek, gong artinya gedhe. Juga dinamakan Sang Hyang Blado. 
Bla adalah belah/sigar, dho artinya loro. Bahwa Bagong terjadi dari 
belahannya orang dua. Juga bernama Mangun Hadiwangsa, karena 
dia yang mempunyai kewajiban untuk membangun (mangun) agar 
wangsa (bangsa) menjadi baik atau adi. Nama lainnya Jamblaita. 
Jambla yang berarti bodoh, ita adalah temen (jujur). Ia bodoh tetapi 
jujur dan serius. 

Sedangkan  timbulnya Besut belum lama. Ketika Bagong ke 
belakang dalam kondisi yang gelap, dia menginjak tinjanya sendiri 
lalu dikipat-kipatkan. Tiga kipatan menjadi 3 orang, dinamakan Be-
sut, Besel dan Besil, ketiganya menjadi anak Bagong. Yang dipakai 
sekarang ini hanya Besutnya saja. Tokoh wayang Besut bentuknya 
mirip Bagong tetapi dalam ukuran lebih kecil. 

Ada lagi semacam panakawan tetapi perempuan (emban) 
ialah Cangik dan Limbuk. Tokoh Cangik dan Limbuk pada masa se-
belum campur sari difungsikan sebagai pelayan permaisuri raja. Se-
karang fungsi itu menipis, tertutup dengan guyon campur sari. 
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5.3 Cerita Perkawinan (Lakon Rabi-rabian atau 
krama). 
Dalam pertunjukkan wayang Jawa cerita perkawinan atau 

lakon rabi-rabian juga disebut lakon Krama. Lakon perkawinan 
umumnya terdiri dari beberapa tokoh atau peraga (paraga). Sedang-
kan yang terlibat dalam penokohan di antaranya adalah tokoh utama 
yang dikawinkan, tokoh kedua yang dikawini, tokoh ketiga adalah to-
koh lain yang ingin mengawini tokoh kedua, tokoh orang tua tokoh 
utama, tokoh orang tua tokoh kedua, tokoh lain yang diperlukan. 

Judul dalam lakon krama ini biasanya mengambil nama to-
koh utama. Contoh, bila yang menjadi tokoh utama Angkawijaya ma-
ka judulnya Angkawijaya Krama. Bila tokoh utama Janaka atau Par-
ta, judulnya menjadi Parta Krama. Di kalangan masyarakat atau para 
penonton sering menyebut judul dengan susunan kalimat terbalik, 
baik disengaja atau tidak disengaja. Misalnya lakon Angkawijaya 
Krama, sering diucapkan Rabine Angkawijaya, lakon Parta Krama 
sering diucapkan Rabine Janaka atau Janaka Rabi. 

Namun demikian, pembalikan judul lakon itu tidak mengaki-
batkan berubahnya cerita dan tidak menyurutkan ketenaran judul 
yang sebenarnya. Sebab judul itu sudah tersurat dengan tinta hitam 
yang tidak mungkin terhapus. 
 
5.3.1 Kerangka Cerita (Balungan Lakon) Angkawijaya 

Krama. 
Adegan (Jejer) Kerajaan Dwarawati. 
Prabu Sri Batara Kresna, di pendapa agung sedang duduk 

di atas singgasana kursi gading, menerima kehadiran kakanda prabu 
Baladewa raja di kerajaan Mandura, yang diikuti oleh puteranya yang 
bernama Raden Walsatha dan Patih Pragota.  

Sedangkan yang ikut menghadap dalam pertemuan besar 
(pasewakan) di istana raja selain dari kerajaan Mandura adalah para 
punggawa kerajaan Dwarawati di antaranya adalah Raden Patih Ha-
riya Udawa, putera mahkota Raden Jayasamba, dan Raden Harya 
Setyaki. Dalam persidangannya, sang prabu Baladewa mengusulkan 
pembatalan perkawinan Abimanyu atau Angkawijaya dengan Siti 
Sundari putri mahkota Dwarawati. Sri Batara Kresna hanya terserah 
saja kepada prabu Baladewa. Akhirnya Raden Walsatha bersama 
Raden Jayasamba diutus untuk menyerahkan surat penggagalan 
perkawinan Siti Sundari dengan Angkawijaya ke Raden Janaka atas 
perintah prabu Baladewa. 

Keberangkatan Walsatha dan Jayasamba dari Dwarawati 
menjadikan prabu Baladewa menjadi lega. Namun tidak lama kemu-
dian hadirlah seorang utusan dari Kerajaan Rancang Kencana yang 
rajanya bernama prabu Kala Kumara. Utusan yang bernama patih 
Kala Rancang menghaturkan surat lamaran . Isi surat tersebut ada-
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lah sang Prabu Kala kumara menghendaki Siti Sundari untuk berse-
dia menjadi istrinya. Terjadilah pertengkaran mulut yang kemudian 
meningkat dan menjadi adu kekuatan fisik di alun-alun Dwarawati.  

Di alun-alun Dwarawati terjadilah perang antara prajurit dari 
Mandura melawan prajurit Rancang Kencana. Berkat kekuatan pra-
bu Baladewa semua prajurit Rancang Kencana mundur ketakutan. 

Sri Batara Kresna yang sekembalinya dari kerajaan lang-
sung bersemedi dibalai semedi (sanggar pamujan), berdoa agar per-
siapan perkawinan Siti Sundari yang kurang 5 hari itu bisa berjalan 
dengan lancar, dan kiranya Jayasamba dan Walsatha yang diutus ke 
kasatriyan Madukara dijauhkan dari mara bahaya. 
 
 Jejer  Kasatriyan Madukara. 

Raden Janaka sedang duduk di atas kursi gading. Dalam 
persidangan di Kasatriyan Madukara dihadiri Raden Angkawijaya, 
Raden Gathotkaca beserta pada panakawan Semar, Bagong dan 
Besut. 

Pembicaraan yang diungkapkan adalah mengenai akan 
berlangsungnya perkawinan Raden Angkawijaya dengan Siti Sundari 
yang waktunya tinggal 5 hari. Belum lama berselang dalam pembica-
raan itu, datanglah Raden Walsatha dan Raden Jayasamba meng-
hadap serta menghaturkan sembah. Setelah duduk dengan tenang, 
maka segera di tanyakan apa keperluannya. Kedua-duanya menja-
wab bahwa kehadirannya diutus menyampaikan surat yang dikirim 
dari rama Prabu Baladewa untuk Raden Janaka. 

Setelah surat dibaca oleh Raden Janaka, marahlah ia, surat 
dirobek-robek hingga hancur. Raden Angkawijaya peka terhadap ke-
adaan tersebut sehingga mengetahui bahwa isi surat itu adalah pem-
batalan perkawinannya atas perintah prabu Baladewa. Maka marah-
lah Angkawijaya kepada salah satu utusan yaitu Raden Walsatha. 
Ditariknya tangan Raden Walsatha dan diseret ke alun-alun sehing-
ga terjadi perang ramai. Raden Walsatha kalah begitu juga Raden 
Jayasamba lari ketakutan lalu kembali ke Dwarawati. Raden Angka-
wijaya kembali menghadap ayahanda Raden Janaka. Disitulah Ang-
kawijaya dimarahi, dianggap seorang pemuda yang tidak pernah pri-
hatin, pemuda yang membosankan. 

Lontaran kata-kata marah itu membuat ruangan bagaikan 
terbakar. Semua yang ada dalam pendapa bagaikan bara api. Rasa-
nya semakin panas saja, sampai-sampai tak tertahankan. Semakin 
lama tubuh Raden Janaka gemetar dada berdetak kencang, tangan 
kanannya memegang tangkai keris Kyai Pulanggeni ingin segera di-
tusukkan pada perut Angkawijaya. Pada saat itu larilah Raden Ang-
kawijaya terhuyung-huyung meninggalkan pandapa kasatriyan Ma-
dukara. Seketika itu pula keris Kyai Pulanggeni mengacung ke de-
pan, berdirilah Semar Badranaya di hadapan Janaka sambil berkata: 
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“e..... ayo Janaka mumpung pusakamu Pulanggeni   durung 
kok wrangkakake, iki lho wetenge Semar enya wrangkakna 
neng wetengku kene! ” 

 
Terjemahan : 
 

“he… Janaka ini mumpung keris Pulanggenimu belum ka-
mu kembalikan ke kerangkanya, mari silahkan tusukkan pa-
da perut Semar saja!” 

 
Karena kekuatan sabda Sang Batara Semar Ismaya, terja-

tuhlah pusaka Pulanggeni dari tangan Janaka menyebabkan timbul-
nya kilat berkali-kali dalam pendapa kasatriyan Madukara. Ini semua 
justru membuat Janaka lebih marah, marah yang tidak bijaksana. 
Maka lebih marah lagi saat sang Batara Semar Ismaya bersabda di 
depan Janaka. 
 

“e…. Janaka , yen kowe ngaku wong wicaksana. Yen ana 
kedadeyan kaya ngene iki rak digoleki apa sebabe. Ngaku-
mu wae waskitha. Lho jebul ora krasa yen ta sumbere pra-
kara iki dudu anakmu, nanging saka bundhele nalarmu bo-
dhone pikirmu, sing kena pamblithute angkara budi cetha 
neng jroning atimu sing mahanani budimu iku dadi budining 
wong cupbluk. He Janaka, aku lunga!” 

 
Terjemahan : 
 

“he… Janaka, kalau memang kamu mengaku orang bijak, 
jika ada kejadian seperti ini, kamu harus mecari sebab mu-
sababnya. Kamu mengaku sebagai orang yang memiliki 
hormat yang tinggi. Tetapi ini semua hanya kesombongan 
yang bodoh. Kamu tidak terasa bahwa sumber perkara ini 
bukan anakmu, tetapi hanya karena kebodohanmu yang 
sampai sombong. Ini semua menyebabkan kemerosotan 
budi luhurmu. He.. Janaka, aku pergi!” 

 
Kemarahan Sang Batara Ismaya (Semar) inilah yang mem-

buat pikiran Raden Janaka bingung bertumpuk-tumpuk (tumpang 
tindih) tidak menentu. Akhirnya menyuruh Bagong agar mengikuti 
Angkawijaya agar jangan sampai celaka. 

Persidangan Madukara dibubarkan, sementara Raden Ja-
naka langsung masuk ke tempat pemujaan untuk bersemedi mohon 
berkah agar senantiasa mendapatkan kemudahan dengan segala 
yang dilakukan. 
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Adegan perjalanan Angkawijaya (Abimanyu). 
Rasa heran bercampur sedih, bagi sang Angkawijaya. Ber-

tanyalah dalam hatinya, mengapa justru peristiwa ini menimpa pada 
dirinya. Ki lurah Semar dan Bagong Mangundiwangsa sepanjang ja-
lan mengikuti perjalanan Angkawijaya tak ada lain yang diperbuat 
kecuali hanya berdoa untuk sang Bagus. Sampai masuk dalam hu-
tan, diganggu oleh raksasa dan kemudian terjadi perang. Akan tetapi 
raden Angkawijaya mampu membunuh raksasa-raksasa itu. Selan-
jutnya perjalanan sampai pada sebuah candi yaitu candi Suta Reng-
ga. Di situlah ia bersemedi, ditemani panakawan dengan penuh ke-
setiaan. 

Selama bersemedi, Bagong dan Besut bermain, berkelakar 
dengan kondisi alam di sekitarnya sambil senyum mengejek (cekikak 
cekikik)! Kemudian Semar menginginkan agar tidak berkelakar tetapi 
Bagong dan Besut malah semakin keras dalam kelakarnya. Akhirnya 
kelakar itu berhenti sendiri, sebab ada suara yang memanggilnya 
“Semar, Bagong, Besut mendekatlah kepadaku” dan bertanyalah ke-
tiga-tiganya “ada apa ndara” (wonten dhawuh ndara). Ternyata Ang-
kawawijaya masih bersikap semedi, diam tanpa bersuara. 

Ada kedengaran suara Angkawijaya memanggil-manggil la-
gi. Tetapi para panakawan melihat bendaranya kok masih diam. Be-
sut yang menoleh ke belakang baru mengerti bahwa kini berhadapan 
dengan orang yang sama dengan bendaranya. Tidak berani omong, 
Besut kemudian menghitung jumlah mereka sendiri. Suara Besut da-
lam hati “tadi empat, sekarang kok lima” 

Bagongpun begitu juga “lho… tadi empat sekarang kok li-
ma”. Demikian juga Semar  “ae..ae..ae.. mau mung papat saiki kok 
dadi lima … e… lha sijinene sapa?” 

Sementara mereka terdiam. Tetapi orang ke-5 yang rupa-
nya sama dengan Angkawikaja lalu berkata  “kakang Semar dan ka-
mu para panakawan, ketahuilah, bahwa aku ini tuanmu yang lahir 
bersama dalam satu hari satu malam dengan Raden Angkawijaya, 
namaku Jim Pembayun” (“kakang Semar lan sira para panakawan, 
mangertia, aku iki bendaramu sing lair bareng sedina, sing dadi ba-
reng sewengi, aranku Jim Pembayun”). 

Setelah semua saling mengetahui, maka Jim Pembayun 
sanggup mempertemukan antara Angkawijaya dengan Siti Sundari. 
Maka berangkatlah Angkawijaya menerima ajakan Jim Pembayun. 

Atas kuasa Semar, Bagong dan Besut bisa terbang dari 
candi Suta Rengga ke tamansari negara Dwarawati. Setelah sampai 
di wilayah Negara Dwarawati di tempat yang dekat dengan tamansa-
ri, mereka berlima lalu mendarat. Angkawijaya langsung diajak ma-
suk tamansari. 
 

Jejer Tamansari Dwarawati. 
Dewi Siti Sundari, putri mahkota yang sudah saling mencin- 
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ta dengan Raden Angkawijaya dengan tiba-tiba perkawinannya diga-
galkan oleh prabu Baladewa, maka sedih sekali hati sang Ayu Siti 
Sundari. Dalam kesedihan sang dewi tidak mau tidur, tidak mau ma-
kan, tidak mau merawat tubuh. Kedua abdi emban sampai kerepotan 
dalam melayaninya. 

Datanglah Sri Kresna di tamansari yang sebelumnya telah 
mengetuk pintu tamansari terlebih dahulu. Dibukakan pintu tamansa-
ri, maka masuklah Sri Kresna ke tamansari. Sri Kresna duduk di kur-
si dan sambil bertanya pada Siti Sundari “apakah kamu masih cinta 
dengan Angkawijaya”, begitulah pertanyaan Sri Kresna. 

Dewi Siti Sundari menyatakan melalui sikapnya bahwa se-
karang juga ingin bertemu dengan Angkawijaya yang dicintai itu. Se-
ketika itu juga Sri Kresna lenyap yang ada Raden Angkawijaya dan 
Dewi Siti Sundari sedang sama-sama mengungkapan rasa rindu ma-
sing-masing. Sri Kresna juga memberi ijin kepada para panakawan 
untuk ikut berada di dalam tamansari. 

Tiba-tiba Sri Kresna itu datang dan berteriak “pencuri, pen-
cur” (“maling…. maling”) tentu saja Semar kaget …. lalu semua ma-
suk ruang dan tutup pintu. Tetapi lama-lama bahwa Sri Kresna tadi 
adalah Jim Pembayun yang di saat itu juga langsung menyelinap 
menutupi dirinya. 
 

Adegan di Luar Tamansari. 
Raden Jayasamba yang bersama-sama dengan Raden 

Harya Setyaki sedang berjaga-jaga untuk mengamankan barang-ba-
rang yang sudah dipersiapkan dalam menyongsong pesta perkawin-
an Dewi Siti Sundari dengan putra mahkota kerajaan Astina Raden 
Bagus Lasmana Mandrakumara. Dalam hati Raden Jayasamba ada 
perasaan aneh dan mencurigakan. Maka Setyaki dan Jayasamba 
harus bersikap lebih waspada. Ternyata di dalam tamansari ada 
orang laki-laki. Raden Jayasamba lalu berada pada tempat yang le-
bih terang. Sambil jalan menunduk, melihat kanan, kiri, dan bela-
kang, rasa kecurigaannya semakin tinggi untuk situasi pada saat itu. 
Raden Jayasamba cepat-cepat menyapa pada bayang-bayang hitam 
itu, katanya agak kasar dan keras : 
 

Jayasamba :  “He…bengi-bengi wayah ngene Kok ana 
swara priya neng tamansari. Sapa? Apa 
sing jaga regol?” 

Bayangan :  ”Hi…inggih kula pun jaga regol” 
Jayasamba : “Lho.., kok kaya sing jaga tamansari” 
Bayangan :  “Inggih kula sing jaga tamansari” 
Jayasamba :  “Apa kanjeng wa Baladewa” 
Bayangan :  “Inggih.. kula wa Baladewa” 
Jayasamba : “Kok kaya paman Haryo Setiyaki” 
Bayangan : “Inggih kula paman Setiyaki” 



 214 

Jayasamba : “Apa Raden Jayasamba?” 
Bayangan : “Inggih kula Raden Jayasamba” 

 
Raden Jayasamba menubruk bayangan hitam itu sambil 

berteriak “o…maling”. Terjadilah peperangan antara Jayasamba me-
lawan bayangan itu. Namun betapa kagetnya Jayasamba bahwa 
yang dilawan itu, tiba-tiba kok sama persisi dengan dirinya. Ternyata 
Jayasamba yang pertama kalah dan larilah ia minta tolong kepada 
Harya Setiyaki. Dalam peperangan itu Setiyaki pun juga berperang 
melawan Setiyaki. Karena Setiyaki pun dikembari dan perangnya 
pun kalah, maka keduanya cepat-cepat lapor ke Prabu Baladewa. 
 

Adegan Kerajaan Dwarawati. 
Prabu Sri Batara Kresna bersama-sama kakanda raja Man-

dura Prabu Baladewa. Keduanya berbicara tentang perkawinan (da-
upnya) Siti Sendari yang atas kehendak Prabu Baladewa akan dija-
dikan isterinya Raden Lasmana Mandrakumara. Prabu Sri Batara 
Kresna sama sekali tidak merespon pada kehendak Prabu Balade-
wa. Namun Baladewa yang sering masih silau dengan barang duni-
awi merasa ikut mengangkat Siti Sendari untuk berada di tempat 
yang lebih tinggi dari pada kawin dengan Raden Angkawijaya. 

Datanglah Raden Samba dan Raden Harya Setiyaki, mela-
porkan bahwa di tamansari ada pencuri (duratmaka) yang berani 
mengganggu ketenteraman Dwarawati. Dilaporkan juga bahwa pen-
curinya sakti bisa berubah-ubah rupa berwujud siapa saja. Pencuri 
itu menantang dan mengatakan siapa berani dengannya, terutama 
Prabu Baladewa. 

Bagaikan dipukul (ditebah) dada Prabu Baladewa, seketika 
itu juga meloncatlah Prabu Baladewa ke tamansari untuk menemui si 
pencuri. Namun…, begitu sampai di tamansari bertemulah Prabu Ba-
ladewa dengan Prabu Baladewa, yang serupa tanpa ada bedanya 
sedikitpun. 

Terjadilah perang mulut yang sangat ramai, di mana Prabu 
Baladewa yang asli sangat marah sekali, tetapi Prabu Baladewa 
yang di tamansari hanya tertawa saja. Baladewa tamansari dipegang 
dan dihantamkan ke pohon tetapi hanya diam dan tertawa. Kebali-
kannya Baladewa Dwarawati dipegang diangkat oleh Baladewa ta-
mansari kemudian terus dilepas. Maka tertancaplah ke tanah Bala-
dewa Dwarawati dan ditertawai oleh Baladewa tamansari. 

Prabu Kresna datang ke tempat dimana pencuri itu berada 
namun dari kejauhan Prabu Kresna berteriak “hayo… maling, ke-
tanggor karo kakangku, mesthi mati.” Prabu Baladewa yang tertan-
cap di tanah merasa dihina, maka berkatalah prabu Baladewa “Iah 
ngenyeeek…., aku tulungana dhimas!” Setelah ditolong, Prabu Bala-
dewa istirahat di Dwarawati. Sedangkan Sri Kresna terbang ke 
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Amarta untuk minta bantuan para Pandawa guna mengusir pencuri 
yang ada di tamansari Dwarawati. 
 

Jejer  Karajaan Amarta. 
Prabu Puntadewa beserta saudara-saudaranya sedang 

membicarakan tentang digagalkannya perkawinan ananda Angkawi-
jaya yang mengakibatkan kemarahan Janaka dan mengusir Angka-
wijaya. Hingga kini tak ada yang mengetahui di mana tempat Raden 
Angkawijaya. Tidak lama kemudian datang Sri Kresna yang menje-
laskan duduk perkara tentang digagalkanya perkawinan Angkawijaya 
dengan Siti Sendari bersumber pada Sri Baladewa.  

Atas kehendak Sri Kresna tidak usah diperpanjang perkara 
ini. Yang penting kini pencuri di tamansari Dwarawati harus diusir du-
lu. Sesudah itu baru perkawinan antara Angkawijaya dengan Siti 
Sendari dibicarakan lagi. 

Pencuri di tamansari Dwarawati tak bisa dikalahkan oleh si-
apapun. Tetapi setelah Arjuna yang maju, pencurinya tidak mau me-
rubah wujudnya menjadi Arjuna, justru ia lari sambil berkata: “Kalau 
saya berani melawan Arjuna , saya akan berdosa.” Seketika itu pen-
curi tadi berwujud Jim pembayun, dan kembali ke tubuh Angkawijaya 
yang sedang bermesraan dengan Siti Sendari. Sri Baladewa dalam 
hal ini tidak berbuat banyak. Malahan menerima tanggung jawab me-
ngusir orang Astina dan yang lainnya. Perkawinan Angkawijaya de-
ngan Siti Sendari terlaksana dengan tenang damai meriah tanpa aral 
melintang.  

Perlu diketahui bahwa pakem di atas adalah pakem pakeli-
ran Jawatimuran versi Mojokerta-an. Lakon tersebut dibawakan oleh 
Ki Dalang Cung Wartanu. 

Mengamati lakon rabi-rabian khusus dalam perkawinan ke-
luarga orang-orang Pandawa, yang satu dengan yang lainnya terasa 
hanya satu bentuk. Dalam cerita Angkawijaya Krama dibanding de-
ngan lakon Gathutkaca Krama dan dibanding lagi dengan lakon Par-
ta Krama atau dibandingkan lagi dengan Irawan Rabi, dan juga lakon 
Antareja Krama, ini terasa hanya satu motif. 

Persamaan motif tersebut ada pada nama peraga tokoh 
utama yang telah menjadi nama judul lakon. Dan yang namanya pe-
raga tokoh kedua berada pada kondisi yang diperebutkan oleh tokoh 
utama I dan ketiga. Bila tokoh ketiga terdiri lebih dari satu maka 
pentas wayang itu akan mengeluarkan wayang yang lebih banyak. 
Sedangkan jalan ceritanya hanya perebutan tokoh wanita. Siapa ter-
kuat akan menikah dengan wanita cantik. Memang setiap cerita per-
kawinan pasti diwarnai dengan drama perebutan wanita cantik. 

Selanjutnya perlu diketahui bahwa cerita atau lakon rabi-ra-
bian sebelum Pandawa sangat banyak modelnya, tetapi motifnya te-
tap, yaitu drama berebut wanita, sehingga seolah-olah wanita hanya 
sebagai obyek. Untuk itu ada harapan yang ditujukan kepada gene-
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rasi penerus agar benar-benar mampu membuat cerita atau lakon 
rabi-rabian dalam kemasan-kemasan yang lebih baru dan lebih me-
narik. 
 
5.3.2 Cerita Kelahiran 

Cerita wayang yang paling banyak modelnya adalah lakon 
lahir-lahiran. Antara lakon yang satu dengan yang yang lainnya ada 
perbadaan laku, berbeda cengkok, atau berliku-liku (wilet) beda. Un-
tuk itu marilah kita lihat beberapa lakon tentang lahir-lahiran. 
 
5.3.2.1 Angkawijaya lahir 

Dalam lakon terungkap beberapa wilet kehidupan yang 
aneh-aneh, misalnya seorang raja raksasa bernama Ditya Kala Ku-
randhani, di kerajaan Tirtakadhasar yang masih jejaka. Sang prabu 
pernah bermimpi bertemu putri yang hitam manis dari Banoncinawi 
bernama dewi Wara Sembadra. Sang prabu mempunyai kesaktian 
bisa berubah rupa menjadi wanita atau pria lain (mancala putra-man-
cala putri). Sang prabu mempunyai adik raksasa wanita (raseksi) 
bernama Werdati yang juga pandai berubah rupa. Werdati ini ingin 
diperisteri oleh Raden Arjuna. Tanpa banyak kata Werdati langsung 
menuju ke Madukara berubah rupa menjadi Sembrada (isteri Arju-
na). Demikian juga prabu Kala Kurandhageni tanpa banyak kata 
langsung menuju Madukara berubah rupa menjadi Raden Janaka. 

Kebetulan pada saat itu Sembadra diambil kakaknya yaitu 
Baladewa. Kehendak Baladewa, sembadra akan dikawinkan dengan 
Burisrawa. Sedangkan Raden Arjuna sedang lelana brata (mengem-
bara). Jadi yang ada di Madukara sekarang adalah Sembadra jelma-
an Werdati yang kumpul serumah dengan Raden Arjuna jelmaan Ka-
la Kurandhageni. Kini sudah beranak satu laki-laki berwujud bayi rak-
sasa diberi nama Bambang Senggotho. Bayi raksasa tersebut sa-
ngat nakal. Para panakawan, Ki Lurah Semar, Gareng, Petruk dan 
Bagong yang punya kewajiban mengasuh (momong) Bambang 
Senggotho sangat jijik, karena Bambang Senggotho suka makan he-
wan kecil secara hidup-hidup. 

Ungkapan kedua, yaitu menceritakan Dewi Wara Sembadra 
yang sedang hamil tua lari tunggang langgang dikejar oleh Burisra-
wa, karena Burisrawa merasa mendapat ijin dari prabu Baladewa un-
tuk menikahi Sembadra. Lari ke sana kemari akhirnya sampai di tepi 
hutan dan Sembadra ditolong oleh perumput yang bernama si Utan. 
Dewi Wara Sembadra diajak pulang ke rumahnya di desa dekat hu-
tan tersebut. Tiba saatnya lahirlah jabang bayi dari kandungan Sem-
badra diberi nama Joko Pengalasan. Ari-ari dari jabang bayi itu dipu-
ja oleh si Utan, menjadi jejaka (jejoko) gagah berani diberi nama Ari-
bawa dan dijadikan teman Joko Pengalasan. 
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Tidak lama kemudian datanglah Arjuna, dan si Utan beru-
bah menjdi Maharsi Wiyasa. Selanjutnya nama Jaka Pengalasan di-
ganti nama Angkawijaya. 

Sembadra ada dua, Arjunapun juga dua. Dari kehendak Sri 
Kresna, Arjuna diadu dengan Arjuna sehingga yang palsu kembali ke 
ujud semula, menjadi Kala Kurandhageni, dan Sembadra palsu beru-
bah menjadi raseksi Werdati. Burisrawa yang bingung mencari Sem-
badra oleh Kresna diserahkan pada prabu Baladewa. 

Demikian liku-liku yang ada dalam lakon Angkawijaya lahir. 
Sedangkan liku-liku dalam cerita kelahiran yang lain tentunya akan 
berbeda. 
 
5.3.2.2 Wisanggeni Lahir. 

Dalam cerita pedalangan, Wisanggeni adalah tokoh pemu-
da berparas ganteng. Dia seorang yang pandai bicara, anak yang 
cerdik, pemikir dan politikus, tahu sebelum terjadi dan sakti dalam 
peperangan. Nama Wisanggeni sering juga disebut Wisa geni. Wi-
sanggeni adalah putra Batari Dresanala. Batari Dresanala adalah pu-
tra Batara Brama yang menikah dengan Batari Saraswati. 

Pada saat mengandung Wisanggeni, Batari Dresanala ba-
nyak mengalami kajadian-kejadian yang sangat menyiksa hidupnya, 
misalnya saja di Kahyangan ada kasus yang sangat mengagetkan, 
yaitu Batari Dresanala yang sedang hamil tua itu harus dipisahkan 
dengan Arjuna sang suami. Raden Arjuna diusir oleh Batara Brama 
atas perintah Batara Guru dan harus pergi. Dalam kondisi hamil, Ba-
tari Dresnala dipaksa kawin dengan Prabu Dewasrani. 

Setelah bayi lahir, segera dimasukkan ke dalam kawah 
Candradimuka, keanehan terjadi. Bayi tidak mati, malah menjadi be-
sar dan dewasa. Itulah sebanya dia disebut Wisa Geni. Akhirnya se-
mua kasus di Kahyangan dapat diselesaikan oleh Wisanggeni. Wi-
sanggeni juga mampu menyingkirkan Dewasrani Putra Durga. 

Selanjutnya dengan tersingkirnya Prabu Dewasrani maka 
keadaan di Kahyangan tenang kembali. Batari Dresanala kembali 
menjdi istri satria Madukara Raden Arjuna. Namun karena sifat-sifat 
fisik yang berbeda maka keduanya tidak bisa selalu berdampingan. 
Raden Arjuna bersifat wadag, Batari Dresanala bersifat kadewan 
(ke-dewa-an). 
 
5.3.2.3 Sena Bungkus (Lakon Bratasena lahir) 

Keistimewaan lakon Sena Bungkus ini hanya ada satu pe-
ran utama yang kuat, yaitu tokoh Bungkus. Hampir semua peristiwa, 
dan hampir semua tokoh tertuju kepada Sang Bungkus. 

Memang ada satu peristiwa yang juga aneh, namun tidak 
mendominasi, akan tetapi membawa akibat yang fatal bagi tokoh itu 
sendiri. Peristiwa itu ialah ketika  Prabu Pandhudewanata menuruti 
permintaan sang istri yaitu Dewi Madrim yang sedang hamil muda, 
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ingin (nyidham) naik Lembu Handini milik Batara Guru. Setelah Lem-
bu Handini diberikan, Prabu Pandhudewanata diperbolehkan mena-
ikinya di depan Sang Hyang Jagad Giri Nata. Para dewa yang lain-
nya menanggapi bahwa sikap Pandhu itu sangat tidak sopan. Akhir-
nya Batara Guru mengutuk sikap Pandhu, bahwa dia tidak akan la-
ma menjabat sebagai raja karena mati muda. 

Hal ini masih belum seberapa keistimewaannya dibanding 
dengan kelahiran bayi Bungkus dari kandungan Dewi Kunthi Talibra-
ta. Keistimewaan bayi Bungkus itu ialah semua orang kerabatnya, 
para dewa dan pendeta bahkan hewanpun mempunyai tujuan yang 
satu, ialah memecah bungkus. Beberapa dewa diberi tugas untuk 
mentrapkan pakaian-pakaian kadewan yaitu Pupuk Mas Rineka Ja-
roting Asem, Sumping Pudhak Sinumpet, Kelat bau Mas Ceplok Bli-
bar Manggis, Gelang Candrakirana, Kuku Pancanaka, dan Cecawet 
Bang Bintulu serta Paningset Cindhe Binara. Sedangkan Batara Ba-
yu bertugas ke gunung Herawana untuk menyuruh gajah Sena agar 
memecah Bungkus. 

Peristiwa lain yang berhubungan dengan Bungkus juga 
terjadi yaitu, tentang Begawan Sempani di padhepokan Gitacala di 
tepi hutan Banakeling yang masuk wilayah kerajaan Sindhu. Bega-
wan Sempani menginginkan punya anak. Sebab selama menikah 
dengan Dewi Pudyastuti sudah lama tidak dikaruniani putra. Berse-
medillah Bagawan Sampani bersama istrinya dan oleh dewa diberi-
lah keduanya kulit Bungkus. Setelah mencuci kulit Bungkus lalu dire-
bus dan airnya diminum Dewi Pudyastuti, maka hamillah sang dewi. 
Kehamilan Pudyastuti melahirkan seorang anak diberi nama Jaya-
drata atau Tirtanata. 

Yang paling penting dalam lakon Bima Bungkus atau Sena 
Bungkus adalah bagaimana cara memecah Bungkus. Ternyata atas 
petunjuk para dewa dari Kahyangan Suralaya hanya gajah Sena lah 
yang mampu memecahkan Bungkus, namun sebelum Bungkus pe-
cah, para dewa sudah memasang perlengkapan pakaian pada Bung-
kus. 

Maka setelah Bungkus pecah, badannya masih diinjak-injak 
gajah Sena, Bungkus marah, gajah ditusuk dengan kuku Pancanaka 
hingga mati. Nama gajah Sena dipakai untuk nama si Bungkus. Kini 
nama Bungkus menjadi Brata Sena.  Nama tersebut adalah pemberi-
an Batara Narada, karena pecahnya bungkus dari gajah Sena, dan 
juga diberi nama Bima artinya prajurit yang kuat. 

Batari Uma memberi nama Raden Wrekodara, artinya tinggi 
besar, dada lebar, perut kecil. Batara Bayu memberi nama Bayu Su-
ta, Bayu Wangsa, Bayu Tanaya. Nama-nama tersebut merupakan 
tanda bahwa Bungkus telah diangkat menjadi putra Batara Bayu, 
dan masih ada lagi nama pemberian Batara bayu yaitu Wayuninda 
atau Bayunanda sebab menerima wejangan tentang Prabawa Angin 
( kekuatan angin ). 
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5.3.3 Rebut Negara  
Seperti lakon wayang pada umumnya bahwa lakon rebut 

negara tentu disajikan berupa peperangan yang sengit. Dalam kitab 
Mahabharata peperangan itu disebut  “Mahabharatayuda” yaitu pe-
perangan besar antara keluarga Bharata. 

Namun ada perang rebut negara yang lingkupnya masih 
kecil, belum bisa disebut sebagai perang agung atau maha yuda 
atau perang jaya. Dalam peperangan itu masih dalam tingkat rebut-
an batas (rebut wates atau rebut kikis). Perang ini tidak atau bukan 
tergolong Bharatayuda, sebab memang belum ada yang mati. Pe-
rang rebut batas itu masih terbatas antara keluarga satu dengan ke-
luarga yang lain. Cerita masih tergolong kitab Asthadasaparwa, teta-
pi belum mempengaruhi negara lain atau rumah tangga lain. Perang 
itu disebut rebut kikis. 

Yang sudah jelas diketahui oleh umum orang Jawa khusus-
nya, lakon rebut negara yang dinamakan Bharatayuda karang Empu 
Sedah dan Empu Panuluh yang menceritakan perangnya wangsa 
besar Bharata. Kedua Empu ini menyadur dari Mahabharata karang-
an Maharsi Wiyasa (Viyasa, Abhiyasa). 

Isi pokok lakon Bharatayuda baik yang masih berupa sum-
ber Mahabharata maupun yang berupa saduran adalah pertikaian 
dua kubu Pandawa dan Kurawa yang berebut negara Hastina pe-
ninggalan leluhurnya. Perebutan negara ini menjadikan salah satu 
kubu yang bertikai yaitu pada kubu Kurawa habis dan mati.  

Bagi kehidupan masyarakat Jawa yang agraris lakon Bha-
ratayuda itu nampaknya dianggap kurang pas atau tidak pas atau 
bahkan tidak cocok dan tidak boleh disaksikan masyarakat. Maka 
setiap ada pertunjukan wayang tidak boleh melakonkan Bharatayu-
da. Larangan ini meskipun tidak termasuk undang-undang negara te-
tapi ikut di taati dan ditakuti. 

Namun pada hari-hari tertentu lakon Bharatayuda dibeber-
kan dan di hati masyarakat tidak ada ganjalan apa-apa. Tetapi bila 
pembeberan itu disajikan pada hari-hari biasa dalam hati masyarakat 
pas ada sesuatu ganjalan yang menghantui. 

Ganjalan itu seperti rasa ketakutan, kekhawatiran bahwa la-
kon itu berakibat jelek bagi kehidupan masyarakat. Mereka takut 
akan hukum alam. Kekhawatirannya jangan-jangan menempuh diri 
sendiri. Alasan mengapa masyarakat pada umumnya takut untuk 
membeberkan cerita Bharatayuda? Karena dalam kehidupan masya-
rakat agraris mengutamakan akan ajaran-ajaran rohani, gotong ro-
yong yang tentunya akan menolak kekerasan, menolak perpecahan, 
dan menyukai kerukunan, dalam filsafat Jawa dikatakan  rukun men-
jadi sentosa (Rukun Agawe Santosa). 

Sedangkan isi dari lakon Bharatayuda adalah menggam-
barkan peperangan sengit dan sadis, siksa menyiksa, yang kese-
muanya itu tidak sesuai terhadap ajaran-ajaran suci dalam masyara-
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kat agraris. Dengan himbauan-himbauan agar tidak terjadi kerusak-
an di segala bidang, maka petunjuk-petunjuk untuk tidak melakonkan 
Bharatayuda sangat disetujui dan dipatuhi. 

Sampai sekarang ini lakon Bharatayuda hanya dibeberkan 
pada pentas yang ditanggap oleh masyarakat kolektif. Apabila lakon 
Bharatayuda ini disajikan dalam waktu semalam suntuk, maka dari 
sekian bagian Bharatayuddha secara utuh harus rampung. Bila lakon 
ini disajikan setiap seri maka berawal dari Kresna Duta hingga Dur-
yudana Gugur. Cerita ini harus disajikan setiap malam selama ku-
rang lebih 10 hari, yang diantaranya adalah Kresna Duta, Seta Gu-
gur, Bisma Gugur, Abimanyu Gugur, Gathotkaca Gugur, Karna Tan-
ding, Salya Gugur, Drona Gugur, Dursasana Gugur, Sengkuni Gu-
gur, Duryudana Gugur dan ada istilah Ranjapan serta Jambakan. 
Yang dimaksud lakon Ranjaban yaitu Abimanyu gugur, sedangkan 
Jambakan yaitu Dursasana gugur. 

Cerita peperangan yang lainnya masih ada, namun tidak 
populer, misalnya perang Gojali Suta. Cerita Bharatayuda Gozali Su-
ta yaitu perangnya si anak melawan sang bapak, contoh Boma mela-
wan Kresna dan yang lainnya juga tidak pernah populer. 

Adapula lakon perang-perangan yang melibatkan dua ne-
gara yang terjadi pada jaman Ramayana (Jawatimuran Antarayana) 
disebut Brubuh. Tetapi pertempuran tersebut tidak sebesar Bharata-
yuda. Perang tersebut juga tidak melibatkan negara lain, maka kepo-
puleran lakon itu tidak menjadikan akibat buruk bagi masyarakat Ja-
wa, bahkan lakon Brubuh tidak masuk dalam hati orang Jawa.  

Jadi dengan kata lain bahwa lakon Ramayana kurang dimi-
nati dalam hati kehidupan masyarakat Jawa, sehingga Brubuh itupun 
kurang di dengar oleh telinga masyarakat Jawa. Ada dua kitab yang 
sangat diminati oleh masyarakat Jawa yaitu Mahabharata dan Bha-
ratayudalah, sehingga sampai hal-hal yang terkecil sangat dikenal, 
diperhatikan dan dipahami. Segala yang diperhatikan dan dipahami 
itu sering ditingkatkan, kadangkala menjadi panutan dalam kehidup-
an, contoh tentang tokoh Pandawa lima yang menjadi patokan dalam 
bersikap serta bicara dalam pergaulan. 
 
5.3.4 Cerita Wahyu 

Sesuai dengan ajaran yang berlaku dalam tata kehidupan 
masyarakat Jawa, bahwa fungsi wahyu adalah sebagai sarana untuk 
membangun. Wahyu untuk membangun fisik negara, tata tertib, ru-
mah tangga, membangun moral, jiwa, rohani, dan budi pekerti. Wah-
yu sangat terkait dengan ajaran agama, karena merupakan anugrah 
Tuhan kepada umat yang berkenan kepadaNya, dan siapakah umat 
yang diperkenankanNya? 

Pertanyaan itu dalam tata kehidupan masyarakat Jawa ter-
gambar melalui pertunjukan wayang dengan lakon Wahyu. Siapa 
umat yang akan menjadi pemilik Wahyu, tentu perlu diamati. 
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Ada beberapa contoh lakon  Wahyu dalam pewayangan di 
antaranya Wahyu Cakraningrat, Wahyu Purbasejati, Wahyu Makutha 
Rama, Wahyu Senapati. Akan tetapi masih banyak lakon atau cerita 
wahyu selain ke -4 contoh di atas dan cerita wahyu tersebut dikarang 
oleh para dalang sendiri yang judulnya sangat menarik para konsu-
men, misalnya Wahyu Pangayoman, Wahyu Pancasila, Wahyu Pan-
cajasmani, Wahyu Toh Jali dan lain-lainnya. 

Empat lakon wahyu tersebut di atas, tidak begitu populer di 
kalangan dalang mungkin hanya satu atau dua dalang saja yang me-
ngetahuinya, apalagi dimata penggemarnya. Empat wahyu ini tidak 
bisa terendus penggemar sebab tidak terbukukan. Lagi-lagi sangat 
dimungkinkan bahwa penciptaan lakon keempat wahyu ini terasa ha-
nya sebuah improvisasi, karena memang sedang dalam kondisi mo-
del lakon wahyu maka sulit dikenal. Namun demikian bukan berarti 
empat lakon wahyu yang di maksud lebih rendah kwalitasnya. Lakon 
wahyu tetap lakon yang bermutu, semua bisa diterima, hanya saja 4 
judul wahyu yang terakhir belum dimengerti orang. Mengamati lakon 
wahyu pasti menanyakan tokoh mana yang mampu dan bisa memili-
ki wahyu dan siapa pula yang berhak ketempatan wahyu itu? 

Wahyu bisa diraih hanya dengan sebuah laku yaitu penye-
rahan diri kepada yang Maha Kuasa serta tawakal menahan nafsu 
(prihatin). Bagi siapa yang ingin meraih tentu dibarengi dengan sebu-
ah laku nyepi, bersemedi, berpuasa, berbuat baik, suci dan hampir-
hampir berperilaku meninggalkan kesenangan dunia fana ini. Itulah 
laku yang harus dijalani yang lamanya tidak diketahui orang. Dan pa-
tokan yang terakhir adalah semua yang berkenan dalam kehendak 
Sang Hyang Wenang Jagad. 
 
5.3.4.1 Wahyu Cakraningrat 

Banyak tokoh ingin meraih dan memiliki wahyu kraton yang 
akan diturunkan oleh dewa yang disebut Wahyu Cakraningrat. Me-
nurut para pujangga, barang siapa memiliki Wahyu Cakaraningrat di-
alah yang akan menurunkan raja-raja terkenal. Tokoh-tokoh bangsa-
wan seperti anak raja, anak satriya, anak patih, sampai anak pende-
ta, semua ingin memiliki Wahyu Cakraningrat yang bisa menurunkan 
raja besar. 

Mereka-mereka itu seperti Raden Lasmana Mandrakumara 
putra mahkota kerajaan Astina yang dipersiapkan sebagai pengganti 
ramanda Prabu Duryudana. Saingan beratnya adalah Raden Samba 
putra mahkota kerajaan Dwarawati anaknya Prabu Sri Batara Kres-
na. Sedangkan yang lainnya adalah putra Raden Arjuna yang berna-
ma Raden Angkawijaya. Dan tentu masih ada seseorang tokoh yang 
ingin memiliki wahyu kraton ini. Barang siapa memiliki Wahyu Cakra-
ningrat maka dialah yang akan menurunkan raja besar. Dalam cerita 
Wahyu Cakraningrat sedikitnya ada tiga tokoh yang ingin memiliki 
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wahyu tersebut. Ketiga bangsawan ini termasuk generasi penerus 
yang memiliki karakter berbeda-beda.  

Para penonton di saat melihat pagelaran wayang dengan 
lakon Wahyu Cakraningrat, nampak tertegun pada sajian ki dalang 
sejak dari awal. Hal tersebut terbukti saat adegan jejer negara Hasti-
na sang Prabu Duryudana sedang dihadap para punggawa (naya-
ka), dan munculnya putra mahkota Raden Lasmana Mandrakumara 
yang sikap dan bicaranya sangat menggelitik hati penonton. 

Raden Lasmana Mandrakumara ingin memiliki Wahyu Ca-
kraningrat, dan dia harus bertapa di hutan Gangga Warayang. Pada 
saat ditanya tentang kesanggupannya bertapa di hutan, maka Raden 
Lasmana Mandrakumara menjawab sanggup bertapa di hutan terse-
but. Namun dia ingin agar dijaga paman-pamannya, di antaranya 
adalah Sengkuni dan Drona. Yang paling penting bagi Lasmana 
Mandrakumara adalah membawa minuman dan makanan dengan 
tujuan agar tidak kelaparan pada sata bertapa meraih wahyu. De-
ngan demikian diri si tapa akan tenang sehingga wahyunya nanti 
akan mudah menyatu ke tubuh (manjing sarira), itulah pemikiran pa-
ra sesepuh Hastina. Keberangkatannya di antar oleh para punggawa 
prajurit berkuda dan Lasmana Mandrakumara naik Joli Jempana ya-
itu kereta yang ditarik lebih dari dua ekor kuda. 

Lain lagi dengan putra mahkota Dwarawati satriya Parang 
Garuda Raden Samba. Dia satriya yang pemberani juga ingin berta-
pa di dalam hutan Gangga Warayang untuk meraih Wahyu Cakra-
ningrat. Kebertangkatannya diantar oleh para senapati sampai di 
perbatasan kraton. Selanjutnya berangkat sendiri dengan berjalan 
kaki. 

Ketika dalam perjalanan, Raden Samba bertemu dengan 
orang-orang Kurawa yang juga akan menuju ke hutan Gangga Wa-
rayang guna menyambut turunnya Wahyu Cakraningrat. Secara per-
saudaraan mereka saling bertegur-sapa tetapi setelah mengetahui 
keperluan masing-masing, mereka menjadi selisih pendapat. Awal-
nya hanya pertengkaran mulut, tetapi akhirnya menjadi pertengkaran 
fisik. Karena Raden Samba hanya sendirian maka ia tidak mampu 
melawan Kurawa, dan akhirnya menyingkir. 

Ada satu kebulatan tekad dalam diri Raden Samba. Walau-
pun kalah perang melawan orang-orang Kurawa dari Hastina bukan 
berarti harapan untuk memiliki Wahyu Cakraningrat berhenti. Wahyu 
Cakraningrat harus bisa diraih dan bisa menjadi miliknya, begitulah 
pikiran Raden Samba. Agar tidak bertemu dengan orang Hastina 
yang urakan itu maka Raden Samba melanjutkan perjalanan menuju 
hutan Gangga Warayang dari sisi lain.  

Peristiwa telah terjadi di tempat lain yaitu di tengah hutan. 
Ada seorang satriya bernama Raden Abimanyu yang dikeroyok lima 
raksasa hutan, dan nampak satriya tersebut agak kewalahan. Kebe-
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tulan di angkasa terlihat Raden Gathotkaca yang sedang mencari 
Raden Abimanyu atas perintah sang paman Raden Arjuna. 

Dari angkasa Raden Gathotkaca telah melihat dengan jelas 
kejadian yang menimpa Raden Abimanyu, maka dengan segera dan 
cepat-cepat turun untuk membantu Raden Abimanyu. Dalam sekejab 
tamatlah riwayat lima raksasa pembegal itu di tangan Raden Gathot-
kaca. 

Setelah beristirahat sejenak, Raden Abimanyu menjelaskan 
kepada Raden Gathotkaca, bahwa dia sedang mencari Wahyu Ca-
kraningrat. Maka Raden Gathotkaca  dimohon agar pulang dahulu. 
Setelah Raden Gathotkaca pulang maka Raden Abimanyu melanjut-
kan perjalanan hingga sampai di suatu gunung yang dijadikan seba-
gai tempat bertapa. 

Panakawan Semar, Gareng, Petruk, dan Bagong berada di 
tempat yang jauh menanti selesainya Raden Angkawijaya (Abima-
nyu) bertapa. Sudah berbulan-bulan belum ada tanda-tanda selesai 
bertapa.Tiba-tiba keempat panakawan tersebut di suatu hari waktu 
larut malam melihat cahaya sangat terang turun di hutan Gangga 
Warayang bagian timur yang disusul dengan suara gunung meletus. 
Panakawan bingung, khawatir terhadap tuannya (bendaranya) yaitu 
Raden Angkawijaya, jangan-jangan suara tadi mengenainya sehing-
ga mengakibatkan kematian. Baru saja akan beranjak tiba-tiba para 
panakawan mendengar sorak-sorai, yang ternyata adalah orang-
orang Kurawa. Mengapa dan ada apa mereka bersorak-sorai? Wah-
yu Cakraningrat sudah turun dan berada pada diri Raden Lasmana 
Mandrakumara. Para Kurawa langsung mengajak Raden Lasmana 
Mandrakumara pulang ke negeri Astina. 

Rasa suka cita yang tiada taranya telah dirasakan oleh se-
mua punggawa Hastina yang dalam hatinya masing-masing merasa 
sukses dan berhasil. Para golongan tua di antaranya Drona, dan 
Sengkuni merasa berhasil dan sukses mendidik Raden Lasmana 
Mandrakumara. Yang muda merasa berhasil memberikan petunjuk 
dan arahannya kepada putra mahkota itu dan masing-masing mera-
sa berjasa. Sehingga semua berkata “kalau tidak ada saya mungkin 
gagal untuk mendapat Wahyu Cakraningrat.” 

Rombongan Kurawa segera pulang untuk merayakan ke-
berhasilan Raden Lasmana Mandrakumara. Dalam perjalanan pu-
lang rombongan Kurawa tidak merasa bahwa perjalanan kembali itu 
sudah mendapat separuh perjalanan. Tiba-tiba Raden Lasmana min-
ta berhenti sebab dia bertemu orang yang berjalan sedang memba-
wa barang bawaan dan tidak menghormat saat berada di depan Ra-
den Lasmana Mandrakumara. Maka ditendanglah hingga orang itu 
terguling-guling di tanah dan barang bawaannya terlempar jauh serta 
hancur berantakan. 

Begitu ada kejadian seperti itu maka para punggawa yang 
merasa berjasa cepat-cepat ikut marah. Orang tadi terus dipukuli 
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dan ditendang seperti bola. Orang itu hilang berubah menjadi cahaya 
dan kemudian masuk ke tubuh Raden Lasmana Mandrakumara dan 
keluar lagi bersama Wahyu Cakraningrat. Seketika itu jatuhlah Ra-
den Lasmana Mandrakumara hingga pingsan. Mereka bersama-sa-
ma lari mengejar Wahyu Cakraningrat dan saling mendahului. Raden 
Lasmana Mandrakumara ditinggal sendirian di tempat itu. 

Sejenak peristiwa itu berlalu, terlihatlah dua cahaya dari 
angkasa turun di hutan Gangga Warayang di bagian sebelah barat. 
Tidak lama kemudian Raden Samba yang bersemedi di tempat ter-
sebut merasa bahwa dirinya sudah bisa mendapatkan Wahyu Cakra-
ningrat. Dia sangat bangga bahwa dengan kekuatan sendiri bisa 
mendapatkan wahyu tersebut. Maka berangkatlah Raden Samba 
pulang ke Dwarawati dengan hati yang sombong karena Wahyu Ca-
kraningrat sudah berada pada dirinya. Tiba-tiba Kurawa mengejar 
dan meminta wahyu yang sudah berada pada diri Samba. Sudah ba-
rang tentu Raden Samba tidak memperbolehkan. Terjadilah pepe-
rangan yang sengit. 

Ternyata tidak ada yang bisa melawan kekuatan Raden 
Samba. Mereka lari tunggang langgang dan tidak ada lagi yang be-
rani berhadapan dengan Raden Samba. Dengan larinya para Kura-
wa itu berarti mereka telah kalah dan tidak akan berani lagi meng-
ganggu perjalanan Raden Samba. Demikianlah Raden Samba mera-
sa dirinya paling kuat dan sakti mandraguna. Dia berani mengatakan 
”akulah segalanya.” Bahkan Raden Samba telah berani mengukuh-
kan ”Akulah orang yang akan menurunkan Raja-raja Jawa,  dan sa-
ngat mungkin aku akan menjadi Raja Dunia, menjadi Rajanya Raja.” 

Sesudah melontarkan kata-kata itu, dia lalu terdiam seje-
nak, dia seperti mendengarkan lengkingan kata-kata sang ibu dewi 
Jembawati ”Anakku ngger Samba, eling den eling ngati-ati marang 
sakehing panggoda. Eling-elingen ya ngger ya!” (anakku Samba, 
ingat dan hati-hatilah terhadap semua godaan, ingatlah angger). 

Dasar Samba anak yang congkak dan sombong, kata-kata 
ibunya itu selalu diingat tetapi tidak diperhatikan. Dalam hati kecil 
Raden Samba berkata ”namanya orang kuat karena mendapat wah-
yu maka tak ada yang mampu mengganggu, contohnya Kurawa tak 
akan mampu mengalahkanku ha..ha..ha…” demikian kata-kata som-
bong Raden Samba.  

Sejenak kesombongan Raden Samba sedang bertahta da-
lam singgahsana hatinya. Seketika itu juga nampak di matanya se-
orang perempuan bersama seorang laki-laki tua. Si perempuan itu 
masih muda, cantik berkulit kuning langsap, bermata juling. Mereka 
menghaturkan sembah kepada Raden Samba. Dan tentu Raden 
Samba sangat rela untuk menerima sembahnya. Keduanya ingin 
mengabdi kepadanya. Itulah keperluan mereka berdua, mengapa ke-
duanya menghadap ke sang penerima Wahyu Cakraningrat. Seketi-
ka itu juga Raden Samba berkenan untuk menerimanya tetapi si laki-
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laki ditolak dengan alasan sudah tua dan dipastikan tidak mampu be-
kerja, justru akan membuat kesal saja. Dengan hinaan itu menying-
kirlah orang tua tersebut. Tentu saja si perempuan cantik itu mengi-
kuti jejak si tua. Tetapi Raden Samba telah mengejarnya, sambil me-
rayu si perempuan cantik yang mengaku bernama Endang Mundhi-
asih. Jawab Mundhiasih sambil melontarkan kemarahan atas ketidak 
adilan serta tidak adanya rasa belas kasih terhadap orang tua, hanya 
perempuan saja yang dikejar-kejar. Endang Mundhiasih berkata 
“Wahyu Cakraningratmu tidak pantas untuk menghujat”. Ternyata 
Mundhiasih dan orang laki-laki tua itu kemudian hilang bersamaan 
dengan sinar Wahyu Cakraningrat pergi meninggalkan Raden Sam-
ba. Seketika itu badan raden Samba terasa lemas bagaikan orang 
tak berpengharapan dan tidak tahu apa yang akan diperbuat. Bukan 
main rasa kecewa Raden Samba terhadap watak sombong dan 
congkaknya ketika merasa wahyunya sudah pergi. Wahyu Cakra-
ningrat tidak kuat menempati rumah (tubuh) yang congkak dan som-
bong. Akhirnya Raden Samba menyadari bahwa Wahyu Cakraning-
rat bukanlah miliknya. Apa boleh buat, nasi telah menjadi bubur ma-
ka pulanglah Raden Samba ke Kadipaten Parang Garuda di negara 
Dwarawati. 

Di tempat lain, di sebelah selatan hutan Gangga Warayang, 
terlihat empat panakawan seperti biasa masih menanti selesainya ta-
pa sang bendara. Pekerjaan seperti ini sudah terbiasa dilakukan oleh 
para panakawan sejak jaman Maharesi Manumayasa. 

Namun pada malam hari mereka berempat merasa seperti 
ada bayangan hitam berada tepat di tengah-tengah mereka. Bayang-
an tersebut sambil berkata ”Jawata bakal marengake dheweke nam-
pa Wahyu Cakraningrat ”. (Dewata memperkenankan dia untuk me-
nerima Wahyu Cakraningrat) 

Demikian para panakawan bergembira ria karena bendara-
nya telah mendapatkan apa yang didiinginkan. Dan benar, Raden 
Angkawijaya telah keluar dari pertapaannya. Wajahnya kelihatan ce-
rah bersinar, tubuhnya nampak segar utuh tanpa cela. Memang itu-
lah tubuh yang telah berisi wahyu. Maka berangkatlah pulang dan 
mereka memperhitungkan bahwa apa yang diidamkan telah terlaksa-
na dan selesailah. 

Tiba-tiba datang para Kurawa mengejar Raden Angkawija-
ya yang telah mendapat Wahyu Cakraningrat. Para Kurawa menge-
jar Raden Abimanyu karena ingin merebut Wahyu Cakraningrat dan 
ternyata para Kurawa tidak mampu mengejarnya hingga Raden Ang-
kawijaya sudah sampai di istana Amarta yang pada saat itu di Amar-
ta sedang ada rapat rutin (siniwaka). Mereka semuanya bersyukur 
karena apa yang diinginkan Angkawijaya telah menjadi kenyataan. 
Dan Angkawijaya-ah kelak yang akan menurunkan raja-raja di Jawa. 

Tak lama kemudian terdengar suara ramai di luar yang ter-
nyata orang-orang Kurawa yang merasa bahwa Wahyu Cakraningrat 
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sudah menjadi milik Raden Lasmana Mandrakumara, maka mereka 
menginginkan agar Wahyu Cakraningrat di kembalikan kepada Ra-
den Lasmana Mandrakumara. Peperangan antara Kurawa dengan 
Pandawa tak bisa dihindarkan. Namun tak ada si jahat dapat menga-
lahkan kebaikan. 
 
5.3.4.2 Wahyu Purbasejati 

Bila wahyu berupa anugerah dari Sang Hyang Maha We-
nang, maka perlu dijelaskan bahwa kata Purba artinya kuasa dan se-
jati berarti yang sesungguhnya. Jadi Wahyu Purbasejati berarti anu-
gerah tentang kuasa yang sesungguhnya. Siapa yang mendapatkan-
nya? Jawabannya adalah sama dengan yang mendapatkan wahyu 
pada cerita-cerita tentang pewahyuan, yaitu seorang yang bhaktinya 
tinggi, mau melakukan prihatin, bersih hatinya, berusaha mengatasi 
nafsu jahat yang ada pada dirinya. Lalu dalam cerita Wahyu Purba-
sejati ini siapa yang mendapatkannya? Marilah kita simak! 

Di alam penantian (pangrantunan) yang disebut Swarga 
Pangrantunan dikuasai oleh Prabu Dasasukma yang juga jejuluk 
Prabu Godhayitma atau Prabu Dasakumara. Prabu Dasakumara se-
dang dihadap oleh semua punggawa (narapraja) lengkap yang terdiri 
dari sukma-sukma orang Alengka. Dan pada saat itu, meskipun da-
lam kondisi berwujud sukma, sang Dasakumara masih menghendaki 
untuk memperisteri jelmaan Batari Sri Widowati yang telah menjelma 
pada diri Dewi Wara Sembadra isteri Raden Arjuna. 

Dewi Wara Sembadra sedang berada di Dwarawati sebab 
ditinggal pergi suaminya. Raden Arjuna pergi untuk mencari, dan 
ingin mendapatkan Wahyu Purbasejati yang akan turun di Gunung 
Jamurdwipa seperti yang diwangsitkan oleh Dewa Hyang Maha 
Agung. Namun wangsit tentang akan turunnya Wahyu Purbasejati ju-
ga didengar oleh umat manusia dari segala penjuru dunia, sehingga 
pada malam-malam penentuan di bukit Jamurdwipa banyak orang 
mengharapkan untuk mendapatkan wahyu Purbasejati.Tidak keting-
galan orang-orang Kurawa juga ikut hadir untuk mengharap turunnya 
Wahyu Purbasejati demi kesejatian Prabu Duryudana sebagai raja di 
negara Astina. 

Dengan kehadiran Raden Arjuna di malam menjelang tu-
runnya wahyu di bukit Jamurdwipa, sekian ribu orang itu semua terti-
dur dengan pulas sehingga kedatangan Wahyu Purbasejati hanya 
masuk pada diri Arjuna. Dalam kondisi yang tenang itu, tiba-tiba da-
tanglah Wrekodara yang mencari Arjuna. Setelah bertemu diajak pu-
lang ke negara Amarta. 

Sampai di Amarta diberitahu bahwa Sembadra dibawa ke 
Dwarawati dan kini dicuri oleh maling (duratmaka) yang sekarang ini 
sedang dicari.Tanpa pikir panjang Arjuna terbang ke Dwarawati. 
Sampai di Dwarawati kebetulan bersamaan dengan datangnya Ano-
man yang sudah membawa Sembadra kembali. Selanjutnya Ano-
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man menceritakan, bahwa atas keserakahan Kumara Dasamuka 
yang kini berada di alam Pangrantunan menginginkan Batari Wido-
wati yang menjelma pada diri Sembadra. Sembadra dicuri oleh Ra-
den Begayitma dimasukkan ke kancing gelung. Anoman mengetahui 
dan mengejar Raden Begayitma. Kemudian Anoman masuk ke da-
lam kancing-gelung Raden Begayitma (sukma Indrijid) mengambil 
Sembadra dan dimasukkan dalam kancing gelungnya. Anoman terus 
mengikuti Begayitma kembali pulang ke alam Pangrantunan. Setelah 
Begayitma bertemu Godhayitma, kemudian Godhayitma dipersilah-
kan untuk menemui Dewi Wara Sembadra. Karena keinginannya 
bertemu amat sangat tidak bisa ditunda lagi, maka Prabu Godhayit-
ma langsung manjing di kancing gelung untuk mengambil Sembadra. 
Tetapi…, ternyata bukannya bertemu Sembadra melainkan bertemu 
dengan Wanara Seta atau Anoman, yang langsung menggigit telinga 
Dasakumara hingga teriak-teriak kesakitan dan menyatakan tidak 
akan mengganggu lagi. 
 
5.3.4.3 Wahyu Makutha Rama 

Di kaki sebuah gunung yang disebut Wukir Kutha Runggu 
terlihat debu bertebaran karena tanah yang jarang terkena siraman 
air hujan. Di musim kemarau yang berkepanjangan dan suhu yang 
sangat panas itu, bisa mempengaruhi nafsu manusia  juga gampang 
memanas. Dan ketika itu, di tengah-tengah tebaran debu lamat-
lamat terlihat beberapa sosok manusia yang beradu jotos. Lama se-
kali adu jotos itu, mungkin karena sama kuatnya. Tetapi semakin la-
ma semakin nyata dan jelas sekali bahwa kelompok yang bertikai itu 
adalah orang-orang Hastina melawan Anoman, mantan prajurit dari 
Ayodya, yang kini menjadi siswanya Bagawan Resi Kesawa Sidhi. 

Pertapan Wukir Kutha Runggu adalah tempat sanggar 
Sang Resi Begawan Kesawa Sidhi yang saat ini atas perintah Hyang 
Dewa Agung untuk menempati sebuah sanggar dan diperkenankan 
mengajar tentang jalan kebenaran sambil merazia kepada siapa saja 
yang mau naik ke Wukir Kutha Runggu. Terjadinya adu jotos antara 
orang-orang Kurawa dengan Anoman di antaranya disebabkan oleh 
para Kurawa yang memaksa ingin  masuk ke wilayah pertapaan Wu-
kir Kutha Runggu. 

Anoman adalah satu-satunya kelompok bayu yang harus 
bertugas mengusir mereka. Seorang Adipati Karna ketika melawan 
Anoman tak mampu mengalahkannya, sehingga ia harus melepas-
kan panah ampuhnya yaitu Kuntawijayandanu. Melihat situasi yang 
kurang pas itu, Anoman siap untuk menyambar panah Kunta Wi-
jayandanu. Dan ketika terlihat perjalanan panah itu telah berada di 
sampingnya, dengan secepat kilat panah itu ditangkapnya. Sekejap 
setelah melepaskan senjata Kunta Wijayandanunya dan Adipati Kar-
na tahu bahwa Anoman tidak mati, maka heran dan terkejutlah ia, 
sehingga jatuh pingsan Adipati Karna. Sedangkan Anoman yang me-
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rasa menang dan mampu menangkap senjata Kunta Wijayandanu 
cepat-cepat lapor kepada gurunya yaitu Sang Kesawa Sidhi. Tentu 
Anoman berpikir bahwa sang guru pasti berkenan kepadanya oleh 
keberhasilan karya dalam kemenangan itu. Setelah bukti kemenang-
an itu ditunjukkan, ternyata sang guru menganggap apa yang dilaku-
kan Anoman melawan Adipati Karna itu tidak memperlihatkan karya 
suci siswa sanggar Kutha Runggu. Anoman menjadi bingung ”Apa 
lagi kesalahanku?”, pikirnya. Sedang dalam kebingungan, Anoman 
dipaksa oleh Begawan Kesawa Sidhi harus mengembalikan panah 
Kunta Wijayandanu kepada pemiliknya. Anoman pun sanggup, dan 
berangkatlah Anoman menemui Adipati Karna. Sampai di salah satu 
perempatan jalan Anoman menjadi bingung tidak tahu mana arah 
selatan, utara, timur dan barat. Di seluruh tempat yang didatangi 
Anoman pasti dikerumuni kabut (pedut) akhirnya Anoman berhenti di 
sembarang tempat. Ketika belum lama berhenti, tiba-tiba dikagetkan 
oleh suara angin ribut yang membersihkan pedut tersebut. Begitu su-
ara angin berhenti, pedut hilang dan udara menjadi terang. Anoman 
terpental jatuh karena Wrekodara turun (anjlog) di tempat dia ber-
henti. Anoman marah dan menyalahkan Wrekodara. Tentu saja Wre-
kodara pun tidak mau disalahkan. Terjadilah selisih paham dan per-
tengkaran yang dimulai dari mulut hingga menjadi adu fisik dengan 
sama-sama kuat dan sama-sama sakti. 

Dalam lakon wahyu Makutha Rama, memang kedua tokoh 
ini belum saling mengenal. Baru sekali itu mereka bertemu. Maka 
dalam adu jotos tak ada yang mau kalah. Segala kesaktian yang di-
miliki dikeluarkan. Lama mereka berperang tanpa henti, semua ke-
saktian sudah dikeluarkan hanya aji-aji yang masih mereka miliki. 
Sekali dua kali ajian-ajian dari kedua belah pihak dipamerkan. Satu 
sama lainnya tak ada yang takut, tak ada yang khawatir dan tak ada 
yang mau mundur. Nampaknya setelah terasa capek baru mereka 
berhenti, sepertinya saling memberi ijin untuk beristirahat barang se-
jenak. Setelah selesai beristirahat maka mereka bangkit, maksudnya 
ingin jotosan lagi. Tetapi Anoman berkata ” mengko disik, mengko di-
sik “ ( “Sebentar, sebentar “) yang tentu saja Wrekodara juga tidak 
meneruskan perkelahian. 

Akhirnya dengan melihat cara berpakaian yang sama itu 
mereka menjadi saling mengetahui bahwa kedua-duanya adalah 
saudara tunggal bayu. Mereka sama-sama anak angkat Hyang Bata-
ra Bayu (Dewa Angin). Sudah barang tentu mereka saling memaaf-
kan dan berjanji akan selalu saling membantu di dalam karya-mulia-
nya yang memayu hayuning bawana. 

Selanjutnya mereka berdua saling menjelaskan tujuannya 
masing-masing. Anoman menerangkan bahwa ia disuruh oleh Sang 
Begawan Kesawa Sidhi untuk mengembalikan panah (jemparing) 
Kunta Wijayandanu kepada Adipati Karna raja Angga (Awangga). 
Sedangkan Wrekodara disuruh kakaknya yaitu raja Amarta untuk 
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mencari adiknya yang bernama Arjuna. Belum lama mereka berdis-
kusi datanglah Prabu Baladewa. Kedatangannya atas bisikan Sang 
Hyang Dewa Agung untuk bersama-sama Arjuna ke puncak Wukir 
Kutha Runggu. Kemudian Anoman mengantar Sang Baladewa ke 
puncak Wukir Kutha Runggu. Wrekodara pun ke puncak dengan ha-
rapan bisa bertemu dengan orang yang dicarinya, yaitu Raden Pre-
madi atau Raden Arjuna. 

Dengan melalui ijin Begawan Kesawa Sidhi, Prabu Balade-
wa bersama Wrekodara langsung naik ke puncak Wukir Kutha Rung-
gu. Anehnya Prabu Baladewa pada saat berada di puncak dia lalu 
bersemedi dengan bersungguh-sungguh.  

Raden Wrekodara yang kemudian hanya tinggal sendirian 
merasakan dunia pada saat itu menjadi gelap dan dingin, sehingga 
situasi dan kondisinya sangat menakutkan. Raden Wrekodara terja-
tuh dan pingsan. 

Namun tiba-tiba turunlah dari angkasa cahaya terang me-
nyinari puncka Wukir Kutha Runggu. Cahaya itu pecah menjadi dua, 
yang satu masuk (manjing) pada seorang satriya yang telah berse-
medi terlebih dulu. Sedangkan yang satu berbentuk mahkota jatuh 
pada pangkuan Prabu Baladewa. 

Dengan peristiwa aneh itu turunlah Raden Arjuna dari atas 
dan langsung membangunkan kakaknya. Raden Wrekodara segera 
bangun sembari menutup mata karena silau terkena cahaya Raden 
Arjuna yang baru saja turun dari puncak yang paling atas. Kemudian 
cepat-cepatlah ia memberitahu kepada kakaknya itu, bahwa dirinya 
adalah Arjuna. Selanjutnya dijelaskan bahwa baru saja dirinya mene-
rima wahyu Makutha Rama. 

Pada waktu itu Prabu Baladewa juga menceritakan bahwa 
dirinya juga mendapatkan wangsit untuk mengharap wahyu itu. Ter-
nyata dirinya juga mendapatkan meskipun hanya fisiknya saja. Ke-
mudian Arjuna, Wrekodara, dan Baladewa turun ke pertapaan Kutha 
Runggu, maksudnya menemui Begawan Kesawa Sidhi tetapi sudah 
tak ada, yang ada adalah Sri Batara Kresna. 

Sebagaimana akhir dalam lakon wahyu Makutha Rama, Ar-
juna, Kresna, Baladewa, Wrekodara dipaksa oleh orang-orang Kura-
wa agar menyerahkan wahyu Makutha Rama. Maka terjadilah pe-
rang akhir, di mana orang Kurawa kalah lari terbirit-birit kembali ke 
Hastina. Anoman pun sudah mengembalikan senjata Kunta Wijayan-
danu kepada Adipati Karna. 
 
5.3.4.4 Wahyu Senapati 

Boma merasa menjadi putra Batara Kresna raja di kerajaan 
Dwarawati. Dia memohon kepada ayahnya yang adalah titisan Bata-
ra Wisnu, agar Wahyu Senapati dapat dimilikinya. Tetapi bagaima-
napun itu bukan kewajiban Kresna (Wisnu), maka ia tidak sanggup. 
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Boma raja di kerajaan Trajutrisna itu tetap merayu dan mendesak 
agar Wahyu Senapati bisa dipegang dan dimilikinya. 

Karena bujuk rayu Boma maka Sri Kresna terpaksa me-
nyanggupi untuk mengusahakan. Tetapi wahyu itu merupakan ke-
pastian Sang Hyang Wenang Jagad, dan si orang yang mengingin-
kanya tentu harus melakukan prihatin, suci, berbuat adil, tidak jahat 
dan suka menolong. 

Nah.., apakah Boma memenuhi sayarat bagi ketentuan laku 
itu? Maka nekatlah Boma menuju ke hutan di tempat Sang Gathotka-
ca bertapa. 

Dikisahkan pula tentang Raden Antareja yang mengamuk, 
karena ingin membunuh adiknya yaitu Gathotkaca. Keinginan Raden 
Antareja tersebut karena hasutan Patih Sengkuni. Patih Sengkuni 
menyatakan bahwa Antareja-lah yang punya hak untuk menjadi se-
napati bukan Gathotkaca. Oleh sebab itu hanya Antareja yang pan-
tas mendapatkan dan memiliki Wahyu Senapati. 

Terjadilah peperangan antara Antareja dengan Gathotkaca. 
Namun sekalipun Gathotkaca tak akan membalas. Semar melerai 
dan menjelaskan permasalahan yang sebenarnya. Akhirnya Wahyu 
Senapati menjadi milik Gathotkaca. 
 
5.3.5 Ruwatan 

Ruwatan di Jawa, sampai kini masih berlaku. Ruwatan ini 
berupa sebuah upacara penghapusan dosa, penyakit, kotoran (su-
kerta) dan lain sebagainya dengan menggunakan medium wayang. 

Sebenarnya ruwatan merupakan hasil perubahan upacara 
tradisional keagamaan Jawa pada jaman Syamanisme. Upacara ini 
dilakukan sejak masyarakat Jawa mengenal faham Animisme dan 
Dinamisme sekitar tahun 1500 S. M. 

Kehadiran agama Hindu di Jawa sangat mempengaruhi bu-
daya tradisional yang berbentuk upacara wayang di jaman Batu Mu-
da (halus/Neolitikum), sedangkan wayangnya hanya satu terbuat da-
ri batu dan dipimpin oleh seorang perantara yaitu Syaman. 

Kini upacara wayang batu itu telah berubah dan berkem-
bang menjadi sebuah upacara wayang yang disebut Ruwatan, se-
dangkan alatnya masih tetap menggunakan wayang, namun bukan 
dari batu melainkan dari kulit hewan. Selain itu jumlah tokohnya pun 
juga berkembang bertambah banyak. Upacara wayang ruwatan yang 
masih berjalan sampai saat ini (di Jawa) dengan menggunakan ceri-
ta atau lakon Murwakala (menguasai setan/menguasai dosa). 

Maksud dan tujuan Murwakala yaitu keinginan akan sirna-
nya kala sukerta yang dimiliki setiap orang. Oleh karena itu melalui 
upacara Wayang Ruwatan ini ada beberapa materi yang harus diper-
siapkan, yaitu Janma Sukerta (yang diruwat), Dalang Kandhabhuwa-
na, Peralatan wayang, gamelan, saji-sajian. 
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Bila ketiga-tiganya telah ada, tentu orang tua janma sukerta 
yaitu bapak dan ibu akan menentukan hari penyelenggaraan upaca-
ra wayang ruwatan, yang biasa dilaksanakan pada waktu siang hari 
oleh seorang dalang yang umumnya disebut dalang Kandhabhuwa-
na atau juru ruwat. Sebelum upacara wayang ruwatan diuraikan le-
bih lanjut, terlebih dulu perlu diterangkan tentang ketiga materi di 
atas agar dapat dipahami. 

 
5.3.5.1 Juru Ruwat 

Sebagai materi yang kedua adalah seorang dalang memiliki 
sebutan Kandhabhuwana. Ia yang akan melakonkan atau mencerita-
kan ruwatan sebagai apa yang dimaksud oleh si penanggap. Ia se-
orang dalang yang akan mengkandhakan tentang ruwatan agar para 
penanggap, anak yang diruwat beserta para penonton menjadi jelas 
dan gamblang dalam memahami lakon. 

Mengapa harus dalang Kandhabhuwana? Sebelum berlan-
jut, perlu dipahami dulu tentang arti daripada kata-kata Dalang, Kan-
dha dan Bhuwana. Dalang adalah seorang empu, pakar, ahli lakon,  
Kandha berarti omong, crita (bertutur), Bhuwana berarti jagad/dunia. 
Jadi Dalang Kandhabhuwana adalah seorang empu atau pakar yang 
sangat ahli bertutur (ajaran) tentang dunia yaitu hakikat kehidupan. 
Jadi pertanyaanya “mengapa harus dalang Kandhabhuwana” sudah 
terjawab, sebab hanya dalang Kandhabhuwana-lah yang ahli bertu-
tur tentang hakikat kehidupan. Namun demikian masih saja ada per-
tanyaan tentang siapa dalang Kandhabhuwana itu? Nama Kandha-
bhuwana memang sebuah nama yang tidak terang-terangan nama 
yang disembunyikan (Nami Singlon),  

Dikisahkan bahwa Kehadiran Hyang Narada di padepokan 
Nguntaralaya bertemu dengan Wisnu dan Brahma. Dia memberitahu 
kepada mereka berdua, bahwa permintaan makanan Batara Kala, 
semua dikabulkan. “Sekarang anda berdua dengan saya, atas perin-
tah Hyang Jagad Giri Nata harus turun ke dunia.” 

Ketiganya tidak menolak tugas itu, kemudian mereka turun 
ke dunia dengan berganti wujud, Batara Narada berubah menjadi se-
orang tukang kendang Kalunglungan. Batara Brahma berubah men-
jadi seorang perempuan bertugas sebagai tukang gender bernama 
Penggender Seruni. Hyang Wisnu berubah menjadi seorang dalang 
bernama Dalang Kandhabhuwana. 

Batara Wisnu yang tugas kesehariannya memelihara jagad 
atau memelihara dunia atau juga memelihara kehidupan, sangat te-
pat sekali bila dalam memantau kegiatan Batara Kala, berwujud se-
orang dalang Pangruwatan. Batara Wisnu-lah yang memiliki kuasa 
dalam pengaturan khusus bagi peruwatan kehidupan sukerta dan di-
harapkan akan membuahkan keselamatan. 

Setiap ruwat bagi seorang manusia, Dalang Kandhabhuwa-
na tidak lupa untuk sekaligus memberikan wejangan kepada orang 
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itu, sehingga benar-benar manusia sukerta itu akan mendapatkan 
keselamatan lahir-batin. Dalang Kandhabhuwana-lah yang membe-
baskan dunia ini dari cengkeraman Batara Kala (setan/dosa). 
 
5.3.5.2 Janma Sukerta 

Janma sukerta, merupakan unsur yang utama dalam upa-
cara ruwatan ini. Ia adalah sasaran yang harus diruwat oleh seorang 
juru ruwat yaitu dibersihkan dari segala sukerta yang dideritanya. Ba-
gi sang juru ruwat (dalang) janma sukerta adalah penderita. 

Banyak macamnya janma sukerta dalam ruwatan, yaitu On-
tang-anting yaitu anak tunggal lelaki tanpa saudara, Unting-unting 
yaitu anak tunggal perempuan, Uger-uger lawang yaitu dua anak le-
laki semua, Kembang sepasang artinya dua anak putri semua Ke-
dhana-kedhini artinya dua anak laki-perempuan, Kedhini kedhana 
artinya dua anak perempuan-laki-laki, Pandawa artinya lima anak 
laki semua, Pandhawi/ngayoni artinya lima anak perempuan semua, 
Sendhang kapit pancuran artinya tiga anak, puteri di tengah, Pancur-
an kapit sendhang artinya tiga anak, laki di tengah, Madangake arti-
nya lima anak 4 laki satu putri, Apil-apil artinya  lima anak 4 putri satu 
laki-laki, Bathang ngucap artinya  bila ada seorang diri berjalan di si-
ang hari bolong tanpa sumping daun-daunan dan tidak berbicara, 
Ontang-anting lumunting artinya lahir tanpa ari-ari atau lahir terbelit 
usus atau lahir bule atau lahir tidak seperti umumnya. 

Ada syarat bagi Batara Kala dari Sang Batara Guru, yaitu 
bila Batara Kala makan mangsanya itu, maka mangsa itu harus dibu-
nuh dengan senjata tajam (gaman) seperti pedang lebih dahulu, ke-
mudian baru dimakan. Batara Penyarikan akan selalu mencatat se-
mua manusia (janma) anak sukerta yang dimakan dan juga akan se-
lalu mengikuti jejak Kala. Bila tidak sesuai dengan catatan Dewa Pe-
nyarikan, maka Kala akan mendapat marah besar dari Batara Guru 
dan akan sengsara hidupnya. 

Dengan ketentuan seperti itu, maka Batari Uma (isteri Gu-
ru) menambahkan, yaitu Anak tiba sampir, bila seorang anak lahir 
bersamaan seorang dalang sedang mendalang di sekitar itu dan pe-
ragaan lakonnya menggunakan cerita ruwatan Murwakala, dan anak 
yang baru lahir tersebut apabila tidak sungkem kepada dalang, maka 
anak itu juga akan menjadi jatahnya Batara Kala, kecuali anak itu di-
bawa kepada ki dalang dan diakui sebagai anaknya. 

Ada orang disebut Wong Mancah adalah orang yang dalam 
karyanya mendatangkan buah karya yang mengganggu perjalanan 
Batara Kala, maka wong mancah tadi menjadi makanan Batara Kala. 
Yang dimaksud dengan karya wong mancah itu misalnya orang me-
nanam tanaman yang buahnya ada diatas tanah (pala kesimpar) tan-
pa di beri tututp atas di samping kranjang (anjang-anjang) maka bisa 
tersandung Kala, mendirikan rumah belum diberi tutup keyong, me-
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ninggalkan dandang saat menanak nasi, sehingga dandangnya ter-
guling, dan sebagainya. 

Ini semua dianggap mengganggu perjalanan Batara Kala. 
Maka semua ini akan menjadi santapan Batara Kala. Hanya karena 
diakui sebagai saudara ki dalang Kandhabhuana barulah wong man-
cah terhindar dari ancaman dimakan Kala. 

Hyang Batara Guru memerintahkan kepada dewa Penyarik-
an agar semua yang titahkan itu dicatat dengan cermat dan Batara 
Penyarikan harus ikut menyaksikan, dan baru boleh meninggalkan 
tempat itu bila tidak ada yang salah. Karena usulan Narada bahwa 
makanan yang diberikan kepada Kala terlalu banyak, maka Batara 
Wisnu diperintahkan untuk memberikan berkat ke-pada setiap umat. 
Umat itulah yang tidak disantap Kala. 
 
5.3.5.3 Cerita Ruwatan  (Murwakala sebagai lakon bakunya). 

Memang cerita Ruwatan ini di dalamnya terdapat suatu 
komposisi lakon yang sangat unik dan tidak biasa ditemui pada la-
kon-lakon yang lainnya. Dalam lakon Murwakala terdapat dua bagian 
yang masing-masing sesungguhnya berdiri sendiri-sendiri, meskipun 
antara keduanya terdapat ada kaitannya yang saling mengasihi. 

Pada bagian pertama, dikisahkan oleh sang dalang bahwa 
pada suatu hari Sang Hyang Jagad Giri Nata sedang bersama de-
ngan permaisuri Batari Uma berjalan-jalan dengan naik lembu kas-
wargan yaitu lembu Handini. Pada saat di angkasa ketika itu pula 
Sang Batara Guru melihat kemolekan Sang Uma sehingga timbullah 
nafsu birahinya. Namun apa mau dikata, nafsu birahinya yang sudah 
memuncak itu tak bisa tersalurkan, karena memang Sang Uma tidak 
mau melayani, sehingga kama Sang Batara Guru jatuh ke samude-
ra. Kama Sang Batara Guru itu disebut kama salah karena memang 
sangat salah tingkah. 

Kama salah itu berada dalam samudera ternyata hidup 
yang mempengaruhi permukaan air samudera menjadi pasang me-
ninggi hingga tumpah ke daratan. Kama salah kini menjadi besar, 
akibatnya daratan semakin tidak mampu menampung air dan banjir-
lan di daratan. Hanya ketika kama salah itu bangkit, baru air di dara-
tan menjadi kering (asat). Banjir hilang tanah menjadi subur. Si kama 
salah langsung naik ke darat yang subur itu. Tanah yang diinjak ter-
desak ke bawah sampai dalam, akibatnya  buminya menjadi berlu-
bang-lubang sedalam sumur. Kama salah yang berupa raksasa ting-
gi besar tak ada yang menyamainya. Dia tinggi melebihi tinggi pepo-
honan. Dia besar sekali, tiga kali besar seekor gajah. Dia juga kuat 
dan sakti. Mulutnya besar dan lebar selebar pintu gua. Rambut kaku 
panjang gimbal sulit disisir. Sisir yang sebajak (segaru) sawah baru-
lah mampu menyisir rambut si kama salah. Sekarang dia berjalan 
sambil teriak-teriak, secara alami menjadi omong atau bicara. 
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“He… orang… jangan lari. Kenapa kamu lari!” 
 

Setiap manusia yang ketemu mesti lari karena takut dima-
kan (diuntal). Ucap kama salah semakin keras sampai menggugur-
kan daun dan buar pepohonan. 
 

“Heeee…… wong ndesa aja mlayu. Aku takon, aku iki 
sapa? Bapakku sapa? Aku tulung critanana.” 

 
Tak ada jawaban setiap pertanyaan maka semakin marah 

si kama salah. Setiap apa yang ada di depannya diinjak, ditendang 
dan yang terpegang tangannya di remas. Pepohonan yang dilewati 
ada yang dicabut (dibedol) dirobohkan. Demikian juga rumah-rumah 
penduduk diinjak, dirobohkan juga. 

Berhari-hari, berminggu-minggu bahkan berbulan-bulan ka-
ma salah tidak pernah makan, lama kelamaan perjalanan si kama 
salah sampai di kaki sebuah gunung tempat bersemayamnya para 
dewa. Di situ si kama salah bertemu dengan para prajurit Dorandara. 
Dia disuruh kembali oleh para prajurit Dorandara. Karena tidak mau 
kembali, maka terjadilah selisih pendapat dan timbul perang mulut 
kemudian semakin memuncak sehingga menjadi perang fisik, adu jo-
tos, adu kuat. Ternyata kama salah terlalu kuat, para prajurit Doran-
dara lari tunggang langgang. 

Kama salah yang berhadapan dengan para dewa senior di-
mana mereka pada adu sakti, ternyata dewa kalah sakti. Semua pu-
saka, ajian, kesaktian, gaib tak ada yang mempan dipukulkan, dige-
bugkan pada tubuh kama salah yang tak dirasakan. Kama salah 
adalah kama Sang Jagad Nata yang berari tidak bisa dibuat sembra-
na. Dia kuat dan sangat-sangat sakti, tak ada yang mampu mela-
wannya dengan cara apapun. Akhirnya terpaksa oleh Resi Narada si 
kama salah dihadapkan pada Sang Hyang Jagad Giri. 

Dengan kondisi yang serba harus, Batara Gurupun terpak-
sa menuruti keinginan si kama salah, meskipun Batara Guru tetap 
kurang senang atas kedatangannya yang harus diakui sebagai anak-
nya. Kemarahan sang Batara Guru belum reda karena masih ada 
pusakanya yang belum digunakan. Dengan diam-diam Sang Batara 
Guru membelalakkan mata ketiganya dengan di dorong oleh keem-
pat tangannya, mata itu mengeluarkan sinar panas ditujukan pada 
kama salah, biarlah ia mati kepanasan. Ternyata si kama salah tidak 
terasa apa-apa. Justru Batara Tri Netra (Guru) berteriak-teriak bi-
ngung kepanasan. Sang kama salah tak mempan oleh semua pusa-
ka dan ajian, sehingga para dewa tak bisa apa-apa kecuali meme-
nuhi keinginannya. 

Akhirnya Batara Parameswara harus mengakui bahwa ka-
ma salah adalah anaknya sendiri. Dengan disaksikan oleh para de-
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wa, sang kama salah diangkat sebagai Dewa Batara dan diberi na-
ma Kala. 

Dewa Batara Kala sebelumnya telah diberi ijin oleh Sang 
Batara Rodrapati dalam permohonan makan sehari-hari yaitu manu-
sia sukerta. Berangkatlah Kala untuk mencari makanan manusia su-
kerta. Oleh Batara Narada diperingatkan bahwa makanan yang dibe-
rikan kepada Batara Kala itu sangat banyak, tentu dunia ini akan ke-
habisan manusia. 

Batara Guru menjadi masygul hatinya. Dia kecewa atas 
pemberian ijin kepada Sang Kala  tentang makanan manusia suker-
ta. Kekecewaan, bahkan timbul kekhawatiran bahwa manusia akan 
habis dimakan Kala, maka semua ini harus diserahkan kepada Sang 
Wisnu pemelihara jagad. Terserah dengan kebijaksanaan apa, Wis-
nulah yang mengatur. Batara Rodrapati memerintahkan kepada Ba-
tara Narada untuk bersama-sama dengan Batara Wisnu dan sege-
nap dewa lain yang diperlukan. Ketika semua sudah siap, berangkat-
lah mereka turun ke dunia.  

Seperti yang telah dijelaskan di depan bahwa dalam rangka 
mengikuti jejak Kala, Batara Wisnu dan lainnya berganti wujud yang 
disesuaikan dengan tugas masing-masing. Batara Wisnu sebagai 
dalang Kandhabhuwana, Batara Narada sebagai pengendhang Ka-
lunglungan, dan Batara Brahma sebagai penggender Seruni.  

Batara Ismaya yang kebetulan hadir di Kahyangan Ngunta-
ralaya atau Nguntara segara ikut membicarakan kerusakan jagad 
dan ikut dalam rombongan. Ismaya menjadi pengrawit (panjak). Ba-
tara Cakra menabuh kethuk bernama Swuhbrastha, Batara Asmara 
menabuh gong kempul bernama Sirep, Batara Mahadewa menabuh 
kenong bernawa Ruwat. 

Sampai adegan inilah lakon ruwatan bagian pertama sudah 
selesai. Bahkan sejak kama salah diterima sebagai anak Batara Gu-
ru dan diberi nama Batara Kala, itu bisa dikatakan cerita bagian per-
tama sudah habis. Sedangkan keberangkatan Kala dan pembagian 
tugas para dewa dalam memantau Kala itu bisa dikatakan sebagai 
introduksi Ruwatan bagian ke-2, yang ciri tema-nya berlainan sekali. 

Adapun bagian kedua dimulai dari kisah seorang anak on-
tang anting yang di dalam pakeliran bernama Jatusmati. Ia lari terbi-
rit-birit menghindar dari kejaran Batara Kala.  

Sangat kebetulan sekali pada waktu itu ada perhelatan de-
ngan menanggap wayang dimana dalangnya adalah ki dalang Kan-
dhabhuwana atau ada yang menyebut ki dalang sejati.  Jatusmati 
menyelinap masuk di tempat para pengrawit menyatu dengan mere-
ka. Akibat itu semua Batara Kala lalu berhenti di situ dan menanti ke-
luarga Jatusmati sambil melihat tontonan wayang. Tentu saja para 
penonton lainnya takut ada raksasa yang tinggi dan besar ikut me-
nontong wayang. Para penonton bubar lari meninggalkan tempat, 
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sehingga di tempat pertunjukan wayang itu menjadi sunyi sepi tak 
ada penonton. Hanya ada satu orang penontong yaitu Batara Kala. 

Karena sepi itu maka sang Dalang Sejati Kandhabhuwana 
menoleh ke belakang sehingga tahu bahwa penyebab bubarnya pe-
nonton adalah Batara Kala. Terjadilah dialog antara sang dalang 
Kandhabhuwana dengan Batara Kala. Mereka berdua bagaikan ter-
ikat dalam satu ikatan bantah yang tak mau saling mengalah.  

Terutama ki dalang disuruh tampil maka akan dibayar olah 
Batara Kala. Bantah masih berlanjut, Batara Kala bertanya, lebih tua 
mana antara Batara Kala dengan ki Dalang Kandhabhuwana. Tak la-
ma kemudian Dalang Kandabhuwana merayu  Batara Kala untuk 
menyerahkan pedhang (Bedhama). 

Singkatnya bantah mereka dimenangkan oleh ki Dalang 
Kandhabhuwana. Kecuali itu, Batara Kala tidak boleh memakan ma-
nusia sukerta yang sudah mendapat ruwat atau diruwat oleh Dalang 
Kandabhuwana.  

Demikianlah ikatan janji antara Batara Kala dengan ki Dal-
ang Kandhabhuwana yang tidak bisa diingkari. Di samping itu ada 
beberapa tokoh yang disebutkan dalam Ruwatan ini demi terangkai-
nya alur certita misalnya Randha Prihatin ibu Jatusmati yang disela-
matkan oleh dalang Kandhabhuwana, Buyut Awengkeng diminta 
anak perempuannya Rara Primpen yang bersama suaminya yang je-
lek rupa Buyut Gadual (Joko Sondong) minta ditanggapkan wayang 
ruwatan pada ki Dalang Kandhabhuwana, Nyai randha Sumampir 
dari desa Mendhang Kawit yang semula miskin menjadi kaya. Desa-
nya-pun menjadi ramai atas kehendak dewa Agung. Oleh ki Dalang 
Kandhabhuwana nama randha Sumampir diganti menjadi Randha 
Asem Sore. Dia diberi pegangngan sakit encok dan sebangsanya, 
artinya apabila ada orang menjemur kain panjang (jarit) sampai sore 
belum diangkat, bila ada orang makan beralaskan cobek (cowek) ta-
nah cobek batu dengan sayur asem wayu, diberikan mereka sakit 
encok. 

Buyut Gadual yang datang di rumah randha Sumampir ingin 
bertemu dengan Ki Dalang Kandhabhuwana yang kebetulan berada 
di rumah ini untuk nanggap wayang ruwatan. Setelah disanggupi, 
maka jadilah wayangan di rumah Buyut Gadual di rumah mertuanya 
ki Buyut Tapa Wangkeng. Wayang Ruwatan ini bertujuan agar 
hubungan suami istri antara Buyut Gadual (Joko Sondong) dengan 
Rara Primpen menjadi rukun. Karena memang selalu selisih. De-
mikianlah secara singkat wayang Ruwatan. 
 
5.3.5.4 Perlengkapan Ruwatan 

Peralatan tentang wayang-gamelan dalam penyelenggara-
an upacara ruwatan dapat dipastikan akan beres. Sebab sudah jelas 
bahwa wayang-gamelan setiap dalang pasti memilikinya. Namun da-
pat dijelaskan tentang penggunaan gamelan dalam upcara ruwatan 
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ini adalah laras slendro. Dengan demikian dapat dipastikan bahwa 
peralatan wayang-gamelan sudah tidak perlu dikhawatirkan. Se-
dangkan yang termasuk sebagai perlengkapan (ubarampe) atau alat 
yang tidak bisa ditinggalkan adalah saji-sajian (sajen). 

Menurut aslinya yang berasal dari Kraton Surakarta, Su-
mantoyo dalam tulisannya yang berjudul Budaya Ruwatan dalam Ke-
hidupan dan Kepercayaan Orang Jawa, termuat dalam buku Ruwa-
tan Murwakala dari Paguyuban Sutresna Wayang Rena Budaya, hal 
5 menyebutkan daftar sajen peruwatan sebanyak 71 macam. Inilah 
sajian-sajian itu : 

- Tuwuhan sapepake :gadhang, tebu, cengkir 
- Pari rong (2) gedheng 
- Cikal rong (2) iji 
- Pitik rong (2) iji 
- Tumpeng warni sanga: Megana isi jangan, Megana isi 

pitik, Pucuk endhog, Rajek edom, Pucuk lombok abang, 
Tutu, Kendhit, Lugas, Sembur. 

- Kroso kalih sing siji sekul ulam digantung ing kelir sisih 
kiwa, sijine isi beras, pala kesimpar, pala kependhem, 
who-wohan digantung ing kelir sisih tengen 

- Klasa anyar 
- Bantal anyar 
- Sinjang (kain) warni pitu, yaitu Poleng bang bintulu 

sadodod, Dringin songer, Tuluh watu, Bangun tulak, Pan-
dhan binethot, Liwatan/lumpatan, Gandhung Mlathi, Kang 
rinuwat, yen wadon nangge sinjang pethak, kemben pe-
thak, yen jales ngangge bebet pethak, iket pethak, yen 
sampun ki Dalang kang gadhah. 

- Pangot waja kalih (2 ) iji  
- Kropak sapakem 
- Sega wuduk lawuh lembaran ayam pethak mulus lan ce-

meng mulus kalian tigan 
- Jadah abang, jadah putih, jadah kuning, jadah ireng, ja-

dah biru, jadah kendhit, jadah tutul. 
- Ketan warna pitu kalebet wajib jenang 
- Wajik 
- Jenang 
- Jenang warni pitu, kalebet jenang blowok wadhahe takir 

kalothekan gadebog, di antaranya adalah, Srabi warwa 
pitu, Srabi abang putih, Bikang abang putih, Ampang sa-
pepake, Hawag hawug, Pondo: putih, biru, kuning, ireng, 
abang, wungu, ijo, Kupat lepet, Legondhoh, Pula gimbal, 
pula gringsing, dados sawadhah. 

- Woh-wohan saanane 
- Pangan remik-remikan 
- Pangan wungkus-wungkusan 
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- Tukon pasar sapepake lan dhuwit rong uwang 
- Rujak bakal sarwa mentah, rujak deplok, rujak crobo, ru-

jak dulit, rujak legi, sawadhah 
- Gecok bakal, lombok, uyah, trasi, iwak mentah, bram-

bang, bawang, gecko dadi, gecko lele urip sajodho, tigan 
ayam sajodho. 

- Klasa pacar 
- Kayu sauntung 
- Pala kapendhem mentah mateng, pala gumantung, pala 

kesimpar, empon-empon sapepake dados sawadhah 
- Bumbu kang pepak 
- Wolak walik 
- Sega golong, pecel pitik, jangan menir 
- Bendho 
- Lading 
- Jungkat 
- Suri 
- Kaca, paying, lan tukon pasar sapepake kabeh, salawe 

uwang 
- Alang-alang, godhong dhadhap serep, godhong apa-apa 
- Lenga sundhul langit 
- Lawe saukel 
- Ungker siji 
- Sega asah-asahan nganggo punar 
- Kayu walikukun saseta, 4 iji 
- Kupat luwar 4 iji 
- Beras sadangan 
- Klapa gondhil den ubeti lawe wenang ubet tiga 
- Lenga klentik secangkir jog-jogan blencong dhuwite telu 

theng 
- Tetes saguci 
- Badheg saguci 
- Toya tempuran, dipun wor toya sumur pitu, sekar seta-

man, kobokan tiga theng 
- Pangaron anyar, abahan pawon sapanunggalane kabeh 
- Kendhi kebak 
- Diyan murub 
- Lenga kacang sagendul 
- Dlingo bawang tindhite salawe dhuwit 
- Gedhang ayu setangkep, suruh ayu saadune, gula kram-

bil setangkep tindhite 60 uwang 
- Dene jenang wau wijangipun: jenang blowok, jenang 

abang, jenang putih, jenang ireng, jenang kuning, jenang 
biru, jenang ijo, jenang lemu, jenang katul. 

- Dene tuwuhan pari cikal tebu, kayu walikukun, lele ge-
sang, saking ingkang gadhah damel. 
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- Sabibaring ngruwat kayu walikukun sekaran iji dipun pa-
thokaken ing njawi griya pojok sekawan lan kupat luwar 4 
iji nunggil pathok ginantung. Utawi lawe wenang dipun ga-
waraken njawi griya ubeng ngiwa ubet tiga. 

- Toya tempuran kang wonteng pengaron anyar lan sekar 
setaman, dipun wor  jembangan ageng, utawi ingkang di-
pun ruwat adus kaping pitu surame. Manawi anugelaken 
gandhik anggempalaken pipisan utawi angrebahaken 
dandang, wuwuh ingkang anyar, dandang gandhik pipi-
san (ingkang sampun cacad) padha linabuh 

- Wanci ngajengaken surup (surya) anglujengaken jenang 
baro-baro 5 takir wonten pinggir sumur, ijabipun nun-
dhung Kala Lumur, slawate 5 ketheng, dongane Tulak bi-
lahi wekasan slamet. 

- Lan patelesane kang dipun ruwat samorine, ki dalang 
kang gadhah 

- Tigang jumungguh, memule sakuwasane, kang dipun me-
mule ingkang cikal bakal ruwatan, utawi sengkala, bede-
wan luwuring ratu sapengadhap sapenginggil, kang sa-
mara bumi, lan luwure piyambak, saking jaler, saking istri, 
luwuring dhalng sak niyagane salumahing bumi sakureb-
ing langit 

- Dene ruwatan mau pepesthening tindhih yen tiyang sa-
tunggal 60 uwang, yen tiyang kalih utawi tiga 60 uang ka-
ping kalih utawi kaping tiga, tebasan utawi boten tamtu 
tindhih saking ingkang gadhah damel. 

Catatan : Sesudah ki dalang mendalang semalam suntuk ( 
tanceb kayon ) terus paginya memeriksa sajen ruwat, dan yang akan 
diruwat berpakaian putih, ki dalang siap meruwat.  
 
5.4 Sumber Cerita Wayang Gaya Jawatimuran 

Bila kita menceritakan lakon wayang, kita menemukan be-
berapa kesulitan apabila dalam membahas cerita tidak mengguna-
kan pikiran yang didasari batasan-batasan etika dan pengetahuan 
yang pasti, karena dalam cerita wayang terdapat proses yang cam-
pur aduk dan lagi pula tidak ada norma-norma yang melarang kesim-
pang siuran cerita. Batasan-batasan yang harus ada pada cerita wa-
yang ialah cerita itu tidak menyimpang dari dua hal dalam kehidupan 
manusia, yaitu baik dan buruk. 

Perkembangan cerita pewayangan yang tampaknya satu 
kesatuan yang utuh sebenarnya merupakan suatu hal yang penuh 
dengan pertentangan-pertentangan pendapat. Karena menceritakan 
wayang sama halnya dengan menceritakan usaha manusia dengan 
segala cita-citanya serta perjuangan hidupnya. 
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Sebenarnya fungsi cerita wayang dari zaman ke zaman 
adalah sama, sebagai alat penerangan dan pendidikan, di samping 
sebagai alat hiburan masyarakat. Pada zaman Hindu, wayang digu-
nakan sabagai media keagungan raja-raja dan para dewa beserta 
para brahmana. Demikian pula pada zaman permulaan Islam, wa-
yang digunakan sebagai alat penyebaran kepercayaan Islam dan pa-
da zaman kemerdekaan Republik Indonesia dimanfaatkan pula se-
bagai media penerangan pembangunan mental dan fisik rakyat Indo-
nesia. 

Yang disebut dengan cerita pakem adalah cerita yang na-
ma-nama tokoh dan nama negara serta jalan ceritanya diambil dari 
cerita Ramayana atau Mahabharata seutuhnya. Balungan cerita wa-
yang yang bersumber dari Buku Layang Kandha Kelir adalah meru-
pakan kumpulan balungan lakon khususnya wayang gaya Jawati-
muran atau lebih akrab disebut wayang Jek Dong. 
 
5.4.1 Dasamuka Lahir  

(Sumber: Buku Layang Kandha Kelir serial Ramayana). 
Di negara Sela Gringging, Prabu Sumangli atau Mangliraja 

sedang dihadap patih Maeluncana dan para punggawa, wadyabala, 
dan putranya yang bernama Raden Prahasta dan Raden Jambu-
mangli atau Jalma Mantri. Sedang membicarakan putra sulung Pra-
bu Mangliraja yang bernama Dewi Sukesi, sudah dilamar oleh Prabu 
Citrabaya raja dari kerajaan Sunggela, mau dijodohkan dengan putra 
Prabu Citrabaya yang kedua bernama Raden Daneswara Bupati 
Tandawaru. Sedangkan putra Prabu Citrabaya yang pertama menja-
di raja di kerajaan Sunggela bergelar Prabu Misrahwana. Prabu Ci-
trabaya sendiri saudara sepupu Prabu Mangliraja dan masih saudara 
tua. Prabu Mangliraja juga sedang susah sebab memikirkan adiknya 
yang bernama Raden Mangliawan Bupati Indrapuri yang sedang sa-
kit parah. Beberapa pendeta dan ahli pengobatan yang sudah dida-
tangkan untuk menyembuhkan Raden Mangliawan, tetapi semua ta-
bib dan ahli pengobatan itu belum bisa menyembuhkan Raden 
Mangliawan. Prabu Mangliraja lalu memutuskan untuk membubar-
kan pasewakan, sedangkan Prabu Mangliraja beserta para pungga-
wa pergi ke kadipaten Indrapuri menjenguk Raden Mangliawan. 

Sesampainya di kadipaten Indrapuri Prabu Mangliraja me-
lihat adiknya yang sedang sakit terkulai lemas. Prabu Mangliraja me-
rasa kasihan dan bersedih sehingga tidak terasa Prabu Mangliraja 
meneteskan air mata. Karena sangat cintanya terhadap adiknya, 
Prabu Mangliraja lalu bersabda, tidak pagi tidak sore kalau Raden 
Mangliawan sembuh, akan dijadikan raja di negara Sela Gringging, 
Prabu Mangliraja bersedia menjadi bawahan Raden Mangliawan. 

Sahdan, ucapan Prabu Mangliraja disaksikan oleh para de-
wa dan kebetulan di angkasa ada roh gentayangan yaitu rohnya Ra-
den Rasa Sejati. Setelah ucapan raja, roh Raden Rasa Sejati turun 
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dari angkasa masuk ke badan Raden Mangliawan, sehingga Raden 
Mangliawan sembuh seketika tanpa diobati. Melihat adiknya yang 
sudah sembuh, Prabu Mangliraja sangat gembira, pada waktu itu ju-
ga Raden Mangliawan diajak pergi ke istana negara Sela Gringging 
dengan diiringi oleh para punggawa. Setelah sampai di istana Raden 
Mangliawan langsung didudukan di singgahsana, di jadikan raja di 
negara Sela Gringging bergelar Prabu Sumaliawan. 

Diceritakan, setelah menjadi raja, Prabu Mangliawan minta 
dikawinkan. Karena Prabu Sumaliawan kemasukan roh Raden Rasa 
Sejati, maka dia minta dikawinkan dengan bidadari yang bernama 
Batari Sri Widowati dari Kahyangan Asmarawati. Prabu Mangliawan 
minta kepada kakaknya untuk melamar Batari Sri Widowati. Prabu 
Mangliraja tidak berani karena Batari Sri Widowati adalah istri Batara 
Wisnu dari Kahyangan Nilawindu. Prabu Mangliawan lalu menyuruh 
Patih Maeluncana namun juga tidak berani, lalu diumumkan ke para 
punggawa, siapa yang berani melamar Batari Sri Widowati dan ber-
hasil membawa pulang Batari Sri Widowati akan diganjar seperem-
patnya negara Sela Gringging. Tetapi semua punggawa tidak ada 
yang berani, sehingga diputuskan, sang Prabu Mangliawan sendiri 
yang berangkat ke Kahyangan Suralaya, sedangkan negara Sela 
Gringging sementara dititipkan kepada kakaknya. Setelah Prabu 
Mangliawan pergi, Prabu Mangliraja tidak tega melihat keberangkat-
an adiknya lalu kerajaan dipasrahkan kepada Patih Maeluncana dan  
Prabu Mangliraja mengikuti adiknya dari kejauhan ikut pergi ke Kah-
yangan Suralaya. 

Di Kahyangan Repat kepanasan yaitu alun-alun para dewa, 
Batara Brama mengumpulkan para Dorandara atau Prajurit Kadewa-
tan antara lain Batara Sambu, Batara Sukra, Batara Penyarikan dan 
lain-lainya. Membicarakan perintah Batara Guru, yang memerintah-
kan para Dorandara supaya menjaga kahyangan Suralaya, dan sela-
lu berhati-hati jangan sampai ada manusia yang naik ke Kahyangan 
Suralaya. Pembicaraan belum selesai, dari kejauhan Batara Brama 
melihat ada manusia yang naik ke kahyangan Suralaya, seketika itu 
juga Batara Brama memerintahkan para Dorandara bubar dan was-
pada, Batara Brama sendiri yang akan mencegat manusia itu, supa-
ya jangan melanjutkan perjalanannya menuju Kahyangan Suralaya. 

Prabu Sumaliawan yang sedang berjalan sendirian kaget 
melihat dewa yang turun dari angkasa, lalu bertanya; siapa gerangan 
dewa yang baru turun di hadapannya, Batara Brama menjawab bah-
wa dia adalah Batara Brama peminpim para Dorandara. Lalu Batara 
Brama balik bertanya siapa manusia yang berani datang di Kahya-
ngan Suralaya, Prabu Mangliawan menjawab terus terang bahwa 
beliau raja kerajaan negara Sela Gringging yang akan pergi mengha-
dap raja para dewa untuk melamar Batari Sri Widowati untuk dijadi-
kan permaisuri di negara Sela Gringging. Mendengar jawaban dari 
Prabu Mangliawan Batara Brama sangat kaget melihat keberanian 
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Prabu Mangliawan, sebab Batari Sri Widowati adalah istri Batara 
Wisnu, senapati kadewatan bergelar Macan Engyang Suralaya, se-
dangkan para Dorandara sendiri sangat takut kepada Batara Wisnu. 
Lalu Batara Brama mengingatkan dan memberi nasehat kepada Pra-
bu Mangliawan (Prabu Sumaliawan) supaya jangan meneruskan ni-
atnya ingin memperistri Batari Sri Widowati, karena Batari Sri Wido-
wati sudah bersuami. Prabu Sumaliawan tetap pendiriannya, bahwa 
dia tidak akan turun ke dunia (marcapada) kalau belum memboyong 
Batari Sri Widowati. Mendengar jawaban dari Prabu Sumaliawan, 
Batara Brama sangat marah, sehingga terjadi perang mulut yang di-
lakukan adu tanding antara Prabu Sumaliawan melawan Batara Bra-
ma. Dalam adu kekuatan otot Prabu Sumaliawan agak kewalahan 
melawan Batara Brama, lalu mundur merapal aji Petak. Batara Bra-
ma terkena aji Petak melayang ke udara, lalu Batara Brama mencip-
ta guntur api, maka keluarlah api yang membubung tinggi setinggi 
gunung bagaikan mencapai langit, api tersebut dapat dikendalikan 
Batara Brama dari kejauhan, api memburu Prabu Sumaliawan, akan 
tetapi Prabu Sumaliawan tidak mempan dibakar api Batara Brama, 
sehingga api yang membumbung tinggi tersebut di getak oleh Prabu 
Sumaliawan dan kembali lagi ke badan Batara Brama. Batara Brama 
lalu menyiapkan para Dorandara supaya mengadakan perang Bru-
buh untuk mengeroyok Prabu Sumaliawan supaya mau turun lagi ke 
alam mercapada. 

Diceritakan, meskipun dikeroyok wadyabala Dorandara 
Prabu Sumaliawan tetap maju dalam peperangan, dan tidak merasa 
gentar sama sekali, setiap ada kesempatan beliau merapal aji Petak 
sehingga para dewa lama-kelamaan banyak yang kesakitan dan 
mundur dari peperangan. Melihat dari kejadian itu, Batara Brama lalu 
memerintahkan para Dorandara supaya mengadakan perang undur-
undur, sedangkan Batara Brama sendiri mau melaporkan kejadian 
itu kepada Batara Guru. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 






